PROLOG 


Vomment akan sangat membantu. 


Di malam hari yang dingin, saat rembulan sedang 
bergelantungan di langit. Dunia memperlihatkanku sebuah 
rahasianya. 


Saat itu, semilir angin membuat rambut hitamku dan 
rambut putihnya berterbangan. 


Mata yang berbeda warna iris saling bertatapan. Dia 
menatapku dengan penuh binar, aku menatapnya dengan 
penuh ketakutan. 


Tatapan kami berbeda, tentu. Karena kami berbeda, 
sungguh berbeda. 


Tapi, ada satu persamaan di antara kami. Aku, dan dia--Blue. 
Kami sama-sama memiliki status yang sama. 


Dia temanku, dan aku temannya. 


Dan kami akan berjuang bersama menghadapi ujian masa 
depan. 


Bab I Tongkat yang Bercahaya 


Aku menatap penuh binar ke hamparan laut biru di 
depanku. Kakiku berlari di atas pasir putih, gaun putihku 
dan rambut hitamku berterbangan berkat angin yang 
berhembus. 


Senyumku begitu ceria, begitupula dengan matahari yang 
tampaknya juga ikut tersenyum. 


Hingga aku sampai di depan pintu putih yang tiba-tiba 
muncul, aku berhenti. Kutatap pintu itu dengan penuh 
keheranan, lalu melirik ke sekeliling untuk mencari siapa 
yang meletakkannya di sini. 


Sayangnya, tidak ada siapapun di sekitarku. Hanya 
hamparan pasir putih yang dikelilingi pohon kelapa. 


Kubulatkan tekadku untuk masuk ke dalam pintu sana. Tapi, 
sebagian di diriku tampaknya tidak setuju jika aku 
melakukan niatku. 


Awalnya aku ingin mengalah dan kembali pergi ke laut, tapi, 
pintu itu tiba-tiba terbuka dengan sendirinya, 
menampakkan ruangan yang gelap gulita. 


Baru selangkah aku masuk, tubuhku serasa mengambang 
seperti di dalam air. Semua masih gelap, dan aku tetap tidak 
tahu apa yang membuatku mengambang. Rasanya hangat 
dan sangat menenangkan. 


Samar-samar kulihat setitik cahaya dari depan. Aku 
memicingkan mata untuk melihat lebih jelas. 


Seorang gadis...? 


Gadis itu berjalan--ah, tidak. Kakinya sama sekali tidak 
menapak, sama seperti kakiku saat ini. Kalau begitu, apakah 
dia terbang? Atau berenang? 


Namun, tiba-tiba sekeliling menjadi sangat terang. Sangat- 
sangat terang hingga aku harus menutup mataku. 


Bersamaan dengan mataku yang tertutup, sayup-sayup 
terdengar suara gadis itu menyerukan namaku, "Sea!" 


Aku membuka mataku dan wajah bibi terlihat sangat dekat 
dengan wajahku. Berkat efek dari bangun tidur membuatku 
sedikit bingung apa yang terjadi denganku saat ini. 


"Sea, ayo bangun. Kita sudah sampai," kata bibi lagi. 


Perkataan bibi membuatku ingat jika saat ini aku sedang 
dalam perjalanan menuju rumah paman dan bibi. Tapi, 
kurasa sudah bukan perjalanan lagi karena aku sudah 
sampai. 


Bibi yang melihatku sudah sadar dengan keadaan sekitar 
akhirnya pergi. Aku merenggangkan otot-otot yang kaku 
karena tidur dalam posisi duduk, lalu turun dari mobil. 


Tampak paman sedang menurunkan barang-barangku dari 
bagasi mobil. Dibantu dengan anak laki-lakinya atau bisa 
juga dibilang sepupuku. 


Namanya Ren, dia hanya tua beberapa bulan dariku. Dia 
tampan, tapi sayangnya dia temperamen. Bisa dibilang, dia 
manusia pemarah. 


Ren mungkin risih karena kuawasi. Dia balik menatapku dan 
memelototiku. Namun, paman melempar sebuah kardus 
kepadanya lalu menjitak kepala Ren. 


"Jangan takuti adik sepupumu!" kata paman. 


Ren mendengus sebelum pergi, membawa kardus berisi 
buah tangan untuk keluarga paman itu. 


Mama yang membelikannya, katanya sebagai tanda terima 
kasih karena paman dan bibilah yang akan merawatku di 
sini. Karena mama dan papa yang harus pergi ke luar kota 
untuk beberapa bulan, aku dititipkan ke rumah paman dan 
bibi sekaligus pindah sekolah ke sini. 


Kulihat paman sudah menutup pintu bagasi. Aku segera 
menghampirinya dan mengambil koperku. 


"Terima kasih, Paman," ucapku tersenyum. 


Paman balas tersenyum padaku, lalu kembali masuk ke 
mobil untuk memasukkannya ke dalam garasi. 


Baru saja aku ingin membuka pintu, namun pintu itu 
terbuka dari dalam. Pelakunya Ren. Anak itu menatapku 
datar dan berdecih. 


"Kenapa?" Aku membuka obrolan dengan memberikan 
pertanyaan untuknya. 


"Minggir!" balasnya, sinis. 


Aku menyingkir dari hadapannya. Selain tidak mau 
memancing keributan, aku juga sedang lelah untuk 
berdebat dengannya. Jadi, aku mengalah. 


Namun, sejenak rasa penasaranku timbul. "Kau mau ke 
mana?" tanyaku, lagi. 


"Kau mau ikut?" Ren malah bertanya balik. 


"Tergantung tujuanmu mau ke mana." 


"Menara mercusuar." 
"Eh? Menara mercusuar?" 
Ren mengangguk. 

"Aku ikut!" 


Ren terdiam sejenak, mungkin sedang memutuskan apakah 
aku boleh ikut atau tidak. "Aku tunggu di sini," jawabnya. 


Jawabannya memang bukan 'ya, kau boleh ikut' tapi, aku 
tahu jika itu artinya dia membolehkanku untuk ikut. 


"Oke!" ucapku tersenyum lebar. 


Saat aku masuk untuk meletakan koper, tidak ada siapapun 
yang kulihat. Paman ataupun bibi. Mungkin saja mereka 
sibuk. 


Koper kuletakkan begitu saja di samping tempat tidur, tanpa 
membongkarnya atau membereskannya. Itu bisa kulakukan 
nanti. 


"Ayo!" ucapku begitu bersemangat pada Ren. 


Ren mengangguk. Dia berjalan mendahuluiku. Tentunya, 
dialah yang akan menjadi pemanduku selama perjalanan 
menuju menara mercusuar. 


Selama perjalanan kami hanya membisu. Ren diam menatap 
depan, sedangkan aku diam menatap ke pantai. Kagum 
dengan pemandangan yang kulihat, aku sampai tidak sadar 
jika kami sudah sampai. 


Aku mendongak, menatap bangunan tinggi di depanku. 
"Kau yakin tidak apa jika masuk ke sana?" tanyaku pada 
Ren yang sedang membuka pintu. 


"Jika tidak boleh, aku tidak akan membawamu kemari." 
Ah, dia benar. 
"KAK REEN!" 


Teriakan dengan suara yang cempreng itu membuatku 
langsung mendongak. Asalnya dari atas, namun aku tidak 
melihat apapun. Tidak mungkin 'kan jika menara ini yang 
berteriak? 


"Cepatlah, mereka sudah datang." 
Eh, mereka? 
"Salam kenal Kak Sea!" 


Ternyata, mereka yang Ren maksud adalah seorang anak 
laki-laki--Aito--dan seorang anak perempuan--Aiko--(mereka 
tampaknya kembar), serta seorang perempuan dewasa yang 
sedang sibuk dengan ember di depannya (kalau tidak salah 
namanya tadi Hana). 


"Kak Ren!" seru Aiko menunjuk ke arah perempuan dewasa 
itu, "coba lihat apa yang Kak Hana dapat!" 


Mereka yang menghampiri Kak Hana membuatku mengikuti 
mereka dari belakang. Kak Hana tampaknya sadar dengan 
kedatangan kami, dia mengangkat sesuatu dari dalam 
ember itu. 


"Cumi-cumi segar!" katanya. 


Aku menatap horor ke arah tentakel cumi-cumi yang 
bergerak-gerak. 


"Oh, siapa dia?" tanya kak Hana menyadari jika ada orang 
asing di sini. 


"Aku Sea, adik sepupunya Ren," jawabku sedikit 
menundukkan badan. 


Kak Hana tersenyum lebar padaku, "Salam kenal Sea! Mau 
mencoba memegangnya?" 


Aku menggeleng dengan cepat dan mundur selangkah 
karena kak Hana menyodorkanku cumi-cumi itu, "Tidak, Kak, 
terima kasih." 


Kak Hana terkekeh melihatku yang ketakutan. Mungkin 
tidak tega denganku yang takut cumi-cumi, kak Hana 
kembali meletakkannya ke dalam ember, lalu, berbincang- 
bincang dengan Ren dan si Kembar. Aku yang tidak paham 
apa yang mereka bicarakan akhirnya menatap laut. 


Kudekati pagar pembatas lalu berhenti tepat di depannya. 
Kutatap bawah dengan tatapan kengerian. Hanya orang 
bodoh yang berani melompat dari sini. 


"Apa yang kau lihat?" Kak Hana tiba-tiba sudah berada di 
sampingku. 


"Uhm..., laut...?" 
Kak Hana terkekeh lagi, "Kau tidak ingin loncat ke sana?" 
"Hah?" 


Kak Hana hanya tersenyum, lalu, berjalan mundur dan 
langsung berlari dengan cepat ke depan. Melewatiku yang 
terkejut dan pagar pembatas, kak Hana benar-benar loncat 
dari atas sini. 


Kak Hana sempat hilang selama beberapa detik, namun dia 
muncul di permukaan air sambil melambaikan tangan. 


"Gila," gumamku. 
BYUR. 


Laut sedikit bergoyang saat si Kembar melompat ke bawah, 
disusul dengan Ren yang juga melompat. Dengan teriakan 
yang terdengar dengan nada gembira, mereka juga 
melambaikan tangan padaku. 


Aku tahu jika arti dari lambaian tangan itu adalah mereka 
juga menyuruhku untuk ikut melompat, tapi, aku tidak 
seberani mereka. Jadi aku akan turun menggunakan cara 
normal karena aku manusia yang normal (tidak seperti 
mereka yang mungkin sudah sedikit gila). 


"Kalian gila melompat dari sana?!" ucapku begitu sampai di 
bawah. 


"Santai saja Sea, ini sudah biasa," balas kak Hana. 


Aku menatap mereka merengut. Ini mungkin biasa bagi 
mereka, tapi tidak denganku! 


Tubuhku tiba-tiba terasa melayang hingga aku terjun bebas 
ke laut. Terdengar suara tawa dari si Kembar. Ternyata, 
merekalah yang mendorongku, dan entah sejak kapan 
mereka sudah naik ke daratan. 


"Kak Sea jatuh!" teriak mereka serempak. 


Aku kesal, sayangnya aku sama sekali tidak bisa marah 
pada mereka. Mereka terlalu menggemaskan untuk 
dimarahi. 


KKK 


"Sampai jumpa Kak Ren, dan Kak Sea!" Si Kembar 
melambaikan tangan padaku dan Ren. 


"Sampai jumpa!" Ren yang membalas, tak lupa senyuman 
yang terukir di wajahnya. 


Empat belas tahun aku hidup, baru kali ini aku melihat Ren 
tersenyum. Karena wajahnya selalu datar seperti triplek, 
mungkin jika anak kecil melihatnya mereka akan kabur. 
Anehnya, si Kembar sama sekali tidak takut saat melihat 
wajah Ren. Mungkin mereka sudah terbiasa. 


Si Kembar dan kak Hana membalikkan badannya dan 
berjalan membelakangi kami. Arah rumah mereka dan 
rumah Ren memang berbeda arah. 


"Ayo," ajak Ren. 


Aku mengangguk, lalu mengikuti Ren yang sudah berjalan 
duluan. Kutatap bayangan kami yang mengarah ke kiri 
karena matahari tenggelam ada di sebelah kanan kami. 


Kami bermain hingga sore dan pulang dalam keadaan basah 
kuyup. Untungnya aku sama sekali tidak merasa dingin, 
mungkin karena pantai itu panas. 


Jejak kaki kami tergambar di pasir pantai. Karena tidak ada 
ombak yang menyapunya, jejak itu tampaknya membuat 
jalur. 


Namun, jejak itu terhenti karena kami harus menaiki tangga. 
Sea. 


Kakiku berhenti di udara saat suara itu terdengar. Aku 
langsung menoleh ke belakang karena yakin jika suara itu 
berasal dari pantai. Sayangnya, tidak ada seorangpun yang 
bisa kujadikan pelaku. Pantai sudah sepi sekarang. 


"Kenapa?" 


Aku yang tersadar langsung kembali menatap depan dan 
menggeleng kecil, "Tidak." 


Ren tampaknya tidak peduli sama sekali. Anak itu kembali 
melanjutkan langkahnya dan meninggalkanku yang masih 
diam mematung. 


Sebelum akhirnya melanjutkan perjalanan, aku kembali 
menatap ke pantai. Rasa bimbang datang. Apakah aku 
harus pergi ke pantai atau kembali ke rumah Ren? 


Sejenak, rasanya hatiku memilih opsi pertama. Namun, 
segera kugelengkan kepala dan menanamkan pikiran jika 
suara itu tadi hanyalah imajinasiku saja. 


Tak mau kebimbangan kembali menyerang, aku segera 
berlari menuju Ren yang sudah jauh. Tanpa menatap ke 
belakang dan hanya fokus menatap depan. 


Kami sampai di rumah, tepatnya di depan pintu depan. Ren 
yang ada di depanku membuatnya otomatis menjadi tukang 
pembuka pintu. Namun, pintu tak kunjung dia buka. 


"Ada apa?" tanyaku. 


Ren melirikku sekilas, dan tanpa menjawabku, dia langsung 
berlari ke arah halaman belakang. 


Kenapa dia? 
"Ke mana mereka?! Kenapa masih belum pulang?" 
Oh, kurasa aku tahu alasan dia kabur. Bibilah alasan itu. 


Bibi muncul dari balik pintu dengan raut murka. Namun raut 
murka itu terganti dengan senyuman saat bibi melihatku. 
Kemudian, bibi bertanya padaku, "Oh, Sea. Kau dari mana?" 


"Ren mengajakku ke menara mercusuar tadi. Maaf karena 
tidak izin denganmu, Bi," jawabku. 


"Kalau begitu di mana Ren?" 


Aku menunjuk ke arah Ren berlari tadi, "Dia berlari ke 
halaman belakang." 


Bibi tersenyum penuh arti padaku, lalu menyingkir dari 
balik pintu. Bibi kemudian berkata, "Sea, kau mandilah dulu, 
Bibi ada urusan." 


Kuanggukkan kepalaku, "Iya, Bi." 


Sama seperti tadi siang, tidak ada siapapun di dalam rumah. 
Bibi dan Ren yang mungkin sedang kejar-kejaran dan 
paman yang aku tidak tahu keberadaannya, membuat 
rumah ini kosong. Aku langsung memasuki kamar karena 
tidak ada yang harus disapa. 


Lampu kamar yang sama sekali tidak dihidupkan 
membuatnya sedikit gelap, untungnya ada cahaya kejingga- 
jinggaan yang menembus pintu kaca. Aku menekan saklar 
lampu yang ada di sebelah pintu, lalu berjalan menuju pintu 
kaca. 


Awalnya aku ingin diam sejenak dan memperhatikan 
matahari yang mulai mennghilang, namun berkat kepalaku 
yang kembali mengingat suara tadi, membuatku langsung 
menarik gorden hingga menutupi pintu kaca itu. 


Mengingat kembali perintah bibi yang menyuruhku mandi, 
aku langsung masuk ke kamar mandi. Sesuatu yang 
mengganjal kurasakan di saku gaunku saat akan membuka 
baju. Aku merogohnya dan menemukan tongkat yang 
berbentuk cangkang kerang. 


Aku ingat jika aku mengambilnya saat sedang berenang 
tadi. Tongkat itu sangat menarik perhatianku hingga 
membuatku nekad untuk mengambilnya, tanpa memikirkan 
jika bisa saja itu milik seseorang. 


aaa 


Aku tidak tahu berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
makan malam, tapi itu sangat membuatku lelah. 


Paman dan bibi banyak bertanya seputar sekolahku 
sebelum aku pindah ke sini padaku, namun malah melebar 
ke zaman mereka saat SMP atau bisa dibilang saat seusiaku. 


Tongkat yang kuletakkan di atas meja belajar tadi kembali 
terlihat olehku. Aku mengambilnya, lalu duduk di pinggir 
kasur. 


Karena tadi aku sibuk bersenang-senang dan tidak sempat 
untuk mengobservasinya, aku baru sadar jika tongkat ini 
sangatlah unik. 


Warna silver yang mengilap dan beberapa manik berbentuk 
bintang berwarna merah muda. Sebenarnya siapa yang tega 
membuang barang sebagus ini? 


Sea! 


Refleks aku menoleh ke arah pintu kaca di yang tertutup 
gorden setelah mendengar suara itu. 


Sea! 


Lagi-lagi terdengar. Aku yakin suara itu asalnya dari arah 
pintu kaca, mungkin tepatnya arah pantai. 


Kusibakkan gorden itu, dan pantai yang gelap terlihat 
olehku. Angin langsung mengenai kulitku saat aku 


membuka pintu kaca, lalu, bersender di pagar pembatas 
dengan mata yang masih setia menatap pantai. 


Tidak ada siapapun. Lantas, siapa yang memanggil namaku 
tadi? 


Tongkat yang ada di genggamanku bersinar tiba-tiba. 
Cahayanya lurus mengarah ke arah pantai. 


Merasa jika tongkat ini memintaku untuk pergi ke pantai, 
aku segera berlari keluar kamar. Lampu ruangan tengah 
sudah mati, itu artinya paman, bibi, dan Ren sudah tidur. 


Sandal kupakai, lalu mengambil kunci yang tergantung di 
dekat pintu depan. Cukup mudah untuk menyelinap keluar. 


Aku berlari dengan cepat, mengikuti cahaya dari tongkat 
itu. Begitu sampai di pantai, tidak ada apapun yang terlihat 
kecuali hamparan air asin. 


Rasa dingin dari air pantai kurasakan saat ombak kecil 
datang. Kutatap kembali tongkat itu, cahayanya masih tetap 
mengarah ke laut. Tengah laut. Aku tidak mungkin berenang 
ke sana. 


Tongkat yang aneh. 
BYUR. 


Aku tidak tahu apa yang menyebabkan tubuhku kehilangan 
keseimbangan hingga terjungkal ke belakang. Aku yang 
jatuh langsung tercebur ke air pantai otomatis membuat 
piyama tidurku menjadi basah. 


"Sea! Kau tidak boleh mencuri." 


H-hah?! 


"Jadi, tolong kembalikan kunci portalku." 


„X 


Bab II Perahu Kertas Putih 
"Jadi, kembalikan kunci portalku." 


Aku yang menjadi sedikit linglung tidak dapat menggubris 
perkataannya. Tongkat yang mungkin kunci portal itu 
terlepas dari genggamanku, sama sepertiku, tongkat itu 
juga tercebur ke air pantai. 


"Ah, kuncinya." 


Melihat 'dia' yang sedang sibuk mencari tongkat tadi, aku 
langsung berdiri dan mengambil ancang-ancang untuk 
berlari. Namun, tanganku ditahan olehnya. 


"Tunggu, ada sesuatu yang harus kuberikan padamu," 
ucapnya. 


Tangannya begitu dingin, dan basah. Rambut dan bajunya 
pun begitu, basah kuyup. Dia..., tidak mungkin berenang di 
pantai malam-malam, 'kan? 


"A-anu, kau siapa?" tanyaku. 


"Oh iya," gadis itu tampaknya mengingat sesuatu, "mungkin 
kau sudah lupa. Namaku Blue, aku dari bangsa Sealuky. 
Senang bertemu denganmu lagi, Sea!" 


Sungguh, aku benar-benar tidak mengerti. Apa maksudnya 
dari bangsa Sealuky? Tidak pernah sekalipun aku 
mendengar nama itu, bahkan, bangsa itu sama sekali tidak 
dimuat di peta dunia, ataupun internet. 


Aku sudah mencari-cari artikel tentang bangsa Sealuky di 
internet tadi malam. Hasilnya nihil, tidak ada sama sekali. 
Jadi, berujung tadi malam aku sama sekali tidak tidur karena 


masih belum menyerah, membuatku terus-menerus 
menguap di sepanjang hari pertamaku di sekolah baru. 


Untungnya, sekolah ini berakhir dua jam lebih cepat 
dibandingkan dengan sekolahku yang dulu. Membuatku 
langsung tidur setelah pulang sekolah, lagipula, tidak ada 
tugas yang diberikan oleh guruku hari ini. 


Sebenarnya aku berniat untuk tidur saat jam istirahat, 
namun, Mari-teman sebangkuku--langsung menyeretku 
menuju kantin. Bahkan setelah makan siang berakhir, dia 
mengajakku untuk keliling sekolah. 


Mengelilingi bangunan yang luas dan besar itu sungguh 
melelahkan. Entah sudah berapa kalori yang terbakar hari 
ini. 


Ada satu tempat yang paling kusukai di sekolah. Gedung 
lama. Gedung itu sudah lama kosong, meskipun begitu, Mari 
tetap mengajakku ke sana. Memang sedikit kotor, tapi 
kurasa masih lebih kotor kamar Ren. 


Pemandangan pantai benar-benar terlihat jelas di sana. 
Meskipun letaknya ada di belakang sekolah, namun, 
pemandangan pantai terlihat jelas jika naik ke atap. 
Mungkin, karena gedung itu lebih tinggi dari gedung 
sekolah lainnya. 


From: Mari 
To: Sea 


Sea, bagaimana kalau kita keliling kota nanti sore? 


"Aku ingin menolaknya saja," gumamku, namun, berbeda 
dengan apa yang kutulis sebagai balasan. 


From: Sea 
To: Mari 


Boleh 


From: Mari 
To: Sea 


Kalau begitu aku tunggu di depan sekolah pukul empat 
sore! 
>< 


Kurasa, dia tipe orang yang fast respon saat berkirim pesan. 
Buktinya, dia membalas pesanku hanya dalam waktu 
milidetik saja. 


"Oi, makan siang." 


Aku menoleh ke arah pintu, dan mendapati Ren di sana. 
Dengan raut datarnya, dia menatapku. 


"Apa tadi?" tanyaku, menyuruhnya mengulang kalimatnya 
karena tidak kudengar sama sekali. 


"Makan siang," balasnya, lalu pergi setelah menutup pintu. 


Ponsel kuletakkan di atas meja belajar sebelum akhirnya 
keluar kamar. Tampak paman dan Ren sudah duduk di sana, 
lalu disusul bibi yang sedang meletakkan lauk-pauk ke atas 
meja. 


"Sea, bagaimana hari pertamamu?" tanya bibi saat aku 
hampir melahap suapan pertama. 


"Uhm ..., cukup baik," jawabku seadanya. 


"Kau tidak berkenalan dengan Ryu?" Kini, paman yang 
bertanya. 


"Ryu?" 


"Dia anak dari Walikota," jawab paman, lalu, menunjuk Ren, 
"sekaligus teman baiknya Ren." 


Aku menatapnya dengan tidak percaya. Dia ..., benar Ren 
yang kukenal? Apa yang sudah dia lakukan hingga Anak 
Walikota mau berteman dengan orang pemarah seperti dia? 
Menyogoknya? Mengancamnya? 


"Jangan berpikiran aneh-aneh. Aku sama sekali tidak 
melakukan hal-hal itu," ucap Ren seakan-akan mengetahui 
apa yang sedang kupikirkan. 


Kutundukkan kepalaku karena malu. "O-Oh, maaf." 


Setelah itu, obrolan berakhir. Semua fokus pada makanan di 
depannya. Menyendok, menyuap, mengunyah, dan telan. 
Itulah yang kulakukan di tengah keheningan. 


Saat makan siang berakhir, kulihat Ren sedang sibuk di 
ruang keluarga. Karena penasaran, aku menghampirinya. 
Dan melihat banyak tumpukan kertas origami warna-warni 
di atas meja depan Ren. 


Ren duduk di atas karpet, membuatku langsung duduk di 
sofa belakangnya. Lalu, bertanya, "Apa yang kau buat?" 


"Perahu," balasnya singkat, namun, aku bersyukur dia tidak 
memulainya dengan decihan. 


"Aku bantu, ya?" 


Ren melirikku sekilas. Tanpa menjawab, dia menggeser 
tubuhnya, seolah-olah itu adalah kode jika dia 
membolehkanku. 


Aku segera duduk di sampingnya, dan mengambil salah 
satu kertas origami berwarna biru, dan mulai melipatnya 
sesuai ingatan--membuat perahu dari kertas origami--yang 
kepalaku putarkan. 


Saat selesai dan meletakkannya di atas meja, barulah aku 
sadar jika Ren sudah membuat perahu kertas cukup banyak. 
Sekitaran enam buah dengan warna yang berbeda-beda. 
Namun, ada satu perahu kertas yang membuatku tertarik. 


Perahu kertas yang dibuat dari origami berwarna putih. 
Mengingatkanku pada rambut putih miliknya. 


"Perahu kertas ini mau kau pakai untuk apa?" tanyaku. 


Ren masih fokus dengan origami di tangannya. "Nanti kau 
tahu." 


Sefokus itukah dia sampai-sampai malas untuk menjelaskan 
secara detail? Tapi, kurasakan ada benarnya. Aku akan 
mengetahuinya nanti. 


Kami membuat perahu kertas cukup banyak. Mungkin 
sekitaran dua puluh atau tiga puluh. Aku tidak tahu berapa 
yang tepatnya, tapi perahu kertas itu memenuhi ember 
plastik yang entah dari mana Ren dapatkan. 


"Kita mau ke mana?" Lagi-lagi aku dibuat bingung dengan 
tingkahnya. 


Ren yang berjalan di depanku akhirnya menjawab 
kebingunganku, "Ke rumah temanku." 


Bayangan si Kembar langsung muncul di benakku, 
membuatku langsung mengungkapkan apa yang ada di 
pikiranku. "Siapa? Aito dan Aiko?" 


"Ryu." 
Sahabatnya yang anak Walikota itu, kan? 


"Kau benar-benar berteman dengannya?" Sungguh, hal itu 
masih terlalu sulit untuk dipercayai. 


Ren mendadak menghentikan langkahnya, dia meletakkan 
ember yang sedari tadi dia bawa. Lalu, pergi begitu saja 
meninggalkanku bersama dengan puluhan perahu kertas 
dan jutaan rasa penasaran. 


"Hei, tunggu! Ini bagaimana?" 


Ren, hingga dia hilang dari pandanganku karena berbelok 
ke gang di sebelah kanan, pertanyaan-pertanyaanku tetap 
tidak dia balas. 


Hei, katakan padaku, dia tidak marah, bukan? 


Sadar jika Ren adalah pemandu jalanku, aku segera 
membawa ember itu dan mempercepat langkahku. Begitu 
aku berbelok ke gang yang sama, kulihat Ren memasuki 
salah satu rumah yang cukup besar. 


Aku mengejarnya yang sudah masuk ke sana. Untungnya, 
ember yang kubawa tidak berat sama sekali, meskipun 
begitu aku akan lebih cepat sampai jika tidak membawa 
ember ini. 


Ren sudah berdiri di depan pintu rumah dengan tangan 
yang menekan bel, aku segera menyusulnya. Kuletakkan 
ember itu di sampingku. 


Tak sampai semenit, pintu terbuka. Seorang wanita paruh 
baya menyambut kami dengan senyuman khasnya. 


"Selamat siang, Ren. Masuklah, Ryu sudah menunggumu," 
katanya dengan nada khas ibu-ibu. 


Aku sedikit menundukkan kepala sembari tersenyum kikuk. 
"S-selamat siang, Tante." 


Sepertinya, berkat ucapanku tadi, wanita itu sadar jika ada 
orang asing yang berdiri di depannya. "Siapa gadis cantik 
ini?" 


Ren melirikku. "Dia sepupuku." 


Wanita itu menepuk tangannya sekali. "Oh, begitu. 
Masuklah Sayang, mari kita minum teh bersama," ucapnya, 
menarik tanganku. 


Aku menatap Ren dengan tatapan penuh harap, berharap 
jika dia menyelamatkanku dari situasi ini. Tapi, sungguh, 
bukankah dia keterlaluan karena hanya menatapku dengan 
datar lalu pergi ke arah sebaliknya? 


Ren, kapan kau puas membuatku kesal, hah?! 


"Duduklah, aku akan mengambil teh terlebih dahulu." 
Setelah menyeretku ke sebuah ruangan, wanita itu 
langsung pergi meninggalkanku di tengah barang-barang 
mewah yang mungkin membuatku meringis jika 
mengetahui harganya. 


Ruangan ini rasanya lebih besar dari ruang keluarga di 
rumah Ren. Kursi yang sedang kududuki saat ini berwarna 
abu-abu, senada dengan warna karpet, tirai, dagn lemari 
dengan berbagai pernak-pernik indah. 


Selebihnya, berwarna putih dan lantai yang terbuat dari 
papan kayu berwarna cokelat. Minimalis. 


Bosan hanya diam menunggu, akhirnya aku bangkit dari 
duduk. Dan berjalan ke arah lukisan yang membuatku 
tertarik sedari tadi. 


Lukisan yang memuat gambar tongkat patah, dan dari 
patahannya muncul cahaya yang membentuk pintu dengan 
cahaya yang tampak mengelilinginya. 


Tongkat yang sama dengan yang kulihat kemarin. Tongkat 
berbentuk cangkang kerang namun panjang seperti ranting, 
dan tampak manik-maniknya yang berbentuk bintang laut. 


"Apa pendapatmu tentang lukisan itu?" 


Aku yang terkejut refleks langsung menoleh ke belakang, 
mendapati wanita tadi yang sedang membawa nampan 
berisi teh dan camilan. Kemudian, teringat kembali 
pertanyaan yang dia berikan. 


"Uhm ..., unik." Lukisan terunik yang pernah kulihat. 


"Kau orang ke sekian kalinya yang mengucapkan itu. 
Duduklah dulu." 


Aku duduk di hadapannya. Duduk dengan canggungnya 
karena dia orang asing yang belum sampai satu jam 
kutemui dan aku sudah minum teh bersamanya. Omong- 
omong, ke mana rasa waspadaku? 


"Siapa namamu, Gadis Cantik?" Jika aku berani, aku akan 
memintanya untuk berhenti mengucapkan kata 'cantik'. 


"Sea, Tante." 


Wanita itu tersenyum, lalu, menengok ke arah jendela yang 
ada di samping kirinya. Bibirnya tampak bergerak, namun 
aku tidak apa yang dia katakan atapun gumamkan karena 


telingaku sama sekali tidak menangkap suara. Setelah itu, 
dia kembali menatapku dan tersenyum. 


"Kurasa kau harus pergi ke pantai sekarang, Sea." 
Apa maksudnya aku harus pergi ke pantai sekarang? 


Aku tidak tahu harus membalas apa, jadi, aku hanya 
menatapnya dengan penuh kebingungan. Tapi, meskipun 
wanita itu tahu jika aku kebingungan, dia tidak mengatakan 
apapun. 


Acara minum teh 'dadakan' itu berakhir tak lama setelah dia 
mengucapkan kalimat yang membingungkan. Aku yang 
mengakhirinya, mengatakan jika Ren sudah menungguku. 
Kurasa dia tidak masalah dengan itu, karena dia hanya 
tersenyum dan mempersilahkanku untuk keluar dari 
ruangan. 


Kulihat Ren ada di teras rumah, bersama dengan anak laki- 
laki yang kurasa itu adalah Ryu. 


"Apa yang kau lakukan dengan ibuku?" tanya Ryu. 


"Kami hanya minum teh, kok," jawabku, yang sama sekali 
tidak ditanggapi olehnya. 


Kutatap ember yang ada di tangan Ren. "Kalian mau ke 
mana lagi?" 


"Kami mau ke pantai, kau mau ikut?" Ryu yang menjawab. 


Aku ingin ikut, tapi kurasa aku akan canggung ada di 
tengah-tengah anak laki-laki yang seumuran denganku. Jadi 
kuajak Mari yang notabenenya adalah teman perempuanku 
yang pertama. 


Dan lagi-lagi, aku kembali dibuat terkejut oleh mereka 
bertiga. Ternyata, mereka--Ren dan Ryu--kenal dengan Mari. 
Kata Mari sih, "Mereka temanku saat SD dulu. Hanya teman 
satu sekolah, kami sama sekali tidak akrab." 


Karena yang dikatakan Mari adalah kenyataan--mereka tidak 
akrab--jadi kukira nanti akan canggung. Namun, malah 
heboh. 


"Woah! Lihat apa yang kutangkap!" kata Mari mengangkat 
kepiting laut yang ada di genggamannya. 


"Letakkan di sini, aku akan menyuruh ibuku untuk 
memasaknya." Ryu menghampiri Mari dengan membawa 
ember yang tadinya diisi perahu kertas. 


Omong-omong, aku masih tidak tahu untuk apa perahu 
kertas yang aku dan Ren buat tadi. Perahu kertas itu hanya 
mereka letakkan di pinggir pantai, lalu melupakannya 
karena bermain di pantai. 


Kutatap mereka yang sedang sibuk. Ryu dan Mari sedang 
sibuk dengan kepiting laut, sedangkan Ren dia memisahkan 
diri dari kami. Jadi aku sama sekali tidak tahu apa yang 
sedang dia lakukan. 


Merasa jika tidak ada yang membutuhkanku, aku segera 
berjalan ke pinggir pantai. Mendekati tumpukan perahu 
kertas yang terlantarkan, lalu mengambil perahu kertas 
berwarna putih. 


Aku berjalan menjauhi mereka dengan membawa perahu 
kertas itu, dan kembali menerobos ombak. Kakiku berjalan 
di atas batu karang, sedikit membuat rasa perih muncul 
karena aku tidak memakai alas kaki sama sekali. 


Perahu kertas itu kuletakkan di permukaan air yang tenang. 
Perahu itu berhasil mengapung, dan saat melihat warna 
putih itu, aku jadi teringat dengannya. Jika ingatanku tidak 
salah, Blue bukan namanya? 


"Akhirnya kau datang! Aku sudah lama menunggumu!" 


Permukaan air yang tenang menjadi sedikit bergoyang. 
Muncul dari bawah air, perahu kertas itu sudah berada di 
atas kepalanya. Kepala Blue. 


Dengan senyum yang lebar, dia menatapku penuh binar. 
"Selamat datang, Sea!" 

“WK 
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Mungkin telat, tapi, selamat datang di Sealuky! 


Dan selamat datang di note yang pertama kali kutulis di 
cerita ini. 


(Sungguh, saya nggak tahu mau nulis apa di dua chapter 
awal). 


* 


Entah mengapa hatiku selalu hangat jika membuat 
kerangka cerita ini. Mungkin karena kepala yang selalu 
membayangkan pemandangan penuh air asin yang 
berkilauan. 


Kusuka pantai tapi tak suka laut. 


Cakep. 


Skip! Ini bukan pantun, tapi note dariku, Harumi Yuuna! 
(Nama samaran detected). 


Antara thalassophile atau thalassophobia, saya yang mana?! 
Kusuka pantai tapi tak suka laut. 

Oke, ngulang. 

Tapi, saya astrophile! Penyuka bintang-bintang! 


Mungkin suatu hari nanti bakalan ada cerita tentang langit 
di akun ini. (No! Bukan langit yang lain, tapi beneran 
langit!). 


Iya, langit hitam--bukan biru--penuh bintang berkelap-kelip 
dengan rembulan yang menggantung di sana. Alias, langit 
malam yang indah. 


Oke, tolong beritahu kenapa dari laut malah ke langit? Dan 
yang pastinya yang bertanya sama sekali tidak mengetahui 
jawabannya. 


sk 


Sampai jumpa lagi di chapter selanjutnya yang entah kapan 
kelar diketik. 


Sealuky, 15 November 2020 
Tertanda, 
Harumi Yuuna 


Bab Ill Owluera World 


"Nanti malam, datanglah kembali ke sini. Ada yang ingin 
kuberikan padamu, Sea." 


Ucapannya berhasil membuatku kembali menyelinap ke luar 
saat malam. Melewati lautan kegelapan dan angin selembut 
sutra namun semenusuk pedang. Angin malam yang dingin. 


Malam ini, awan menurunkan hujan. Disertai angin, namun 
tidak terlalu kencang. 


Kuambil payung berwarna ungu sebelum keluar rumah. 
Jaket yang kupakai ternyata tidak cukup untuk menghalau 
dingin, seharusnya aku mengambil selimut kecil tadi. 


Aku sampai namun bukan di pantai. Aku sedikit menjaga 
jarak, karena bisa saja ombak besar saat badai seperti ini. 


Badai, ya. Dia baik-baik saja tidak, ya? 


Tanpa sengaja mataku menangkap lambaian tangan dari 
arah pantai. Merasa jika itu adalah alasan mengapa aku 
kemari, aku segera berjalan ke sana. 


Kutatap Blue yang basah kuyup. "Kau tidak kedinginan?" 


"Tidak, kok," ucapnya tersenyum lebar, lalu menyodorkan 
sebuah gelang padaku. 


Kutatap gelang yang terdiri dari kerang kecil dan beberapa 
mutiara kecil. Itu mutiara asli? 


"Untukku?" 


Blue mengangguk. "Ini gelang komunikasi! Jadi kita bisa 
berkomunikasi kapanpun." 


"Gelang ..., komunikasi?" tanyaku masih bingung dengan 
gelang itu--maksudku, hei, itu gelang, dari segi manapun itu 
tetaplah gelang. Dan bagaimana caranya berkomunikasi 
menggunakan gelang? 


"Iya, memangnya kenapa? Di duniaku ini sudah lazim, 
memangnya kalian menggunakan apa?" 


"Ponsel." 
Blue memiringkan kepalanya. "Ponsel?" 


"Uh, ya ... bentuknya segi panjang dan tipis." Seharusnya 
aku membawa ponsel tadi. 


Blue mengerjap beberapa kali, entah itu artinya dia 
mengerti atau malah heran dengan apa yang 
kudeskripsikan. Tapi, jika dia tidak bertanya lebih lanjut 
bukannya itu artinya dia paham? 


"Aku tidak mengerti tapi ..., kurasa gelang ini sama seperti 
ponsel yang kau bicarakan." 


Ah, dugaanku salah rupanya. 
"Jadi gelang itu harus kuapakan?" 


Blue mengangkat tangan kiriku yang kosong, tangannya 
sangat dingin. Gelang itu dia pakaikan ke pergelangan 
tanganku, tampak pas di sana. 


"Kau tinggal mengucapkan apa saja, maka kita sudah bisa 
berkomunikasi!" jelasnya. 


"Mengucapkan apa saja?" 


Blue mengangguk. 
"Tapi bagaimana jika bukan kau yang menyaut?" 


"Kalau itu sih jarang terjadi, tapi, jika itu terjadi padamu 
artinya kau sedang apes." 


"A-apes," kataku menatapnya horor. 


Blue terkekeh geli, lalu, membalikkan badannya dan sedikit 
berlari kecil. 


"Tunggu, kau mau ke mana?" 


Dengan jarak kami yang cukup jauh, suara Blue terdengar 
sedikit kecil. "Tenang saja, aku akan kembali lagi!" Lalu, dia 
menghilang di antara ombak-ombak yang akan datang ke 
pantai. 


Berkat ucapannya, aku tetap berdiri di tempatku. Menatap 
laut yang gelap dengan pandangan berharap agar dia cepat 
kembali. Namun, hingga dua jam aku menunggu, Blue tetap 
tidak kembali. 


Apakah, dia berbohong? 


KKK 


Saat aku pulang tadi, Ren menangkap basah aku yang 
menyelinap keluar. Dia menatapku datar, lalu kembali ke 
kamarnya tanpa mengatakan apapun ataupun menanyakan 
aku dari mana. 


Hingga kami bertemu saat sarapan, dia tetap tidak 
mengatakan apapun. Setidaknya dia tidak 
membocorkannya ke paman dan bibi. 


Semilir angin sejuk menyambutku saat pintu kubuka. 
Pemandangan pantai di belakang pagar pembatas yang 
lebih tinggi dariku tampak olehku. Lalu, kuhampiri kursi 
usang yang ada di dekat pagar pembatas. 


Di atap ada beberapa genangan air, mungkin karena hujan 
tadi malam. Untungnya kursi yang kududuki ini tidak ada 
airnya sama sekali. 


Berkat Mari yang ada urusan penting, aku harus makan 
sendiri siang ini. Tidak terlalu buruk, lagipula aku tidak 
masalah makan sendiri. 


Suara benda jatuh diikuti dengan suara ringisan terdengar 
dari arah kiriku. Sedikit penasaran dengan apa yang jatuh 
dan apa penyebabnya hingga bisa jatuh, aku menoleh. 


"Ugh ..., sakitnya." Suara yang familier, manik biru yang 
familier, dan ..., senyuman yang familier. 


"Sea, aku datang lagi, loh." 


Kutatap Blue dengan penuh keheranan, lalu beralih ke arah 
benda yang sedang dia genggam. "Apa itu?" 


"Oh," Blue menghampiriku, "ini rumput laut dan ubur-ubur! 
Rasanya enak sekali jika kau memakan mereka bersamaan, 
cobalah." 


"Dimakan mentah-mentah?" 


Blue mengangguk, lalu menyodorkan rumput laut dan ubur- 
ubur itu. 


"Bagaimana jika kita memasaknya atau memelihara ubur- 
ubur?" tanyaku tidak mau memakan mereka. 


Bahu Blue merosot turun. Matanya memandangi apa yang 
dia genggam saat ini. "Kau yakin tidak mau memakannya?" 


Melihat reaksi yang dia tunjukkan, aku menjadi tak enak 
hati. "K-kalau begitu rumput lautnya saja akan kumakan." 


"Kau harus memakannya dengan ubur-ubur ini agar rasanya 
lezat." 


"Bagaimana kalau kau saja yang memakan ubur-uburnya 
dan aku akan memakan rumput lautnya? Adil, bukan?" 
usulku. 


Blue tampak termenung sejenak, lalu dia mengangguk 
dengan penuh semangat. "Baiklah kalau begitu. Ini." 


Kuambil dengan ragu rumput laut itu. Kutatap rumput laut 
yang masih basah itu dengan tatapan horor. Kurasa rasanya 
akan sangat asin. 


"Oh iya, aku juga membawa lebih rumput lautnya, loh. 
Silahkan dimakan." 


Dia tidak berniat menyiksaku, kan? 


Aku meneguk ludah dengan susah payah. Kupaksakan 
tanganku untuk menerimanya dengan senyuman. "Terima 
kasih, aku akan memakannya setelah selesai memakan 
bekal." 


Blue balas tersenyum. Dan dalam sekali suapan, ubur-ubur 
itu selesai dia makan. Aku tercengang. Tidak adakah 
sengatan yang dia rasakan atau kegelian saat dia 
memakannya hidup-hidup? Bangsa Sealuky benar-benar 
menyeramkan. 


"Apa yang sedang kau makan?" Blue menunjuk kotak 
bekalku. 


"Ini udang dan cumi--" Tunggu, apakah tidak apa jika aku 
jujur sedang memakan hewan laut? 


"Woah, kalian memakan mereka juga. Boleh aku minta?" 
"Uh, kalian memakannya juga?" tanyaku tidak percaya. 
"Tentu, memangnya kenapa?" 

"Kalian kanibal?" 

"Kanibal?" 

"Err ..., memakan sesama." 


Blue terkekeh. "Tentu saja tidak. Kami bukan ikan, Sea. Kami 
ini manusia air, bahkan kami tidak tinggal di sini." 


"Lalu, tinggal di mana?" 

"Owluera World." 

"Owlu--apa?" 

"Owluera World, tempat yang jauh dari sini. Kumakan, ya." 


Tak kuhiraukan Blue yang sedang asyik melahap bekalku. 
Terlalu bingung dan terkejut dengan apa yang Blue jelaskan 
tadi. Dunia ini--ah, bukan, semesta ini benar-benar penuh 
kejutan. 


"Kapan kau akan memakan rumput lautnya?" 


Tak kusangka Blue akan kembali menanyakan itu. "N-nanti 
akan kumakan." 


KKK 


Begitu sampai di rumah, aku langsung menuju dapur, 
mencari keberadaan bibi. Aku berniat untuk memberikan 
rumput laut--yang sudah kubungkus menggunakan kertas-- 
ini kepada bibi. 


Ada dua alasan. Pertama, aku tidak mau memakannya 
karena saat aku mencicipinya sedikit rasanya sangat--aku 
tidak bisa menjelaskannya. Kedua, karena sayang untuk 
dibuang, aku akan meminta bibi untuk memasaknya. 


"Bi, Sea ada rumput laut," kataku menyodorkan rumput laut 
itu. 


Bibi menatap heran ke rumput laut itu, lalu menatapku 
sengit. "Jangan bilang kau bolos sekolah dan pergi ke pasar 
hanya untuk membeli rumput laut ini?" 


"Uhm." Kutolehkan kepalaku ke samping saat mata bibi 
benar-benar mengintimidasiku. Dan lagi, apa yang harus 
kujawab? Aku tidak mungkin jujur dan mengatakan jika itu 
diberikan Blue, karena Blue itu bukan manusia! 


"Aku yang mengambilnya langsung di laut," kata Ren tiba- 
tiba. 


Empat belas tahun aku hidup, baru kali ini Ren 
membantuku. Kutatap dia tidak percaya, namun, Ren malah 
menatapku tajam. 


"Ren, kau membolos lagi? Ibu benar-benar lelah dengan 
sikapmu itu." Bibi menghela napasnya sebelum akhirnya 
berjalan menjauhi kami. 


Kutatap punggung bibi sejenak sebelum kembali menatap 
Ren. Kupasang senyum yang benar-benar manis yang 
awalnya aku sungguh tidak ingin memberikannya ke Ren. 


"Terima--" 


Namun, Ren malah memotong ucapanku dengan 
pertanyaan yang membuatku membeku. "Apa yang kau 
sembunyikan?" 


x 
INI 


Rata-rata jumlah kata per bab di cerita ini lebih dari 1500 
kata (kecuali bab Prolog), tapi bab ini nggak sampai 1400 
kata. 


Dan endingnya nggak ngegantung banget kan? Sedang 
berusaha membuat ending chapter yang sangat 
menggantung meskipun aku ragu. 


Omong-omong belum kukatakan inspirasi cerita ini kan? 


Jadi ya, cerita ini terinspirasi pas lagi nonton Moana untuk 
yang kesekian kalinya (karena aku nge-fans berat sama tu 
film). 


Tahu Ocean? Yang ngasih Moana jantung Te Fiti pas Moana 
masih kecil? 


Jadi, awalnya manusia air ini kubuat dengan bentuk visual 
seperti Ocean. Makhluk dari air tapi wujudnya masih kek 
manusia. Tapi, setelah bertahun-tahun lamanya berlalu, 
akhirnya kuputuskan untuk membuatnya mirip manusia. 


Yang membedakan sih hanya selera makannya aja. Silahkan 
simak apa yang dikatakan Sea. "Ada baiknya kalian tidak 
membayangkan saat Blue memakan ubur-ubur. Itu hampir 
membuat isi perutku keluar." 


Terus, awalnya mau kubuat mereka itu makan angin. Iya, 
angin. Huhu, gila gak sih? T T 


Tapi, akhirnya kuputuskan untuk membuat mereka 
memakan makhluk laut saja. Tapi tenang, Blue itu suka 
makan kok. Jadi dia doyan apa aja. 


Coba deh kalian suruh dia makan cabai. Paling langsung dia 
lahap sekarung nanti. //Digeplak Blue. 


»k 
Sealuky, 20 November 2020 


Salam hangat dariku, 
Harumi Yuuna 


Bab IV Piknik di Bawah Langit Malam 
Sea. 


Suara yang familier itu membuatku terbangun dari tidur. 
Kuedarkan pandanganku ke segala penjuru, mencari dari 
mana suara itu. 


Aku mendudukkan diri dengan pandangan yang masih 
beredar. Meskipun sudah semua sudut kamar kulihat, 
sumbernya masih tetap tidak kuketahui. 


Perlahan-lahan, aku mulai turun dari kasur. Berjalan dengan 
pelan ke arah pintu kaca yang ada di sebelah tempat tidur. 
Begitu kubuka, angin kencang menyapaku. 


Sea. 
Lagi. Dan lagi-lagi aku tetap tidak tahu sumber suara itu. 


Keadaan di luar yang gelap membuatku sedikit sulit untuk 
menatap ke sekitar. Lampu-lampu di rumah sekitar pun 
sudah dimatikan, yang mana artinya semua orang sudah 
tidur sekarang. Jadi, siapa yang memanggil? 


Hantu? Sungguh, aku merinding dengan pikiranku sendiri. 


Barulah setelah aku tanpa sengaja melihat tanganku dihiasi 
gelang yang bersinar, membuatku sedikit yakin dan ragu 
jika itu tadi adalah Blue. 


"B-blue," kataku sedikit ragu pada gelang itu. 


"Ah, Sea! Kenapa lama sekali menjawabnya?" Terdengar 
suara Blue yang kesal. 


"Maaf, aku pikir siapa yang memanggilku tadi." 


Blue terkekeh di sana. "Kau sudah mencoba rumput 
lautnya? Bagaimana rasanya?" 


"Err--enak, kok," bohongku karena bibi sama sekali belum 
mengolah rumput laut itu. 


"Benarkah? Kalau begitu besok aku akan membawanya 
lagi!" 


Suara yang terdengar sangat antusias itu membuatku tak 
tega untuk menolak. Ingin rasanya aku tertawa karena 
kebohonganku berakibat seperti ini. Harusnya aku jujur tadi. 


"Baiklah." 


"Oh, bisakah kau ke pantai nanti siang? Ada sesuatu yang 
ingin kutunjukkan." 


Aku mengerjap beberapa kali. "Apa?" 
"Rahasia!" 


Perkataan Blue membuatku tidak fokus selama di sekolah. 
Aku selalu menatap jam, tidak sabar untuk pulang. 


Hingga bunyi bel terdengar, aku langsung pergi tanpa 
berpamitan dengan Mari jika aku akan pulang duluan. Dan 
sungguh, meskipun aku sudah sampai di pantai, rasa 
penasaran masih belum terpenuhi. Berkat Blue yang lupa 
membawa apa yang ingin dia tunjukkan. 


Berakhir, aku menunggu satu jam. 


“Ini Bel!" 


"Lumba-lumba?" kataku menunjuk apa yang ada di samping 
Blue saat ini. 


Blue mengangguk. "Dia hewan peliharaanku." 


Aku menatap lumba-lumba itu seperti menatap emas. 
Pertama kali melihat lumba-lumba membuatku seperti orang 
yang baru saja keluar dari gua. Tapi, tunggu. Aku tidak salah 
dengar tadi? Blue bilang lumba-lumba ini peliharaannya? 


"Peliharaanmu? Yang benar saja." 
"Tentu saja. Aku memeliharanya sejak dia masih kecil." 


Melihat betapa santainya eskpresi wajah Blue, aku yakin jika 
itu adalah hal yang umum di dunianya. 


"Kau mau mencoba mengelusnya?" 


Aku mengangguk. Kudekatkan tanganku ke moncong 
lumba-lumba itu. Rasanya lembut dan licin. 


"Sepertinya duniamu benar-benar menyenangkan," kataku 
mengungkapkan isi kepalaku. 


"Kalau kau berpikiran seperti itu bagaimana kalau nanti kita 
datang ke duniaku?" 


Kutatap Blue tidak percaya. "Eh, memangnya boleh?" 


"Tentu saja, asalkan tidak ketahuan penjaga dan ayahku kau 
akan baik-baik saja." 


"Bagaimana kalau ketahuan?" 


"Mungkin kau akan dipenggal nanti, atau kau bisa saja 
dikurung selama sisa hidupmu di penjara." 


Aku menatap Blue horor. "Kurasa lebih baik aku tidak pergi 
ke sana." 


"Oh ayolah. Tidak perlu takut seperti itu. Kujamin kau akan 
aman deh." Blue mencoba menyakinkanku. 


"Uh, oke. Tapi tunggu aku siapkan hati dan pikiran dulu." 


Blue tertawa. Mungkin ekspresi yang kupasang saat ini 
cukup lucu. Namun, tawa itu terhenti saat Bel menarikku 
hingga jatuh ke air. Membuatku harus pulang dengan 
keadaan basah kuyup. 


"Kau kenapa?" Ren bertanya begitu aku masuk ke rumah 
bibi. 


Aku tidak mungkin mengatakan yang sebenarnya, 
membuatku langsung berkata, "Aku tidak sengaja tercebur 
di kolam belakang sekolah." 


Ren menatapku dengan tatapan penuh selidik, tatapan yang 
sama saat dia menanyakan hal yang membuat kepalaku 
harus bekerja keras untuk mencari jawaban yang tepat. 


"Apa yang kau sembunyikan?" Pertanyaan yang sama. 


"Tidak ada!" Jawaban yang sama dengan apa yang 
kukatakan padanya kemarin. 


Ren terdiam sejenak, lalu pergi meninggalkanku begitu saja. 
Aku berdecak kesal sebelum akhirnya pergi ke kamarku 
untuk berganti baju. 


Aku mendapati Ren tengah duduk di sofa dengan stick 
game di tangannya. Matanya fokus menatap layar televisi. 


Aku duduk di sofa belakangnya. Cukup lama aku terdiam 
hingga akhirnya sadar jika aku tidak melihat paman 
ataupun bibi sedari tadi. 


"Ke mana paman dan bibi?" 


Ren dengan matanya yang masih fokus menatap televisi, 
menyerahkan secarik kertas padaku. 


Ren, Sea. Kami akan pergi ke rumah kakak sepupu kalian. 
Azura. Kami akan pulang nanti malam, dan ingat, jangan 
bukakan pintu untuk orang asing. 


Jika paman dan bibi pergi ke rumah Kak Azura, maka sama 
saja mereka pergi ke kota sebelah. Lebih jauh dari rumahku. 


Tapi ada urusan apa mereka ke sana? 


Dering telepon dari telepon rumah terdengar. Aku dan Ren 
saling bertatapan sejenak, lalu Ren berdiri dari duduknya 
dan mengangkat telepon itu. 


Awalnya aku sama sekali tidak peduli apa yang Ren 
bicarakan dengan lawan bicaranya di seberang sana. Tapi, 
kalimat selanjutnya membuatku langsung mendekatinya. 


"Kalian akan pulang besok? Memangnya ada apa?" Kening 
Ren berkerut, entah apa penyebabnya. 


Ren diam, menyimak perkataan entah itu perkataan paman 
atau bibi. Lalu, dia kembali berucap, "Ya, aku mengerti." 


"Ada apa?" tanyaku begitu telepon di matikan. 


"Ayah dan ibu akan pulang besok karena ibu kak Azura 
masuk rumah sakit." 


"Rumah sakit?" 


"Katanya sih percobaan bunuh diri." Ren kembali fokus ke 
game-nya. 


Mengingat kondisi ibu kak Azura, itu alasan yang cukup 
masuk akal. 


Ibu kak Azura menderita gangguan jiwa setelah suaminya 
meninggal saat dia hamil Akio--adik kak Azura. Aku tidak 
tahu lengkapnya karena tidak ada yang memberitahuku. 


"Lalu kita makan apa nanti malam?" Bisakah aku dikatakan 
bodoh karena masih memikirkan makanan saat keadaan di 
sana sedang genting? 


"Lihat saja nanti," jawab Ren cuek. 


Aku tidak mempermasalahkan hal itu, karena kupikir Ren 
akan memasak atau setidaknya kami akan makan mie cup. 
Tapi, ternyata di balik kata 'lihat saja nanti' ada rencana 
yang lebih besar dan memalukan dibanding dengan 
ekspektasiku. 


Ren mengajakku makan malam di rumah Ryu. Hei, itu 
memalukan! 


"Ren, kau serius?" kataku menatap bangunan yang berdiri 
kokoh di depan kami, lalu melanjutkan, "kau sama sekali 
tidak malu?" 


"Kau ingin kelaparan semalaman?" 
Aku menggeleng. 


"Kalau begitu ikuti saja apa yang aku rencanakan." Ren 
mulai mengetuk pintu. 


Tidak seperti saat kami akan pergi ke pantai kemarin yang 
pintu langsung dibuka, kami harus menunggu dahulu. 
Memang tidak lama tapi tetap membuang waktuku. 


Ryu muncul dari balik pintu dengan wajah berseri-seri. Dia 
tersenyum lebar lalu menunjukkan beberapa kotak bekal 
yang diletakkan di dalam keranjang anyaman. Bukan hanya 
satu, tapi dua keranjang. 


Ternyata rencana yang Ren maksud adalah piknik di pinggir 
pantai saat malam dengan Ryu yang menyiapkan 
semuanya. Dimulai dari tikar hingga makanan. 


Dan yang paling membuatku tercengang adalah 
penerangan yang mereka siapkan menggunakan kunang- 
kunang (kunang-kunang itu dikurung dalam botol kaca). 
Kata mereka sih mereka mendapatkannya dari hutan di 
dekat sekolah. 


"Maaf, Aito dan Aiko sudah tidur," kata ibu si Kembar. 


Mengingat umur mereka yang kalau tidak salah lima tahun, 
mungkin jam segini adalah waktu tidur mereka. Rencana 
kami untuk mengajak si Kembar gagal. Kami juga tidak 
mungkin memaksa. 


"Bagaimana kalau kita mengajak Mari?" usulku di tengah 
kesunyian dalam perjalanan. 


"Kalau begitu kita harus memutar lagi," kata Ryu. 


Benar kata Ryu. Untuk sampai di rumah Mari kami harus 
memutar karena posisi kami yang ada di samping 
supermarket pinggir jalan. Akan memakan waktu lama, tapi 
tidak jika Mari yang menyusul kami. 


"Akan kutelepon dan kusuruh untuk menyusul." Kuambil 
ponselku dan mulai mencari nomor Mari. 


"Halo." Terdengar nada malas dari suara Mari. 


"Mari, aku, Ren, dan Ryu mengadakan piknik. Kau mau 
ikut?" tanyaku. 


"Piknik?! Di mana?" balas Mari terdengar antusias. 
"Di dekat menara mercusuar." 


"Baiklah! Tunggu aku, ya!" Lalu, Mari memutuskannya 
secara sepihak. 


"Ayo," ajakku pada mereka berdua yang sibuk dengan 
kunang-kunang. 


Perjalanan kami kembali berlanjut, dengan aku yang ada di 
belakang dan mereka berdua yang ada di depan. Asyik 
mengobrol. Aku tidak ikut karena aku sama sekali tidak 
mengerti obrolan pria. 


Kutatap langit gelap di atasku. Benda yang berkelap-kelip 
terlihat sangat indah di sana. Di tambah dengan purnama 
yang bergelantungan di sana. 


Kami sampai di mercusuar. Sangat sepi di pantai, tentu saja, 
memangnya siapa yang ke pantai malam-malam? Ah, kurasa 
Ren dan Ryu dikecualikan. 


Ryu memberikan kunang-kunang itu kepadaku, membuatku 
segera menatapinya. Sangat indah. Apalagi saat 
backgroundnya kuganti dengan lautan yang gelap. Cahaya 
sangat kentara sekali. 


"Seaa!" Suara yang sangat familier terdengar olehku. Aku 
segera menengok, tampak Mari yang sedang mengayuh 
sepedanya. Tangannya melambai ke arah kami. 


"Kau sudah sampai?" Pertanyaan bodoh, namun tetap 
kukatakan untuk berbasa-basi. 


"Apakah itu kunang-kunang?" tanyanya, menatap penuh 
antusiasme ke kunang-kunang dalam botol. 


Aku mengangguk, lalu melirik Ren dan Ryu yang sibuk 
menata makanan. "Mereka menangkapnya." 


"Oh ya? Di mana? Jarang sekali kunang-kunang terlihat." 


"Katanya, sih, hutan dekat sekolah." Aku menjawab tak 
acuh. 


Mungkin Mari sangat antusias soal kunang-kunang. Dia 
langsung menyambar botol itu, lalu mendekatkan botol itu 
sangat dekat dengan wajahnya. 


"Hei, kalian tidak kau makan?" Ryu berkata tiba-tiba. 


Perhatian kami teralihkan dengan cepat. Perutku yang 
sudah lapar membuatku langsung duduk di atas tikar 
dengan corak garis-garis merah. 


Kuambil sandwich yang ada di depanku, lalu melahapnya. 


Terdengar suara jeritan kekesalan dari Mari karena Ryu 
mengambil sandwich-nya. Mereka bertengkar, untungnya 
tidak melempar makanan-makanan yang ada di sini. 


Melihat pertengkaran mereka, membuatku sedikit terhibur. 


Setidaknya, makan malam kali ini tidak terlalu buruk. 


INI 


Bolehkah kukatakan jika piknik di bawah langit malam 
adalah impianku? Impian yang entah akan terwujud apa 
nggak. Yaa ..., rumahku jauh dari pantai. Harus melewati 
bukit dan melewati lembah. 


Sekadar informasi, aku nggak bakalan up karena UAS udah 
di depan mata. Apalagi UAS Matematika. Liat rumus yang 
udah kek akar serabut aja kepalaku udah pening. 


Jujur aja, aku nggak pernah lulus KKM di pelajaran MM. 
Kecuali waktu SD dulu (betapa senangnya hatiku saat 
melihat soal MM kelas 1 SD). 


Yang lagi atau mau UAS semangat! 
(Padahal sendirinya nggak semangat -). 


aaa 


Harumi Yuuna 
25 November 2020 
(Note ini ditulis beberapa hari setelah di-up). 


Bab V Azura dan Akio 


Huft, akhirnya up! 
Bahkan jumlah kata yang kutulis dalam waktu hampir dua 
Minggu hanya 1207 kata, (tanpa note di awal ini). 


Oke, aku bakalan mempercepat up karena udah nggak 
sabar mau ke klimaks cerita. 


HAPPY READING! 


"Sepertinya Sea lebih senang saat bermain dengan mereka." 
Blue berkata dengan raut sendu. 


Opininya membuatku bingung harus menjawab apa. 
Mungkin bisa dibilang, aku takut membuatnya tersinggung. 


"Apa yang ada di tanganmu itu?" Perhatiannya teralih 
begitu aku mengeluarkan apel yang sudah kupotong- 
potong. 


"Ini apel, kau mau?" tawarku, entah akan dia terima atau 
tidak. 


Blue tampak menatap apel yang ada di dalam kotak bekal 
itu. Mungkin sedang menimbang-nimbang apakah ini enak 
atau tidak. 


"Aku coba satu," katanya yang terdengar ragu. 


Aku mendekatkan kotak bekal itu pada tangannya yang 
sudah terangkat. Satu potong Blue ambil, dan langsung 
memakannya. 


Ekspresi Blue awalnya tampak enggan untuk menelannya, 
namun, tiba-tiba ekspresinya berubah menjadi raut 


antusiasme. 


Blue mendadak keluar dari air, membuat permukaan air 
terguncang olehnya. Batu kosong yang ada di sampingku 
sudah menjadi tempat duduk Blue, tangannya dengan 
lincah mengambil potongan apel dan langsung melahapnya. 


"Makanan manusia memang enak!" serunya, yang 
membuatku langsung terpikirkan sebuah ide. 


"Akan kubawakan makanan yang enak besok," kataku. 


Blue tersenyum dengan sangat lebar. "Benarkah? Akan 
kutunggu!" 


Aku mengangguk penuh semangat. Memperhatikannya 
yang sedang melahap apel. Ah, bagaimana jika aku 
berjualan di sana? 


"Oh iya!" seru Blue, seakan-akan ada sesuatu yang teringat. 


Mulutnya berhenti mengunyah, dia menatapku masih 
dengan senyuman. Lalu, suara deburan air terdengar, kaus 
kakiku sedikit basah karena terkena percikan air. 


"Aku akan kembali membawa sesuatu, kau tunggu, ya!" 
Blue melambaikan tangannya, lalu menghilang di lautan 


yang gelap. 


Aku menunggu, seperti katanya tadi. Sebagian dari diriku 
menyuruhku untuk pergi karena bisa saja Blue berbohong 
dan tidak kembali, namun sebagiannya lagi menyuruhku 
untuk tetap di sini. Menunggu Blue yang entah kapan akan 
kembali. 


Bayanganku yang terpantul di permukaan air menjadi 
terpecah saat sesuatu menyembur keluar. Sekarang, 


seragamku yang basah. Berkat Bel. 
Kuelus moncongnya. "Hai, kita bertemu lagi, ya." 


Seakan-akan menjawabku, ekornya bergerak. Lagi-lagi 
cipratan air muncul. 


"Di mana majikanmu? Bisakah kau seret dia ke sini?" 
tanyaku. 


Ekornya berhenti bergerak. Mulutnya menggigit rok 
sekolahku, dan menarik-nariknya. Seperti menyuruhku 
untuk menyelam ke laut, atau menyuruhku menyusul 
Blue...? 


"Bel, ada apa? Kau menyuruhku menyusul Blue?" Aku 
bertanya, entah Bel mengerti atau tidak. 


Semakin lama, tarikan Bel semakin kuat. Aku mencoba 
menahannya, namun gagal. Bunyi deburan air terdengar 
karena aku yang tercebur ke laut. 


Aku merasakan kakiku menginjak bebatuan, yang 
membuatku langsung menolak kakiku agar kembali muncul 
di permukaan air. 


Aku meringis kecil, menatap pergelangan tanganku yang 
memar karena tersantuk batu, bahkan gelang--yang di 
berikan Blue-membuat rasa sakitnya menjadi dua kali lipat. 


Mengerjap beberapa kali ketika gelang itu bersinar, aku 
menjauhkan tanganku dari wajahku. Cahayanya memang 
tidak terlalu terang, namun tetap membuatku harus 
menutup mata. 


"Sea! Aku kembali." 


BYUR. 


Lagi-lagi, aku tercebur, dan tanganku kembali tersantuk 
batu. Bersamaan dengan itu, cahaya itu sudah menghilang. 
Entah apa penyebabnya. 


Sebuah tangan menarikku ke permukaan. "Oh, maaf, aku 
membuatmu kaget. Kau tidak apa, kan?" 


Aku kesal, tentu. Namun, aku memilih diam dan beralih 
dengan apa yang ada di tangan Blue. "Apa itu?" Kutunjuk 
apa yang sedang Blue genggam. 


"Ikan badut!" Blue menunjukkan ikan badut yang ada di 
dalam plastik bening berisi air. 


"Kau dapat dari mana?" 
"Dari laut." 


Ah, bodohnya aku. Menanyakan hal yang sudah jelas 
jawabannya. 


"Sebenarnya aku ingin memberikannya saat kita pertama 
kali bertemu, tapi sepertinya kau sangat kaget. Aku tidak 
bisa memberikannya padamu." 


Aku mengerjap beberapa kali. Sepertinya malam di mana 
aku mengikuti cahaya dari kunci portal itu. 


"Omong-omong, aku juga membawa rumput laut, loh!" 


Bukankah ini gawat? Bahkan, rumput laut yang Blue berikan 
tempo hari belum habis. 


"Terima kasih," kataku terbata-bata. Lalu, mengambil ikan 
dan rumput laut tersebut. 


"Sama-sama!" 


KKK 


"Kau dapat dari mana ikan ini?" Ren memperhatikan ikan 
badut yang diberikan Blue tadi. 


"Dari temanku," jawabku seadanya. 

"Rumput laut itu juga?" 

Aku mengangguk. 

"Teman macam apa dia?" Ren menatapku horor. 


Aku mengingat kembali tingkah laku Blue beberapa hari 
terakhir. "Teman yang aneh." 


Ren melirikku setelah mendengar kalimatku. Dia 
memperhatikanku sejenak, lalu berdiri dari duduknya. Ikan 
badut itupun turut dibawanya. 


"Kau mau ke mana?" tanyaku, mengikutinya. 
"Nanti juga tahu." 
Laki-laki ini sungguh mengesalkan. 


Ren menaiki tangga, aku mengikutinya dari belakang 
dengan memegang railing tangga. Kudongakkan kepala, 
menatap ruangan yang ada di atas. Seingatku, di lantai atas 
hanya ada gudang. 


Bunyi pintu terbuka terdengar. Ruangan penuh debu dan 
barang-barang yang berserakan di lantai terlihat olehku. 
Cahaya matahari menyelinap masuk dari kaca yang 
berdebu. Ruangan ini membuatku sesak. 


"Kau mau mencari apa di sini?" Kuperhatikan Ren yang 
meletakkan ikan badut ke atas meja yang ada di 
sampingnya. 


"Akuarium," balasnya, lalu sibuk mencari di dalam kardus- 
kardus yang terbuka. 


Aku beralih pada sekelilingku. Banyak buku tua di sini. 
Semuanya berjejer rapi di rak-rak kayu yang mengelilingi 
ruangan. Debu tentunya menghiasi rak-rak buku itu. 


"Hei, ambilkan kardus yang ada di atas sana." Ren 
menunjuk kardus yang ada di atas salah satu rak buku. 


Kakiku berjalan mendekati rak buku itu. Kutatap kardus itu 
dengan mendongakkan kepala. Cukup tinggi dariku. 


Kursi kayu kecil kebetulan tergeletak di sampingku. 
Kuambil, lalu menaikinya. Cukup membantu, meskipun aku 
masih harus berjinjit agar dapat meraih kardus itu. 


Begitu merasakan tangannya memegang ujung kardus, aku 
bersorak gembira di dalam hati. Hingga teledor menjaga 
keseimbanganku. 


BRAK. 
Ini adalah yang ke tiga kalinya aku terjatuh hari ini. 
"Kau tidak apa?" 


Aku tidak menjawab. Seharusnya, dengan melihat 
keadaanku--yang ditimpa kardus berat--saat ini, 
membuatnya paham apakah aku baik-baik saja atau tidak. 


Ren mengambil kardus yang menimpaku. Lalu berlalu pergi 
begitu saja. Dia orang yang paling menyebalkan yang 


pernah kutemui dalam hidupku. 
Dasar menyebalkan! 


Sesuatu menimpa kakiku saat aku berdiri. Tidak sakit, 
mungkin karena sesuatu itu adalah buku tipis dengan cover 
yang menarik. 


Manusia dan Bangsa Ikan 
Ya, sangat menarik. 


Aku mengambilnya, membalikkan buku itu untuk melihat 
sinopsisnya. Namun, belum ada satupun kata yang kubaca, 
Ren berlari turun dengan terbirit-birit. 


Melihat tingkahnya, aku ikut turun. Tanpa kusadari, aku 
membawa buku itu. 


Ternyata, paman sudah pulang. Bersama dengan seorang 
perempuan dan anak laki-laki di sampingnya. Kak Azura dan 
Akio, sepupuku. 


"Di mana ibu?" Ren bertanya pada paman. 


"Dia menemani bibimu di rumah sakit, beberapa hari lagi 
akan pulang," balas paman, menggeret koper besar ke 
dalam salah satu kamar kosong. 


Secara tidak sengaja, mataku bertatapan dengan mata kak 
Azura. Cukup lama, hingga kak Azura memutuskan kontak 
mata kami dan pergi memasuki kamar kosong tersebut. 
Diikuti adik kandungnya yang berbeda enam tahun 
denganku. 


"Biasanya Akio akan langsung mengejarmu jika melihatmu, 
Ren," kataku pada Ren yang ikut memperhatikan mereka. 


Ren mengangkat bahunya, lalu menanyakan hal yang sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan kalimatku tadi, "Kau 
sudah membawa akuarium dan ikannya?" 


"Ah, aku lupa." 


Dengusan kasar terdengar dari laki-laki itu. "Bantu aku 
mengambilnya." 


Aku mengangguk, mengikutinya dari belakang. Gudang 
kembali kami masuki. Ren segera mendekati kardus yang 
jatuh tadi, lalu menyuruhku mendekat. 


"Itu akuariumnya?" Kutunjuk wadah kaca yang berbentuk 
persegi panjang. 


Ren mengangguk. Akuarium itu kosong dan berdebu. 
Bentuknya yang besar membuatku tahu alasan Ren 
memintaku membantunya. 


"Apakah ini tidak terlalu besar untuk ikan itu?" Kuperhatikan 
ikan badut yang berenang-renang di akuarium, sembari 
mengelap tanganku yang basah karena mencuci 
aguariumnya. 


Ren meletakkan rumput laut mainan ke dalam akuarium. 
"Tidak usah protes." 


"Memangnya siapa yang protes?" Kugembungkan pipiku. 


Tak ada jawaban yang terdengar, membuatku menghela 
napas. Kemudian, menyadari jika Ren sudah tidak ada di 
sampingku. 


"Hah ..., sudahlah." Kuambil buku yang kutemukan tadi, lalu 
duduk di sofa. 


Manusia dan Bangsa Ikan 


KKK 


Bab VI Pantai di Pagi Hari 


Segala sesuatu yang ada di dunia, bahkan dunia itu sendiri 
penuh dengan misteri. Kau tahu? Bahkan, kita tidak pernah 
tahu berapa helai rambut yang menempel di kepala kita. 
Jutaan? Miliaran? Triliunan? Entahlah, siapa yang tahu? 


Namun, dibanding dengan sesuatu yang dapat kita teliti, 
lautlah yang sangat misteri. Samudra Pasifik yang luas, 
Palung Mariana yang sangat dalam, Laut Segitiga Bermuda 
yang memiliki julukan Segitiga Maut, dan Kota Atlantis yang 
entah benar-benar tenggelam atau hanya mitos. 


Bukankah itu cukup mustahil untuk diteliti manusia yang 
teknologinya belum cukup memadai? 


Kecuali, misteri itu yang datang menghampiri kita. 


"Misteri yang datang?" Kukerutkan alisku. Sungguh, buku ini 
benar-benar ambigu. 


Bab 1 : Tetang Bagaimana Semua Berawal 


Bagimu, laut adalah hal yang indah. Penuh ikan berwarna- 
warni, penuh terumbu karang yang memiliki bentuk indah, 
serta warna yang indah. 


Namun, laut itu mematikan, dan misteri. 


Kututup buku itu, jengah terus-menerus membaca kata 
misteri. Meskipun aku hanya melihat tiga kata 'misteri' di 
sana. Tapi, siapa yang tahu jika ada lebih banyak kata itu di 
bab yang lain? 


Aku mendirikan tubuhku, meletakkan buku itu di atas meja. 
Kemudian, berjalan menuju kamarku. Namun langkahku 


berhenti di langkah ke tiga. Kubalikkan badanku, berjalan 
kembali ke meja itu dan mengambil buku. 


Berakhir, buku itu berbaring nyaman di meja belajarku. 


Mungkin akan kubawa ke sekolah dan menunjukkannya ke 
Mari. Orang yang sangat menyukai hal-hal berbau misteri 
sepertinya akan sangat antusias jika melihat buku ini. 


Kubaringkan tubuhku ke kasur. Menatap tangan yang 
berlatar belakang langit-langit putih, kemudian, bertanya 
pada diriku sendiri, apa yang harus kulakukan di tengah 
kebosanan ini? 


Aku beralih pada gelang yang ada di pergelangan tangan. 
Aku baru sadar jika gelang ini cukup cantik. Kulit kerang 
dipadupadankan dengan mutiara kecil (sungguh, aku 
berharap itu mutiara asli) yang kurasa saling dihubungkan 
dengan seuntai benang, atau apa....? 


Blue dapat dari mana gelang seunik ini? 


Tunggu, ya, itu dia! Kurasa aku akan pergi menemui Blue 
saja. 


Tapi, masalahnya adalah, aku tidak tahu Blue ada di mana. 
Ya, dia ada di pantai, tapi bisa saja dia sedang ada di laut 
dan mungkin di Owluera World. Atau paling tidak, dia ada di 
pantai dan kemungkinan untuk bertemu secara sengaja di 
pantai seluas 3,5 km adalah dua banding sepuluh. Apalagi 
dia tidak memiliki ponsel, hanya gelang komuni-- 


Ah, bodohnya aku. 


Kudekatkan gelang itu ke bibirku, kemudian berseru, "Blue." 


Tidak ada jawaban sama sekali. Kuhela napasku. Kurasa, 
sekali saja mencoba sudah cukup. Keraguanku muncul saat 
tidak ada yang menjawab dan bentuknya yang berbentuk 
gelang. Bisa saja itu menjadi gelang sungguhan. 


Kalau begitu, mari berdoa semoga aku bertemu Blue secara 
tidak sengaja. 


Meskipun begitu, hingga petang. Aku sama sekali tidak 
bertemu Blue. Kurasa esok hari saja bertemu dengannya, 
itupun jika aku menemukannya, atau Blue yang 
menemukanku. 


KKK 


"Aku tidak menyangka kau mempunyai sepeda," kataku, 
menatap kagum pada sepeda berwarna putih yang sedang 
dikeluarkan Ren. 


Ren berdecak kesal, "Kau pikir kami sangat miskin hingga 
tidak mampu membeli sepeda?" 


"Uh, tidak. Maaf kalau kau tersinggung." Aku mengalihkan 
pembicaraan dengan bertanya padanya, "Itu sepeda lama, 
ya?" 


Ren mengangguk. 


"Itu ..., masih aman untuk dipakai, 'kan?" Kuharap Ren tidak 
tersinggung lagi dengan pertanyaanku. Aku hanya mencoba 
untuk mengantisipasi kecelakaan yang dapat terjadi jika 
aku menggunakan sepeda ini. 


"Kalau tidak aman, aku tidak akan meminjamkan sepeda ini 
untukmu." Ren menyerahkan sepeda itu. 


"Meminjamkannya? Padaku?" 


Ren mengangguk. "Ayahku yang menyuruh." 
"Kenapa?" 


"Karena..." Ren seperti mengodeku untuk melihat ke 
belakang. 


Yang kulihat adalah: Ryu yang datang bersama Mari 
menggunakan sepeda. Seingatku, aku sama sekali tidak 
pernah berencana untuk berangkat bersama mereka. 
Kecuali Mari tentunya. 


Dan sepertinya aku tahu apa kelanjutan perkataan Ren tadi. 
Mungkin, "Karena semua yang ada di sini berangkat 
menggunakan sepeda." 


Berangkat menggunakan sepeda. Hal yang baru dalam 
hidupku. Di kota, aku diantar oleh Ayahku, dan di kota ini 
aku berjalan kaki sendirian. Ren berangkat bersama Ryu 
lebih awal, entah kenapa aku tidak bisa berangkat sepagi 
Ren. 


Sedangkan Mari, jangan heran jika dia selalu yang paling 
awal. Rumahnya ada di belakang sekolah, (dan dia rela 
berjalan memutar hanya untuk berangkat bersama, hari ini). 


Aku kagum. 


Rasanya aku ingin bertanya kenapa mereka mau berangkat 
bersama. 


Omong-omong, tentang sepupuku yang baru saja datang 
kemarin, mereka tidak terlalu banyak bicara. Ah, maksudku 
Akio tidak banyak bicara, padahal, seharusnya dia yang 
paling banyak ulah di antara kami. Berbanding terbalik 
dengan Kak Azura, dia selalu diam dan menyendiri di sudut 
ruangan. 


Lalu lintas yang sepi membuat kami bebas mengendarai 
sepeda. Bercanda ria dengan tawa Mari yang menggelegar 
dan candaan Ryu yang mungkin lucu bagi Mari. Ren dan aku 
diam, mendengar candaan yang kemudian terdengar bunyi 
tawa. 


Kunikmati angin sepoi-sepoi yang menerpaku. Menatap 
pemandangan pantai yang ada di samping kiriku. Sangat 
indah. 


Kuhentikan sepedaku secara mendadak, menopangnya 
dengan kaki kiriku. Siluet seseorang sedang duduk di 
pinggir pantai tampak tak asing bagiku. 


"Sea, ada apa?" Mari bertanya padaku. 


"Sepertinya kalian berangkat duluan saja, aku ada urusan." 
Lalu, tanpa menjelaskan lebih detail ataupun menunggu 
jawaban mereka, sepeda segara kuputar balik dan 
mengayuh dengan kencang. 


"Blue!" seruku, kemudian memarkirkan sepeda di dekatnya. 


Blue menoleh ke arahku, kemudian tersenyum. "Sea, aku 
tak menyangka kau duluan yang mendatangiku." 


Aku bahkan tidak menyangka rela terlambat hanya untuk 
bertemu denganmu. 


"Kau dari mana saja?" tanya Blue, yang seharusnya itu 
menjadi pertanyaanku. 


"Dari rumah," jawabku, ikut duduk di sampingnya. 


"Lalu mau ke mana?" Blue memperhatikan seragamku. 


"Sekolah," lalu, aku tersadar jika harus menjelaskan lebih 
lanjut, "tempat untuk belajar." 


"Belajar? Kalau begitu sama seperti di akademi." Blue 
menatapku. 


"Kalian juga belajar?" 
Blue merengut. "Tentu saja!" 
"Oh, maaf." 


"Tidak apa. Omong-omong, kau tahu ini apa?" Blue 
menunjukkan perahu kertas yang kulayarkan beberapa hari 
yang lalu. 


"Itu perahu kertas." Aku menunjuk perahu kertas yang 
sudah rusak terkena air. 


"Bisa kau membuatnya lagi? Kakakku sangat menyukainya!" 
"Kau mempunyai Kakak?" 
Blue mengangguk. "Tolong ajari aku cara membuatnya." 


"Baiklah." Kuambil buku tulis yang ada di tasku, kemudian 
membuka bagian tengahnya. Kutekan bagian pinggir yang 
terlipat lalu memotongnya. Kuberikan Blue salah satu 
potongan kertas itu. 


"Apa itu?" 
"Kertas." 
"Kita akan membuatnya dari itu?" 


"Iya." 


"Memangnya bisa?" 
"Tentu." 


Seiring dengan percakapan kami yang mengalir begitu saja, 
serta Blue yang mengikuti setiap lipatan yang kubuat 
(terkadang dia juga bertanya padaku), perahu kertas 
berhasil kubuat. Sedangkan Blue, perahu kertasnya sedikit 
kacau memang, namun masih bisa berlayar. 


"Woah, keren!" Blue berseru kagum melihat perahu 
kertasnya mengapung di atas air, dia mengikuti perahu itu 
bersama Bel. 


Aku duduk di tempatku, menyelesaikan apa yang sedang 
kubuat. Kulebarkan sayap pesawat, meniupnya kemudian 
menerbangkannya. Pesawat kertas itu terlihat oleh Blue, 
membuat salah satu bangsa Sealuky itu melompat dari air 
dan mencoba menangkapnya. 


Sayangnya, Bel menangkapnya lebih dulu. 


Apa yang terjadi selanjutnya membuatku tertawa kecil. Blue 
mengejar Bel yang menggigit pesawat kertas itu. 


Kulambaikan tanganku. "Blue! Aku pergi dulu, ya," kataku, 
yang membuat Blue langsung beralih menatapku. 


"Aku akan kembali nanti sore! Akan kubuatkan pesawat 
kertas yang banyak!" tambahku. 


Dari kejauhan yang membuatku harus memicingkan mata, 
Blue tampak tersenyum lebar. "Tentu!" 


Kulambaikan tanganku sebagai salam perpisahan 
sementara, kemudian, berlalu pergi menuju sekolah dengan 
sepeda yang kukayuh. 


KKK 


Pelajaran di sekolah membuatku lelah, namun lebih 
melelahkan menghindari pertanyaan Mari mengenai 
pesawat-pesawat kertas yang memenuhi tasku ini. Bahkan, 
aku tidak membawa buku Manusia dan Bangsa Ikan yang 
bisa kujadikan sebagai pengalih perhatiannya. 


Sepeda kuparkirkan di tempat tadi. Kuambil tas yang 
kuletakkan di keranjang sepeda, kemudian berjalan 
mendekati pantai. 


"Blue!" panggilku, namun tak ada yang menyahutinya. 


Kuhela napasku. Kembali duduk di atas pasir putih. 
Kuluruskan kakiku, menatap sepatu hitam yang melekat di 
sana. 


Lalu, sebuah pemikiranku muncul, "Apakah Blue marah aku 
tidak membawa makanan untuknya?" 


Apakah itu terlihat konyol? Mungkin tidak, bagi bangsa 
Sealuky yang mengatakan jika makanan manusia itu enak. 


Kurasa aku akan pulang saja, lagi pula, matahari sudah di 
ufuk barat saat ini. 


KKK 


[N] 
YEAY! UP LAGI! 


Btw, paragraf ke dua kalimat terakhir kudapat dari google 
yak! Dan dari medsos tentunya. 


Soal Kota Atlantis, kurasa itu yang paling membuatku 
tertarik. Ah, sama Segitiga Bermuda juga. 


Oh iya, Sealuky ternyata nggak sampai dua puluh chapter. 
Tapi nggak apalah, aku bakalan publish cerita lain. 


Tertanda, 
Yuuna 


Bab VII Blue yang Menghilang 


Pena kuletakkan di samping buku latihan. Kutatap intens 
gelang yang melingkar di tangan kiriku. Lalu, berseru 
dengan lantangnya, "Blue!" 


Satu detik, dua detik, tiga detik. 


Tidak ada yang menjawab, membuatku berpikir apa yang 
sedang dilakukan gadis bermanik biru langit itu hingga 
tidak dapat menjawab panggilanku. Atau aku yang salah 
mengunakan gelang ini? Apakah ada suatu tombol untuk 
mengaktifkannya? 


"Siapa ini?" 


Aku yang sedang fokus mencari tombol di gelang itu 
berjengit kaget. Tanganku refleks melepasnya, lalu 
melemparnya ke sembarang arah. Mengenai dinding yang 
berlapiskan cat putih. 


Suara yang terdengar berat itu sudah pasti bukan suara 
Blue! 


Roda di kursi bergerak saat aku berdiri secara mendadak. 
Menatap horor pada gelang itu, aku berharap tidak ada 
suara yang menyahut dari gelang itu. Termasuk suara Blue 
karena bisa saja orang itu menirukan suaranya. Meskipun 
suaranya sangat kontras dengan suara Blue. 


"Kenapa kau menatapnya seperti ini?" 


Kak Azura tiba-tiba membuka pintu kamarku dan langsung 
menghampiri gelang itu. Dia mengambilnya, membuatku 
ingin berteriak agar jangan memegangnya sama sekali. 
Namun tertahan. 


Rasanya, napasku tercekat ketika Kak Azura menyodorkan 
gelang itu. Tanganku gatal ingin melemparnya ke luar 
jendela, namun di sisi lain rasanya sayang jika aku 
membuang gelang sebagus itu. 


"Ini ambilah," katanya lagi. 
Aku mengangguk kaku. "T-Terima kasih, Kak." 


Suasana berubah canggung berkat kak Azura yang sifatnya 
sangat pendiam dan aku yang tidak akrab dengannya. 
Sekilas kuperhatikan, kak Azura tampak ingin berbicara 
sesuatu, namun selalu ragu untuk mengatakannya. Oh 
ayolah, jika ada yang ingin kau katakan padaku katakanlah! 


"Ada apa, Kak?" tanyaku, benar-benar sudah kehilangan 
kesabaran. 


Kak Azura menggeleng. "Tidak, aku pergi dulu. Maaf sudah 
mengganggumu." 


Bolehkah aku berteriak di detik ini juga? 


Begitu mendengar bunyi pintu tertutup, kursi kembali 
kududuki. Menatap dengan tatapan tak tertarik pada 
halaman buku yang penuh goresan pensil. 


Kutatap kembali gelang itu. Dengan isengnya, aku berkata, 
"uhm ..., Blue." 


Tidak ada yang menjawabnya sama sekali, membuat pikiran 
jika ini hanyalah gelang biasa kembali muncul (meskipun 
tadi ada suara yang membuatku ketakutan terdengar dari 
sana). Membuatku seperti orang gila yang berbicara pada 
benda mati. 


Hingga pagi, Suara cempreng Blue sama sekali tidak 
terdengar. Aku yang notabenenya adalah sang penelepon 
tentunya kesal. Bahkan, gelang itu hampir kubuang jika 
tidak memikirkan kalau itu milik Blue (meskipun dia sudah 
memberikannya padaku). 


Kutatap datar jalanan kosong yang ada di depanku. Angin 
yang terus-terusan bertiup membuatku betah berdiri di 
balkon kamar. Cuaca hari Minggu sangat panas, kuterka, 
orang-orang menghidupkan air conditioner ataupun kipas 
angin di rumahnya. Sayang sekali, kedua barang itu tidak 
ada di rumah ini. Menyebalkan. 


"Sea!" 


Aku menoleh ke kanan, seketika, wajahku terkena benda 
dingin. Kutatap kesal pada Ryu yang melempar es krim ini. 
Wajahnya yang tampak tak bersalah membuatku ingin 
melemparnya ke kuah kari yang panas. 


"Kau lihat Ren tidak?" katanya, yang sudah pasti tidak ada 
kata 'maaf di dalamnya. 


Kucoba menahan kekesalanku ini. "Ren pergi bersama orang 
tuanya," jawabku. 


"Ke mana?" 
Kugelengkan kepalaku. 


Ryu tampak menghela napasnya. "Kalau begitu kembalikan 
es krim itu!" 


Kutatap es krim itu lalu segera melemparnya ke sembarang 
arah. Ekspresi yang dibuat Ryu hampir membuatku tertawa 
terbahak-bahak. 


Kemudian, Ryu pergi tanpa pamit padaku. Meskipun aku ada 
di depannya saat ini. Mungkin karena dia kesal padaku yang 
sudah membuat es krimnya tidak layak untuk dimakan, Ryu 
menjadi enggan untuk berbicara padaku. 


Ah, dia seperti kembaran Ren. 


Omong-omong, aku jadi kepikiran ke mana Ren dan orang 
tuanya pergi. Mereka pergi sangat pagi tadi, bahkan hanya 
meninggalkan sarapan untukku, kak Azura, dan Akio. 


Satu per satu pelet ikan di makan oleh ikan badut itu. 
Kuperhatikan makhluk bersisik dengan corak oren dan putih 
itu, seumur hidupku, baru kali ini aku melihat ikan badut 
dengan mata kepalaku sendiri. 


Melihatnya, membuatku teringat sebuah film kartun tentang 
ikan badut yang mencari anaknya bersama ikan biru (aku 
tidak tahu jenis ikan apa itu). Petualangan mereka 
sepertinya menyenangkan. 


"Kak Sea dapat dari mana?" Akio tiba-tiba berdiri di 
sampingku, menunjuk ikan badut itu. 


Laki-laki kecil itu sudah membaik. Entah apa yang terjadi 
atau apa yang membuatnya kembali seperti dulu. Tapi, 
syukurlah, setidaknya dia bisa menghibur kakaknya yang 
sepertinya sedang bersedih itu. 


"Dari laut," balasku, yang sama sekali tidak dibalas Akio. 


Kuperhatikan rautnya. Sungguh, dia seperti Blue dalam 
versi laki-laki. Wajahnya memang tidak mirip, namun 
matanya yang memancarkan aura kekanak-kanakan. 


Dan saat angin berhembus melewati jendela yang terbuka, 
sekilas terlihat mata Akio berwarna biru langit. 


Aku mengerjap bingung seketika. 


Kuteguk air yang ada di botol minum, lalu menutup kotak 
bekalku. Beralih pada ketiga orang yang sedang 
berbincang-bincang di depanku ini, aku menyimak dengan 
fokus. 


"Kudengar komik Happy World seri kedua sudah rilis di 
pasaran." Mari berkata dengan raut sendunya. 


"Aku sudah membelinya," balas Ryu, sembari melahap 
bekalnya. 


"Eh?! Benarkah? Aku boleh meminjamnya?" tanya Mari 
dengan sedikit berteriak, hampir membuat kotak bekal yang 
sedang dibungkus dengan kain terlepas dari tanganku. 


Kuhela napasku. Bersyukur karena bekal ini tidak jatuh. 
Setelah selesai, aku beralih pada dedaunan pohon yang ada 
di atas kami. Ketika angin berhembus, dedaunan itu 
bergoyang. 


Posisi kami yang ada di belakang gedung belakang sekolah 
membuat kami bebas berteriak ataupun tertawa. Di sini 
sangat sepi, mungkin karena banyak yang memilih makan 
di kelas. 


Padahal, tempat ini sangat indah. 


"Ukh ..., jika kau tidak mau meminjamkannya aku akan 
membelinya sendiri." Mari berkata, membuatku langsung 
menatapnya kemudian sadar jika aku sama sekali tidak tahu 
sampai mana obrolan mereka. 


"Baguslah, bukuku aman," balas Ryu. 


Aku terkekeh saat Mari melempar Ryu dengan dedaunan 
kering. Ryu yang tampaknya kesal langsung berkata, "Nanti 
masuk ke bekalku, bodoh!" 


Mari tak merespon sama sekali. Gadis periang itu malah 
bertanya padaku ketimbang meminta maaf pada Ryu, "Sea, 
nanti temani aku ke toko buku, ya?" 


Kuanggukkan kepalaku. "Tentu." 


"Aku ikut." Ren yang sedari tadi hanya diam, akhirnya 
mengeluarkan suaranya. Lalu, dia menambahkan, "Ada 
yang harus kubeli di sana." 


"Ya sudah, aku ikut juga!" timpal Ryu. 


Berakhir, kami berempat berjalan-jalan setelah pulang 
sekolah. Meskipun sedikit ada keributan antara Ren, Ryu, 
dan Mari saat menentukan di mana kami akan makan 
setelah pulang dari toko buku. 


Omong-omong, perkelahian mereka membuatku terpana-- 
ah, lebih tepatnya Ren membuatku terpana. Baru kali ini 
aku melihatnya bersikeras seperti itu. Yeah ..., dia memang 
menyebalkan dan pemarah, tapi tidak sekalipun aku 
melihatnya adu mulut sehebat itu. 


"Astaga, cuaca hari ini sangat panas," kata Mari 
mengibaskan tangannya. 


Memang benar, cuaca hari ini sangat panas. Harusnya aku 
melihat ramalan cuaca tadi pagi jika tahu akan pergi 
sepulang sekolah. 


Apalagi suasana di luar sangat kontras dengan suasana di 
dalam toko buku. Berkat air conditioner yang ada di atas 


pintu masuk. Untungnya tidak ada pengharum ruangan di 
sana. 600D 


Kami berencana pergi ke cafe yang ada di dekat taman. Itu 
pilihan Mari. Berkat mulutnya yang sangat amat mengerikan 
itu, Mari memenangkan adu mulut itu. 


Bakery Cake 


Tanpa sengaja, toko kue itu tampak olehku. Aku termenung 
sejenak, menatap banyaknya kue yang ada di sana, semua 
tampak menggoda. Pas sekali untuk seorang Blue yang 
sepertinya sangat menyukai makanan manis. 


"Mari, maaf aku tidak bisa ikut. Aku lupa jika ada urusan," 
kataku, kemudian berjalan masuk ke toko. "Sampai jumpa di 
sekolah besok!" 


Kring. 
Bunyi bel terdengar saat aku membuka pintu. 
"Selamat datang." 


Baiklah, mari kita pilih kue yang cocok untuk Blue! 


Bab VIII Ryu 


Mungkin perlu setengah jam untukku memilih kue-kue itu. 
Berakhir, aku hanya membeli tiga buah potong kue yang 
kurasa cocok untuk Blue. Sepotong kue vanilla dengan 
toping strawberry, dan dua buah kue donat bertoping keju 
dan cokelat. 


Omong-omong, hari ini cuaca diramalkan panas. Bahkan 
seragamku sedikit basah karena berjalan di bawah matahari. 
Seharusnya aku pulang dulu untuk mengambil sepeda. Eh, 
tapi itu memerlukan waktu yang lebih lama. 


Kakiku yang lelah kucelupkan ke dalam air pantai. 
Untungnya saat aku sampai di pantai, mataku langsung 
menangkap Blue yang sedang bermain bersama Bel di sana. 


Kulirik Blue yang sedang mengunyah donat. "Omong-omong 
kenapa kau tidak menjawab panggilanku kemarin?" 


Kunyahan Blue mendadak terhenti. "Sebenarnya ..., kunci 
portalku menghilang," katanya, hampir seperti bisikan yang 
tak dapat kudengar. Kemudian menambahkan, "Makanya 
aku tidak bisa pulang untuk menjawab panggilanmu." 


Mataku melebar, tertanda aku benar-benar terkejut dengan 
perkataannya tadi. "Kau serius?!" 


Blue mengangguk. 


Anggukan itu berarti jika dia sama sekali tidak berbohong 
tentang menghilangnya kunci portal yang merupakan 
benda yang amat sangat penting baginya. Dan bagaimana 
bisa Blue seceroboh itu menghilangkannya?! 


"Di mana kau menghilangkannya?" 


Blue menunjuk pelabuhan yang sedang ramai oleh kapal 
maupun orang-orang. "Kurasa di sana." 


"Pelabuhan?" 


"Tadi aku meminta ikan mereka sedikit," lanjutnya, yang 
membuatku meringis. 


"Aku yakin kau tidak meminta." 


Blue menggaruk tengkuknya. "Err--mungkin?" tambahnya, 
yang terdengar seperti pertanyaan dari pada jawaban. 


"Lalu...." 
"Lalu?" Blue memiringkan kepalanya. 
"Kau pulangnya bagaimana?" 


"Tentu saja kita harus mencarinya dulu!" Blue mengunyah 
potongan donat cokelat terakhir kemudian menelannya. 
"Aku mau pulang!" tambahnya. 


"Maksudmu aku ikut mencari?" 


Blue mengangguk cepat. "Tentu! Ayo cepat naik ke Bel, kita 
akan pergi ke--kau menyebutnya apa tadi, Sea?" 


Kuhela napasku. "Kenapa tidak pakai jalur darat saja?" 


Blue menarik tanganku mendadak, membuatku langsung 
terjatuh ke dalam air, beruntung aku langsung memegang 
pundaknya. "Itu akan membosankan! Ayo, cepat!" 


Perasaanku saja atau dia terdengar sangat buru-buru? 


Aku naik ke Bel, dengan bantuan Blue tentunya. Tubuhnya 
yang licin dan lembut membuatku sedikit ragu untuk 


menaikinya, bisa saja dia terluka karena menopang berat 
badanku yang--ah, sudahlah. 


Kupegang sirip punggung Bel, lalu menatap Blue kembali. 
"Lalu?" 


Blue tersenyum lebar, sangat lebar membuatku hampir 
berprasangka buruk terhadapnya. "Ambil napasmu banyak- 
banyak! Kita akan menyelam!" 


Pemikiranku tentang bagaimana buru-burunya Blue itu 
benar. Berkat Blue yang langsung menyuruh Bel untuk 
berenang bahkan sebelum aku menarik napas. Mungkin, jika 
manusia bisa berbicara dalam air aku akan mengomel 
sepanjang perjalanan. Atau mungkin memukulnya berkali- 
kali. 


Seakan-akan ada angin yang menghempaskan amarahku, 
aku menatap penuh minat pada terumbu karang dengan 
ikan-ikan yang berenang di atasnya. Ketakjuban inilah yang 
berhasil membuat amarahku hilang, dan ketakjuban ini juga 
yang membuat rasa lelahku pergi. 


Sepertinya aku harus mengucapkan terima kasih pada Blue 
alih-alih mengomelinya. Lagi pula tidak buruk menyelam 
saat cuaca sangat panas seperti hari ini. 


"Bagiamana menurutmu, Sea? Sangat indah, kan!" Wajah 
Blue mendadak ada di depanku. 


Aku terkejut, membuat peganganku terlepas dari sirip 
punggung Bel, hingga akhirnya aku melayang-layang di air 
karena Bel sudah melesat cukup jauh. Baiklah, kurasa aku 
akan mengomelinya nanti. 


Bisa kurasakan dengan jelas Blue menarik tanganku dan 
membawaku ke permukaan. Aku bernapas dengan terburu- 


buru karena rasanya udara dalam paru-paruku habis berkat 
kejadian tadi. Dan siapa yang berhak disalahkan? Tanya saja 
pada ikan-ikan yang menjadi saksi ini. 


"Maaf Sea, aku tidak tahu kau akan kaget seperti itu," kata 
Blue, menatapku penuh khawatir. 


Aku ingin marah, tapi kutahan dengan tersenyum padanya 
(entah apa bentuknya). "Tidak apa. Asalkan kita mengambil 
jalur darat, aku tidak akan marah." 


"Tapi kita sudah sampai." Blue mengodeku untuk menengok 
ke samping. 


Tempat di mana kapal-kapal berlabuh, serta para nelayan 
yang membawa ikan tangkapannya. Sudah jelas itu adalah 
pelabuhan kecil yang ada di kota ini. 


"Yah ..., kau benar," balasku. 


Entah sejak kapan Blue sudah naik ke dermaga kecil yang 
terletak di dekat kami, aku tidak tahu. Tangannya sudah 
terulur padaku, dengan niat membantuku untuk naik ke 
sana. 


Kurebahkan tubuhku, menatap lurus pada langit biru 
dengan mata yang sedikit memicing karena silaunya cahaya 
matahari. Tubuhku yang basah dan mungkin sedikit dingin 
menjadi hangat saat terkena matahari, padahal, tadi aku 
mengeluh karena cuacanya sangat panas. 


"Sea, ayo bangun! Kita harus cepat mencari kunci portalnya 
sebelum diambil orang!" seru Blue, menarik-narik tanganku. 


"Iya-iya." Aku berdiri dengan malasnya, mengikuti Blue 
yang berjalan di depanku. Kemudian, tersadar akan sesuatu, 
"Kau menghilangkannya di kapal yang mana?" 


Langkah Blue mendadak berhenti, dia cengengesan sembari 
menatapku. "Aku tidak tahu." 


Jika ada lomba untuk mencari orang yang sangat 
menyebalkan, Blue akan kupaksa untuk ikut. Siapa tahu, dia 
mendapat juara satu. 


"Lalu bagaimana kita mencarinya?" lanjutku, jengah. 
"Kalau itupun aku juga tidak tahu." 


Kutarik napasku, mencoba untuk menetralkan rasa amarah 
yang kembali mencuat keluar ini. Kemudian, di tengah- 
tengah aku mengontrol amarah, suara familier yang 
memanggilku terdengar. 


"Sea?" Ryu, laki-laki yang kunobatkan sebagai kembaran 
Ren menatapku bingung. "Apa yang kau lakukan di sini? 
Katanya kau punya urusan?" 


Kemudian, aku membeku karena tertangkap basah sudah 
berbohong pada mereka. 


Omelan dari Paman yang entah apa tugasnya di pelabuhan 
masih terngiang-ngiang di benakku. Mungkin karena cara 
marahnya sangat mirip dengan cara Mama marah padaku. 
Menggunakan mulutnya yang sangat tajam itu. 


"Kalian kenapa ke sini?!" Paman itu melirik Ryu, kemudian 
aku, terakhir Blue. "Mau kawin lari?!" 


Kawin lari? Itu bahkan tidak pernah terpikirkan olehku 
sekalipun. Tentu seorang gadis berusia empat belas tahun 
yang sedang sibuk dengan masa sekolahnya sama sekali 
tidak terpikirkan hal itu. Lagi pula, untuk apa? Masih ada 
pelajaran yang sangat rumit untuk dipikirkan. 


"Sea, kawin lari itu apa, sih?" tanya Blue. 


Baru saja aku ingin menjawab pertanyaannya yang 
membuatku ingin berteriak kesal, Ryu malah membuka 
suaranya, "Serius kau tidak tahu?!" 


Blue mengangguk. "Iya, serius!" 


Bagiku yang mengetahui identitas aslinya--bangsa Sealuky-- 
itu sudah menjadi hal wajar. Jika Blue bertanya tentang 
suatu hal mengenai dunia manusia, aku harus menjawabnya 
seperti guru yang menerangkan pelajaran pada bayi-bayi. 


"Kawin lari itu..." Ryu tampak sedang berpikir. "Entahlah, 
aku tidak tahu bagaimana cara menjelaskannya. Tanya saja 
Sea." 


"Apa?!" kataku sedikit berteriak, menatap Ryu tajam. 
Kemudian, beralih pada Blue yang menatapku penuh harap. 
"Uh, ya ..., aku tidak tahu. Maaf." 


Pundak Blue merosot turun, membuatku sedikit merasa 
bersalah padanya. 


"Salahmu jika dia sedih." Ryu berbisik padaku. 


"Oh ayolah! Kau duluan yang ingin menjawabnya, kenapa 
malah melemparnya padaku?!" kesalku, ikut berbisik. 


"Aku kan tidak bisa menjawabnya!" 


"Kalau begitu katakan saja kau tidak tahu! Jangan lempar 
padaku!" 


"Oke, oke, aku salah." Ryu menghela napasnya. "Aku minta 
maaf." 


Aku berdecak kesal, kembali menatap Blue setelah 
perdebatan tidak penting yang Ryu mulai. "Jadi kau akan 
tidur di mana malam ini?" tanyaku, mengingat kembali jika 
kami sama sekali tidak bisa mencari kunci portalnya tadi. 
Berkat Ryu, dan berkat Paman tadi. 


Blue tersenyum padaku. "Tenang saja! Aku ada tempat 
rahasia, kok!" 


Acara Perkumpulan Kecil Dadakan itu bubar begitu Blue izin 
untuk pulang karena mau memberi makan Bel. Lagi pula, 
matahari sudah hampir hilang sekarang, dan aku sama 
sekali belum berganti seragam. Bahkan, aku tidak bisa 
membayangkan Bibi yang mengomel karena seragamku 
yang basah ini. 


Ryu, laki-laki yang sedang berjalan di depanku ini 
menawarkan diri untuk mengantarku tadi. Aku sudah 
menolaknya, namun, berkatnya yang mengatakan jika ada 
sesuatu yang penting ingin dia bicarakan, rasa penasaran 
berhasil memenangiku. 


"Jadi ..., apa yang ingin kau bicarakan?" tanyaku, menatap 
tasku yang dibawa Ryu. 


"Aku tahu dia bukan manusia." 


Langkahku mendadak terhenti, mataku menatapnya tidak 
percaya. Hanya satu yang ada di pikiranku: dari mana dia 
tahu?! 


"Dan kuharap kau menjauhinya karena dia itu makhluk 
berba--" 


"Mulutmu itu selalu mengatakan hal yang tidak berguna, 
ya?" 


Ryu melebarkan matanya, terkejut dengan perkataanku ini. 
Bahkan, aku yang notabenenya adalah pelakunya saja 
terkejut. Mulutku, seakan-akan bergerak sendiri. 


"Kau...," kata Ryu, masih melebarkan matanya. 
"A-apa?!" 

"Kau ini benar-benar menyebalkan, ya." 
Kugigit pipi bagian dalamku. 


"Sudahlah, aku sudah menduga kau tidak akan 
mendengarkanku. Lagi pula otakmu itu sudah dicuci 
olehnya." Sudah kubilang jika dia itu mirip Ren, kan? 


Yang ada hanyalah keheningan di perjalanan kami menuju 
rumah Bibi. Mungkin aku bisa saja membuka suara dan 
kembali menghidupkan suasana, namun aku ragu akan 
ditanggapi olehnya. Karena, tampaknya dia marah padaku. 


Bahkan, saat kami sampai di teras rumah, Ryu masih diam. 
Sebenarnya aku berencana untuk meminta maaf, tapi Ryu 
langsung pergi setelah menyerahkan tasku. Jangan tanya 
bagaimana perasaanku sekarang. Marah, kesal, dan bingung 
bercampur aduk. 


"Aku tahu dia bukan manusia. Dan kuharap kau 
menjauhinya karena dia itu makhluk berba--" 


Dia pasti ingin bilang Blue itu berbahaya. Tapi, dari 
mananya Blue berbahaya? Gadis sebaik itu dibilang 
berbahaya? Yaah ..., meskipun dia memang sedikit aneh. 


Aneh, aneh sekali hingga aku selalu tertawa melihat 
keanehannya. 


Dia pasti, tidak berbahaya, kan? Aku yakin Ryu hanya 
membual untuk menghilangkan  kecanggungan di 
perjalanan tadi. Meskipun berakhir tambah canggung. 


Ya, aku yakin itu. 


x xx N *** 


Entahlah ya ..., tapi part ini terlalu WOW pas ditulis. Sangat 
lancar jaya sodara-sodara. 


Padahal part ini selalu kuhapus terus bikin lagi karena aku 
merasa nggak nyambung. Dan lihatlah! Si Author yang 
sering nunda nulis berhasil membuat satu chapter dengan 
cepat. 


YEAY! //Plak 


Keknya udah lama banget nggak up. Oke, aku ngaku karena 
sibuk nonton film di laptopku. Akhirnya ketagihan dan lupa 
sama si Aneh dan si Tukang Ngeyel kesayanganku ini. 


Dan ..., konflik mulai datang. Meskipun ini bukan konflik 
besar. Tapi konflik inilah yang menjadi awal dari konflik 
utama. 


Salam hangat, 
Harumi Yuuna 


Bab IX Isi Buku Itu 


Mungkin sore itu adalah terakhir kali aku berbicara dengan 
Ryu. Laki-laki itu tampaknya masih marah padaku. Bahkan, 
saat kami tanpa sengaja bertemu di koridor sekolah Ryu 
sama sekali tidak menyapaku. Hanya melewatiku yang 
mematung saat bertemu dengannya. 


Aku akui, aku salah karena sudah berbicara seperti itu 
dengannya. Dan kurasa, dia lebih parah dari pada Ren. Ren 
tetap berbicara padaku meskipun itu hanya sepatah kata 
saat dia marah, tapi Ryu, dia bahkan tidak menatapku. 


"Sudah?" tanyaku, melihat Mari yang meletakkan buku 
Manusia dan Bangsa Ikan di mejaku. 


Mari duduk di bangku kosong di depanku. "Kau sudah baca 
ceritanya?" 


Kugelengkan kepalaku, menatapnya bingung berkat raut 
wajahnya yang sama sekali tidak dapat kutebak. 


"Pantas saja." Mari menghela napas, kemudian melanjutkan, 
"Ceritanya benar-benar membuatku tercengang, kau tahu?" 


"Maksudmu kau menyukainya?" 
"Yaah ..., mungkin iya mungkin juga tidak. Tapi...," katanya, 
kemudian menggebrak meja hingga membuat seluruh 


pasang mata menatap kami. "Buku itu benar-benar hebat! 
Kau membelinya di mana?" 


"Itu..., aku meminjamnya dari Ren," jawabku terbata-bata. 


Mari menyambar buku itu, kemudian membuka halaman 
dua. Dia menunjuk halaman itu dengan telunjuknya. 


"Bagian ini adalah bagian yang aku suka!" 


Kupicingkan mataku, membaca paragraf yang ditunjuk Mari. 
Lalu, mengejanya, "Namun, dibanding dengan sesuatu yang 
dapat kita teliti, lautlah yang sangat misteri. Samudra 
Pasifik yang luas, Palung Mariana yang sangat dalam, Laut 
Segitiga Bermuda yang memiliki julukan Segitiga Maut, dan 
Kota Atlantis yang entah benar-benar tenggelam atau hanya 
mitos. Bagian itu?" 


Mari mengangguk penuh semangat. "Bagaimana mungkin 
penulisnya memiliki pemikiran yang sama denganku?! Itu 
benar-benar hebat! Astaga, aku ingin bertemu dengannya!" 


"Memangnya siapa penulisnya?" 
Mari melihat-lihat cover buku itu. "D. Aguris." 


Aku mengerjap. Nama itu sangatlah asing di telingaku. " Itu 
.... Siapa?" 


"Penulisnya, Sea." Dia terkekeh. "Ah, tolong tanyakan Ren 
apakah dia tahu D. Aguris ini, ya?" 


"Baiklah," balasku. 


Kemudian, Mari kembali berbicara dengan sangat antusias 
bahkan hanya bel yang bisa menghentikan pembicaraan 
kami. Dia mengatakan jika bagian akhir pada bab 2 adalah 
bagian yang membuatnya sangat tercengang. 


"Manusia yang menjadi sahabatnya itu mengancamnya agar 
memberikan permata Aguamarine yang ada di matanya, 
Jika tidak, dia akan memberitahu orang-orang tentang 
keberadaannya," kata Mari. 


Kemudian melanjutkan, "Lalu bangsa Sealuky itu 
memberikannya pada manusia itu, dan kau tahu apa yang 
terjadi?" Mari kembali menggebrak meja. "Bangsa Sealuky 
itu menjadi buta hingga wanita yang dicintainya 
menolaknya, membuatnya marah hingga mengambil 
penglihatan manusia itu sebagai ganti matanya yang buta. 
Bukankah itu terlalu, mencengangkan?" 


Buta, ya. Aku jadi teringat Kakek Buyutku yang juga buta, 
untungnya Nenek Buyutku masih mau menerima Kakek 
Buyut. Bahkan, hingga kematian memisahkan mereka, 
mereka masih bersama. 


Saat aku baru saja ingin kembali memperhatikan penjelasan 
dari Bu Celine--guru IPA-ku--setelah lama menatap jendela, 
bel istirahat menggema di ruang kelas. Beberapa murid 
bersorak kegirangan hingga sorakannya bertubrukan 
dengan suara bel. 


"Baiklah, cukup sampai di sini hari ini. Sampai jumpa 
minggu depan, jangan lupa minggu depan kita ulangan 
harian." Kemudian, Bu Celine pergi meninggalkan ruang 
kelas yang mulai bising. 


Di sela-sela kegiatanku membereskan alat tulis dan buku- 
buku pelajaran, kulihat Mari berjalan menghampiriku. 
Membawa kotak bekalnya yang terbalut kain dengan corak 
bintang kuning ber-background peach, sudah jelas dia ingin 
mengajakku makan siang. 


"Sea, kita makan di atap, yuk!" katanya. 


Aku mengangguk. "Baiklah." Kemudian mengambil kotak 
bekal yang disiapkan Bibi tadi. 


Biasanya, Mari akan mengajakku untuk ke kelas Ryu dan 
Ren dulu sebelum pergi ke atap atau ke gedung belakang 


sekolah, berniat untuk mengajak mereka makan bersama. 
Berbeda dengan hari ini, mungkin dia tahu aku dan Ryu 
sedang marahan karena kami yang biasanya mengobrol 
sebelum bel masuk tidak melakukan itu tadi pagi. 


Kami sampai di atap, dengan semilir angin sejuk menerpa 
begitu Mari membuka pintu menuju atap. Pagar pembatas 
yang mengelilingi atap dengan dua bangku di setiap sisi 
pagar pembatas. Kurasa jika ada bunga atau sedikit 
tumbuhan di sini, atap akan menjadi lebih baik. 


Kami duduk di bangku yang ada di depan pintu masuk atap. 
Kemudian, saat aku baru saja akan menyuap bekalku, Mari 
bertanya padaku. Seketika, atensiku berhasil diambil alih 
oleh Mari. 


"Bukankah itu Ren dan Ryu?" tanyanya, menatap lapangan 
yang dipenuhi murid laki-laki yang sedang bermain sepak 
bola. 


Kupicingkan mataku, melihat dengan intens ke arah 
lapangan. Banyak murid laki-laki yang bermain sepak bola 
di sana, serta murid perempuan yang menyorakinya. Tidak 
ada yang kukenal, selain Ren dan Ryu. 


"Kupikir mereka tipe orang yang akan bermain game atau 
membaca komik di sudut kelas saat istirahat," katanya, 
kemudian menyuap makanannya. 


"Yaah ..., mereka terkadang tidak seperti yang kita pikirkan," 
balasku, sembari memutar ulang bagaimana kelakuan Ren 
dan Ryu yang hampir mirip namun penuh kejutan. 


"Omong-omong buku Manusia dan Bangsa Ikan itu ber- 
genre fantasi dari pada misteri." 


"Tapi prolog yang kubaca kata misteri-nya terlalu mencolok. 
Makanya, kukira itu buku bergenre misteri." 


Mari berkacak pinggang. "Dari judulnya saja sudah seperti 
fantasi, Sea." 


"Ah, kau benar." Aku menatap nasi yang berbentuk panda, 
karya dari Bibi. "Tapi buku itu menarik, kan?" 


Mari mengangguk cepat. "Iya! Sangat amat menarik hingga 
aku hampir saja oleng ke fantasi!" 


Aku terkekeh saat melihat matanya penuh binaran. 


"Dan buku itu benar tentang bagaimana misteri-nya laut! 
Kau tahu, setelah aku membacanya aku langsung pergi ke 
pantai dan hampir menyelam jika Kak Hana tidak 
melarangku." 


Ah, aku lupa jika Mari mempunyai seorang kakak 
perempuan. Kakaknya itu Kak Hana, wanita yang bermain 
denganku bersama si Kembar dan Ren saat hari pertama aku 
di sini. Aku tidak pernah melihatnya hingga tanpa sengaja 
bertemu saat aku main di rumah Mari. Dan, sungguh, aku 
sangat terkejut saat mengetahuinya. 


Mari menatap langit biru, dengan perlahan, dia menutup 
matanya. "Ah, rasanya aku ingin menyelam dan menemui 
misteri itu." 


Aku beralih kembali pada bekalku yang sudah hampir 
kosong. Bagaimana jika aku memberitahunya tentang 
keberadaan Blue? Apakah dia akan terkejut? Atau malah 
tidak percaya? 


"Ehm ..., Mari," seruku, yang hampir seperti gumaman. 


Dengan mata yang masih tertutup, Mari menjawab, "Ya?" 
"Aku--" 
"REN!" 


Kalimatku terhenti saat suara melengking meneriakkan 
nama seseorang yang kukenal. Aku refleks menoleh ke 
belakang, menatap bagian lapangan yang dikerumuni 
orang-orang. 


"Kenapa mereka?" tanya Mari, yang tampaknya sama 
bingungnya denganku. 


Kutatap Mari yang masih setia menatap lapangan, kemudian 
membereskan kotak bekalku. Lalu, berlari sembari berseru, 
"Mari, ayo kita lihat!" 


Suara langkah kakiku menggema di anak tangga, kemudian 
di lorong. Hingga sampai di tempat yang kutuju, suara itu 
terhenti. Aku berdiri dengan bertumpu di lututku, mengatur 
napasku yang memburu karena menuruni banyak anak 
tangga. 


"Astaga, baru kali ini aku melihat raut wajah Ren seperti 
itu," kata seorang perempuan di sampingku. 


"Kalau begitu kakinya benar-benar sakit, ya?" Perempuan 
lain ikut berkomentar. 


Kuabaikan mereka, memilih untuk mendekati ruang kosong 
yang ada di tengah-tengah kerumunan. Tampak Ren yang 
sedang memegang kaki kirinya dengan wajahnya yang 
menahan sakit, serta Ryu yang mencoba membopong Ren. 


Aku menghampiri mereka. "Ren, kau kenapa?" 


"Dia terkilir," balas Ryu singkat tanpa menatapku 
sedikitpun. 


"Sakit, ya?" Aku menatap kakinya horor. 


Tidak ada yang menjawabku, aku memakluminya karena 
salahku yang menanyakan hal yang sudah jelas 
jawabannya. 


Seorang laki-laki lain menghampiri kami, entah siapa. 
Kemudian, Ryu dan laki-laki itu langsung mengalungkan 
tangan Ren ke pundak mereka, dan membopong Ren--yang 
kurasa--menuju UKS. 


Orang-orang yang tadinya berkerumun mulai pergi 
meninggalkan lapangan, bahkan para murid laki-laki yang 
bermain sepak bola tadi ikut meninggalkan lapangan. 
Menyisakan aku yang masih duduk bersimpuh, dan Mari 
yang baru saja sampai. 


"Ada lagi yang kau perlukan?" tanyaku, menatap Ren yang 
sedang asyik menonton televisi dengan segelas susu di 
tangannya. 


Keadaan Ren yang tidak bisa berjalan karena kakinya, 
membuatku menjadi seperti pelayan pribadinya. Dan entah 
mengapa, aku dengan bodohnya malah menuruti segala 
perintahnya. 


"Buah," jawabnya singkat. 


Aku berjalan dengan tidak ikhlas menuju dapur. Membuka 
pintu kulkas dengan kuat, menyalurkan energi marahku ke 
sana. Kuambil buah jeruk yang terlihat olehku, kemudian 
membawanya ke Ren yang tampaknya sama sekali tidak 
peduli jika aku kesal dengan sikapnya. 


Dia tidak berbicara apa-apa, pun dengan berterima kasih 
padaku. Aku semakin kesal dengannya, kesal karena 
sikapnya dan kesal karena aku tidak bisa memukulnya sama 
sekali. 


Pertama, dia sedang cedera dan membuatku tidak tegaan. 
Kedua, aku takut dia akan melapor pada Bibi. Ketiga, 
bukannya hilang, amarahku justru akan melonjak naik 
karena mulutnya yang tajam itu. 


Jadi, tidak ada yang bisa kulakukan selain menahan 
amarahku ini. 


Tas sekolahku yang sama sekali belum kubereskan ada di 
sebelahku, membuatku langsung teringat dengan buku 
Manusia dan Bangsa Ikan yang ada di dalam sana. 


"Kau ambil dari mana buku itu?" tanya Ren, menatap buku 
yang baru saja kukeluarkan dari tasku. 


"Dari gudang, kenapa?" Ren menggeleng, kemudian, aku 
teringat dengan pesan Mari tadi pagi. "Omong-omong, kau 
tahu siapa itu D. Aguris?" 


Ren terdiam cukup lama, entah apa yang dia pikirkan itu. 
Aku berharap, dia menjawabnya dengan benar kali ini. 


"Tidak, aku tidak tahu." Ren meletakkan kulit jeruk ke atas 
meja. Kemudian, melanjutkan, "Tanya sana Ayahku atau 
Ibuku." 


Aku mengiyakan saja, tidak tahu harus membalasnya 
bagaimana selain mengangguk. Namun, tentu saja aku 
tidak akan melakukan usulannya itu, aku tidak ingin 
menganggu pekerjaan Paman dan Bibi yang bisa terbilang 
cukup sibuk. 


Daftar isi: 


1. Prolog 

2. Bab 1 : Tentang Bagaimana Semua Berawal 

3. Bab 2 : Persahabatan yang Berujung Malapetaka 
4. Bab 3 : Semua Tentang Mereka 


Pantas saja buku ini sangat tipis, isinya bahkan tidak lebih 
dari tiga bab yang mungkin ditambah satu lembar bagian 
prolog. Teringat kembali tentang cerita Mari tadi, aku segera 
membuka bab 2, kemudian, mulai membacanya. 


Bab 2 : Persahabatan yang Berujung Malapetaka 


Daiki, seorang laki-laki muda yang sama sekali belum 
mendapatkan pekerjaan bertemu dengan makhluk aneh 
saat malam hari. 


Di sesi perkenalan mereka--dengan Daiki yang sedikit 
gemetaran--makhluk itu berkata jika dia bukanlah manusia, 
melainkan bangsa Ikan yang merupakan bangsa yang 
sungguh tertutup. 


Kubalikkan halaman selanjutnya, merasa tidak tertarik 
dengan awalannya. Kurasa aku tidak akan membacanya 
kecuali penasaran dengan isinya, buku ini, tidak menarik 
bagiku. 


Berkat rasa amarahnya, bangsa Ikan itu menculik manusia 
yang menjadi sahabatnya untuk mengambil matanya. 
Kemudian, menjadikan mata itu menjadi matanya sehingga 
penglihatannya kembali seperti semula. Meskipun iris 
matanya berwarna cokelat, dan bukannya biru seperti 
bangsa Ikan pada umumnya. 


Penglihatannya telah kembali, bangsa Ikan itu 
memberanikan dirinya untuk melamar gadis manusia yang 


sudah lama ia cintai. Gadis itu tercengang melihat mata 
bangsa Ikan itu yang berubah, serta ketampanannya yang 
berhasil memikat diri gadis itu. Akhirnya, kedua makhluk 
berbeda itu menikah, dan hidup bahagia selamanya. 


Aku mengerjap beberapa kali. Nyatanya, buku ini hampir 
memikatku. Bahkan aku hampir kembali ke halaman 
pertama di bab dua ini karena sama sekali tidak tahu apa 
yang terjadi. Kecuali, bagian di mana manusia mengkhianati 
sahabatnya itu. Untungnya Mari menceritakannya sehingga 
aku tidak begitu bingung. 


Kemudian, aku beralih pada halaman berikutnya. 
Bab 3 : Semua Tentang Mereka 
Ting tong. 


Buku itu refleks kututup, sehingga sedikit menimbulkan 
bunyi. Kutatap Ren yang balik menatapku, kemudian, dagu 
Ren bergerak mengarah pintu. Aku berdecak kesal, berjalan 
dengan sedikit menghentakkan kaki menuju pintu. 


"Mana Ren?" Ryu menatapku datar, kulihat tangan 
kanannya menggenggam sebuah kantung yang mungkin 
berisi kotak karena ujung bawah kantung itu memiliki sudut. 


Kupaksakan untuk tersenyum meskipun tahu jika Ryu tidak 
akan membalasnya, mengingat jika kami sama sekali belum 
berbaikan. Kemudian, aku membalas singkat sembari 
menyingkir dari hadapannya, "Di dalam." 


"Kau datang?" Ren menatap kami. 


Kulihat Ryu duduk di sofa yang kududuki tadi. Dia 
menyerahkan kantung yang dibawanya tadi ke Ren. Ren 


langsung membukanya, dan mengeluarkan kotak yang 
terlapisi kertas putih. Entah apa isinya. 


Sadar jika tidak ada gunanya aku di sana, aku segera 
berjalan ke kamar. Kemudian, teringat dengan buku yang 
kubaca tadi. 


"Ren, di mana buku yang kubaca tadi?" tanyaku, setelah 
melihat tidak ada buku yang kucari di meja ataupun di sofa. 


"Kak Azura mengambilnya tadi," jawab Ren. 
"Kak Azura? Untuk apa?" 


Bukannya menjawab, Ren mengangkat bahunya tak peduli. 
Aku menghela napas, kemudian menatap pintu kamar Kan 
Azura yang tertutup rapat. 


Sebenarnya untuk apa, Kak Azura mengambil buku itu? 


"Kak?" Kuketuk pintu kamarnya, tak ada yang menyahut. 
Membuatku nekad membukanya sendiri, sedikit terkejut 
karena pintu itu tidak terkunci. Dan kini, aku lebih terkejut 
karena tidak ada siapapun di kamar yang terdapat dua buah 
ranjang di dalamnya, pun dengan Akio. 


"Ren, Kak Azura ke mana?" Kembali kutatap Ren yang 
sedang mengobrol dengan Ryu. 


Ren menatapku, kemudian memberikan jawaban yang 
membuatku semakin heran, "Tadi dia di kamar." 


Kuhela napasku, berjalan dengan lesu menuju kamarku. 
Kemudian, aku menyadari jika jendela kamar Kak Azura 
terkunci, yang mana berarti Kak Azura tidak pergi melalui 
jendela ataupun pintu depan (aku akan melihatnya jika dia 
keluar melalui pintu depan). 


Kak Azura tidak mungkin menghilang, kan? 


x xxx Nb 


Keknya aku terlalu cuek sampek baru sadar hari ini udah 
tahun 2021. Malok nggak dengar petasan tadi malam, aku 
nggak bakalan sadar. Bahkan aku baru sadar kalau bentar 
lagi masuk sekolah. 


OH NOO! 


Sebenarnya aku pengen daring aja, soalnya udah nyaman 
diem di rumah, tapi, kalok mikir betapa susahnya nyerap 
pelajaran, aku jadi pengen offline. Meskipun di satu sisi aku 
mau daring. 


Oke, labil banget. 


Dan WOW! Chapter ini 1900+ kata, nggak kayak chapter- 
chapter sebelumnya yang di bawah 1500+ kata. 


Bahkan ini 70% berbeda dengan plotline yang kubuat. 
Wakaka. 


Untuk chapter selanjutnya, Azura dan Akio bakalan sering 
muncul. Daaah! 


Tertanda, 
Yuuna 


Bab X Tentang Azura dan Akio 


Hari Minggu, hari yang mengakhiri minggu yang penuh lika- 
liku. Kunci portal Blue yang hilang, aku yang hampir 
membocorkan keberadaan Blue pada Mari, dan insiden kaki 
Ren yang membuatku tersiksa. Untungnya, di hari Minggu 
ini tidak ada satupun masalah yang mendatangiku. 


"Kak Sea!" 


Akio datang menghampiriku yang sedang fokus membaca 
novel. Tangannya memegang ujung meja belajarku, 
meletakkan dagunya di antara tangannya sembari 
menatapku dengan mata bulatnya. 


"Kenapa, Akio?" tanyaku, sembari meletakkan pembatas 
buku di halaman terakhir yang kubaca. 


"Kak Sea mau ikut mengunjungi Mama?" Akio menatap 
permen yang ada di atas meja belajarku, membuatku 
langsung memberikannya kepada laki-laki kecil itu. 
"Makasih, Kak!" 


Aku mengangguk, sembari tersenyum. "Kak Azura juga 
ikut?" 


Akio yang sedang membuka bungkus permen kembali 
menatapku. "Iya, Kak Azura juga ikut." 


"Baiklah," kataku, kemudian meletakkan novel kembali ke 
rak sebelum berdiri. 


Bi Yumi--Ibu mereka dirawat di rumah sakit jiwa kota ini. 
Kudengar, saat Paman dan Bibi berkunjung ke rumah 
mereka yang dulu, Paman dan Bibi melihat Bi Yumi yang 
sedang mencoba bunuh diri di depan kedua anaknya. Ren 


yang menceritakannya kepadaku, katanya Paman yang 
memberitahunya. 


Serta soal buku Manusia dan Bangsa Ikan yang Ren bilang 
Kak Azura mengambilnya, buku itu sama sekali belum 
dikembalikan. Aku ingin bertanya pada Kak Azura, tapi, 
berkat kami yang hanya bertemu saat makan malam, aku 
menjadi tidak memiliki kesempatan. 


Namun, kurasa akan kutanyakan hari ini. 


"Kau dapat permen dari mana?" tanya Kak Azura begitu 
melihat kami keluar dari pintu depan. 


Akio menunjukku. "Dari Kak Sea." 


Kemudian, mata Kak Azura serasa menjadi mantra yang 
membekukan tubuhku. Dia menatapku sengit, entah karena 
apa. 


"Jangan makan terlalu banyak, aku tidak mau gigimu sakit," 
ceramahnya pada Akio. 


Jadi ..., karena itu dia menatapku tajam? 


Akio hanya mengangguk, dia menatapku dengan 
senyumnya yang manis. Kemudian, berlari mendekati Kak 
Azura yang sudah berjalan lebih dulu. Sadar jika merekalah 
yang menjadi pemandu jalanku, aku segera menyusul. 


Cuaca hari ini sedikit mendung, membuatku bersyukur 
karena aku bisa menghindar dari keringat dan hawa panas. 
Apalagi, perjalanan kami yang cukup jauh. 


Ini bahkan lebih jauh dari rute-ku ke sekolah. 


Air conditioner serasa menjadi penyelamatku. Meskipun 
cuaca tidak terlalu panas, itu tidak cukup membantu karena 
aku masih berkeringat. Apalagi, kakiku yang mati rasa. 


"Kak Sea capek, ya?" Akio yang duduk di sampingku 
mengayun-ayunkan kakinya. 


"Iya, capek," balasku. 


"Kalau begitu tunggu sebentar, ya." Akio tersenyum, 
kemudian berkatnya yang langsung berlari menuju tangga, 
kebingungan melandaku. 


Cukup lama Akio pergi, membuatku harus duduk seorang 
diri di kursi tunggu. Menatap ke sekeliling karena bosan, 
namun malah dibuat merinding karena tiba-tiba Kak Azura 
keluar dari ruangan Bi Yumi dan langsung menatapku datar. 


"Ke mana Akio?" tanyanya. 


Aku menjawab dengan terbata-bata, "Akio tadi pergi ke 
bawah." 


Kak Azura menatap tangga yang kutunjuk dengan tatapan 
yang tak bisa kuartikan. Entah marah karena Akio pergi 
tanpa pamit padanya, atau khawatir karena Akio pergi 
sendiri. 


"Aku akan menyusulnya, kau tunggu di sini." Kak Azura 
berlalu pergi begitu saja, membuatku mengerjap beberapa 
kali. 


Aku merinding begitu menyadari jika aku hanya seorang diri 
di koridor lantai dua ini. Ditambah dengan kepalaku yang 
terus-menerus mengingat adegan film horor di koridor. 


Kutahan rasa takut itu, mencoba mengalihkan perhatianku 
dengan bermain ponsel. Lalu, tanpa sengaja pesan dari Mari 
membuatku sedikit bersorak kegirangan. Berkat Mari, aku 
jadi memiliki alasan untuk pergi dari sini. Namun sebelum 
itu, aku harus mengabari Kak Azura jika aku akan ke taman. 


Kulihat Mari sudah di sana dengan Kak Hana. Mereka duduk 
di bangku taman dekat dengan sungai yang ada di sana, 
memakan es krim sembari mengobrol. Aku jadi tidak enak 
mengganggu mereka. 


"Awas!" 


Teriakan itu membuatku segera berbalik arah, kemudian, 
aku meringis karena merasakan sesuatu mengenai wajahku. 
Cukup keras, hingga aku merasakan cairan hangat mengalir 
dari hidungku. 


Kuseka hidungku, sedikit terkejut dengan keberadaan darah 
yang menodai telunjukku. Aku mendongak, menatap dua 
orang laki-laki yang berlari ke arahku. Aku kenal salah satu 
dari mereka karena kami memang sering bertemu, Ryu. 


"Maaf," kata salah seorang laki-laki kurasa dia adalah orang 
yang membopong Ren tempo hari. Dia membungkukkan 
badannya setelah mengambil bola yang menggelinding di 
dekat kakiku. Kemudian memberikanku saputangannya. 


"Tidak apa," balasku, sembari mengelap hidungku dengan 
saputangan itu. "Terima kasih." 


Kutatap Ryu yang hanya menatapku datar, kurasa dia masih 
marah padaku. Tentu saja, aku bahkan belum meminta maaf 
padanya atas ucapanku tempo hari. Padahal kami sering 
bertemu di sekolah. 


"Sea!" 


Aku kembali berbalik, mendapati Mari berlari ke arahku 
dengan raut khawatir, diikuti Kak Hana yang ada di 
belakangnya. Sementara itu, kurasakan pergerakan dari 
belakang, yang kurasa laki-laki itu berjalan menghampiri 
Ryu. 


"K-kau mimisan!" Mari tampak panik, tangannya 
mengguncang-guncangkan tubuhku. Untung saja ada Kak 
Hana yang menghentikannya. 


Kak Hana menyuruhku duduk di bangku yang mereka 
duduki tadi. Dia sedikit mendorong punggungku, mungkin 
menyuruhku untuk sedikit memajukan badanku. Kemudian, 
menutup hidungku dengan telunjuk dan ibu jarinya. 


Aku tidak bisa bernapas jika aku tidak segera membuat 
mulutku menjadi alat pernapasan sementara. Sejenak, 
terpikir olehku jika Kak Hana ingin membunuhku, namun 
kutepis jauh-jauh. Lalu, tanpa sengaja aku teringat dengan 
apa yang Papa lakukan saat aku mimisan seperti ini dulu. 


"Sea, tutup mulutmu," kata Kak Hana, kemudian 
mengeluarkan saputangan dari kantungnya, menyeka darah 
yang mengalir dengan saputangan itu. "Bernapaslah lewat 
mulut sekarang." 


Aku mengikuti apa yang Kak Hana perintahkan. Meskipun 
sedikit kesal karena tadi dia menghentikanku untuk 
melakukan itu. Tapi, aku sadar jika itu agar darahnya tidak 
tertelan olehku. 


"Mari, basahi saputangan itu dengan air di sana," pinta Kak 
Hana menunjuk keran air yang ada di taman dengan 
dagunya. 


Mari segera berlari setelah mengambil saputangan dari 
genggamanku yang ternoda oleh sedikit darahku tadi. Dia 


berlari cepat, hanya butuh beberapa menit untuknya 
kembali lagi ke sini. 


Saputangan yang basah itu langsung diletakkan Kak Hana 
di hidungku. Membuatku sedikit meringis, takut jika rasanya 
akan sakit. 


Perlahan, saputangan itu dilepaskan Kak Hana, membuatku 
langsung menatapnya. Menunggu penjelasannya mengenai 
kondisi hidungku saat ini. 


"Sudah," katanya. 


Aku mengerjap. "Sudah?" Kemudian, kembali menyeka 
hidungku dengan perlahan. Sedikit berteriak kegirangan 
karena hanya ada bekas darah yang sudah mengering di 
telunjukku, bukan darah segar yang harusnya ada di sana. 


"Makasih, Kak," kataku, sedikit membungkukkan badan. 
"Sama-sama." 


Kak Hana dan Mari duduk di samping kiri dan kananku. 
Dengan Kak Hana yang tampak sibuk dengan ponselnya, 
dan Mari yang terusan menatapku penuh khawatir. 


"Aku tidak apa, Mari," sahutku, di tengah keheningan yang 
melanda. 


"Yakin? Kurasa kita harus pergi ke rumah Ryu dan temannya 
untuk meminta pertanggungjawaban." Mari menarik 
tanganku, namun segera kuhentikan niatnya. 


"Tidak usah, Mari. Aku yakin mereka tidak sengaja. Lagi pula 
mereka sudah minta maaf, kan?" Aku menunjuk saputangan 
yang kini dipegang Mari, pertanda jika itu bukti kalau 
mereka sudah minta maaf. 


Mari mengangguk ragu, kemudian, kudengar helaan napas 
darinya. "Baiklah, tapi kita tetap harus menemuinya!" 


Aku sedikit terkejut saat Mari menarikku dengan cepat. 
Membuatku sama sekali tidak sempat untuk mencegahnya, 
pun dengan berpamitan pada Kak Hana yang kurasa sedang 
menatap kami bingung. 


Kami benar-benar sampai di rumah Ryu, kulihat, ada sandal 
Ren di sana dan juga sandal yang sama sekali tidak kukenal. 
Dapat kuterka jika laki-laki itu sedang bermain game 
dengan Ryu, dan mungkin dengan temannya yang 
membuatku mimisan tadi. 


Dan, ya ..., aku benar. 


"Kenapa kalian datang?" tanya Ryu, melihatku dan Mari 
yang menghampiri mereka di Ruang Keluarga. 


Kulihat ada televisi yang mungkin sarana untuk mereka 
bermain (karena mereka menghadap televisi dengan stick 
game yang menghadap ke sana). Kuperhatikan permainan 
mereka, dan kemudian rasa bingung menyelimutiku. Aku 
sama sekali tidak pernah bermain game. 


"Kau, dan kau!" Mari menunjuk Ryu dan temannya itu. 
"Minta maaf pada Sea! Dia mimisan karena kalian tadi!" 


Ren tampak menghentikan permainannya, dia menatapku 
dengan teliti. "Kau mimisan?" tanyanya. 


"Iya. Tapi aku baik-baik saja, kok," balasku, dengan 
tersenyum tipis. 


Kemudian, Ren beralih pada dua orang laki-laki yang ada di 
sampingnya. "Jika Ayahku dan Ayahnya tahu, kalian akan 
mati dalam sekejap." 


Laki-laki yang tak kuketahui namanya itu bergidik ngeri, 
berbeda dengan Ryu yang hanya melanjutkan 
permainannya tanpa terganggu dengan perkataan Ren. 


"Kalau begitu ayo kita beritahu Ayahmu!" Mari kembali 
menarik tanganku, namun, suara dari belakang 
membuatnya langsung menghentikan langkahnya. 


"Akan kupinjamkan komik Happy World seri ketiga," kata 
Ryu. 


"Di mana?" seru Mari dengan sangat antusiasnya. 


"Cari saja di sana, di rak ketiga." Ryu menunjuk rrak itu 
dengan dagunya. 


Dia segera melepaskan genggamannya, dan berlari 
mendekati rak besar yang ada di dekat jendela. Membuatku 
menghela napas, kemudian mengikuti Mari yang masih 
sibuk mencari-cari buku komik. 


Tanganku terangkat untuk mengambil buku yang berhasil 
membuatku tertarik. Tunggal beberapa senti lagi buku itu 
tinggal kutarik, namun, suara Ryu membekukan 
pergerakanku. 


"Sea, jangan sentuh apapun. Duduk saja di sofa." 
Sekesal itu dia denganku hingga dia sangat pelit padaku? 


Aku menggeram kesal. Menatapnya sengit lalu duduk di 
sofa dengan enggannya. 


Bagiku yang tak bisa melakukan apapun selain menatap 
permainan mereka bertiga, dan diselingi dengan menatap 
Mari yang sibuk membaca, waktu sangatlah lamban 


berjalan. Kemudian, rasa kantuk perlahan melandaku, dan 
menelanku hingga kegelapan menguasai. 


Yang kurasakan saat ini hanyalah kenyamanan dari 
hangatnya panas matahari. Membuatku betah berbaring di 
atas pasir putih dengan suara ombak yang saling mengejar, 
serta hembusan angin lembut yang selalu mengelilingiku. 


Kemudian, aku tersadar jika seharusnya aku tidak berada di 
sini tadi. Aku ingat dengan jelas, jika aku tadi bosan 
menonton kegiatan keempat orang yang sibuk sendiri 
hingga akhirnya tertidur. Lalu, kenapa aku bisa ada di sini? 


Perlahan, kurasakan pasir yang membuatku hangat berganti 
dengan air dingin yang membuat pakaianku basah. 


Aku berdiri dengan cepat, memperhatikan air yang hanya 
sampai pergelangan kakiku, kemudian sekelilingku. 


Banyak lentera dan pohon-pohon dengan bentuk daun bulat 
di sini. Semuanya tidak ada yang berdekatan, memiliki jarak 
yang kurasa lebih dari dua meter. 


Kemudian, aku mendongak, menatap langit ungu kebiruan 
dengan awan merah muda. Dan sedikit terkejut saat melihat 
ubur-ubur berenang di atasku. Jumlahnya banyak, mataku 
hampir tidak pernah tidak melihatnya. Barisan-barisan ubur- 
ubur itu sama sekali tidak terputus. 


Sea! 


Aku berbalik secara refleks, entah kenapa karena aku sama 
sekali tidak bisa memprediksi dari mana asal suara itu. 


Sea! 


Lagi-lagi terdengar. Aku merasa ..., deja vu dengan keadaan 
seperti ini. 


Kemudian, saat merasakan adanya getaran kuat, mataku 
dengan cepat menatap sekitar dengan waspada. Berpikir 
jika ini adalah gempa yang mungkin cukup mustahil untuk 
dirasakan di dunia antah-berantah ini. Atau mungkin ini 
bukanlah gempa? Melainkan suatu hal yang lebih ajaib dari 
sekitarku ini? 


Aku mundur satu langkah dengan cepat, menatap tidak 
percaya dengan apa yang kulihat saat ini. Pohon-pohon itu, 
ubur-ubur itu, serta lentera-lentera yang membuatku 
berdecak kagum tadi tampak terurai, kemudian terbang 
menyisakan ruangan putih kosong tanpa ada ujungnya. 


Jantungku sudah berdegup kencang, takut jika aku tidak 
bisa kembali ke duniaku, takut jika aku tidak bisa bertemu 
dengan Papa dan Mama, takut jika aku tidak bisa bertemu 
dengan Blue lagi. 


Air mataku perlahan mengalir. Aku jatuh terduduk. Pasrah 
dengan keadaanku ini. Aku yakin, aku akan selamanya 
terjebak di sini, tanpa ada seorangpun tahu jika aku 


Sea! 


Mataku terbuka cepat. Kutatap Mari yang tampak khawatir. 
Kemudian perasaan lega menghampiriku begitu sadar jika 
itu hanyalah mimpi. 


"Sea!" serunya, sedikit cemberut. "Aku sudah memanggilmu 
dari tadi, tapi kau sama sekali tidak bangun. Kupikir...." Mari 
menggantungkan perkataannya, membuatku tanpa sadar 
menaikkan sebelah alisku. 


"Kupikir?" 


"Kupikir kau sudah mati," katanya, kemudian memberikan 
cengengesan khas seorang Mari. 


"Kau mendoakanku mati?" 
"Tidak! Tentu saja tidak!" Mari kembali cemberut. 


Aku baru saja akan membalas perkataan Mari jika Ryu 
dengan kejamnya tidak mengeluarkan suara. 


"Kalian tidak pulang?" 


Mari menghela napasnya kasar. "Iya, iya, kami pulang. Ayo, 
Sea!" 


Mari membantuku berdiri. Berjalan mendahului, hingga 
membuatku berjalan sejajar dengan Ren yang baru saja 
kusadari keberadaannya. 


Kuperhatikan kakinya yang berjalan seperti biasa. "Kakimu 
sudah sembuh?" 


"Belum," balasnya singkat, yang tentu saja aku tahu jika itu 
adalah kebohongan. 


Aku berdecak kesal, menyadari jika Ren mempermainkanku. 
Buktinya, dia masih memintaku untuk menjadi pelayan 
pribadinya, bahkan setelah kakinya sembuh. 


"Tunggu, Sea. Ada yang ingin kubicarakan denganmu. 
Penting," kata Ryu, saat aku hendak menyusul Ren, Mari, 
dan laki-laki tadi yang sudah keluar dari pagar. 


Melihat tatapan Ryu yang sama seperti tatapan saat dia 
bilang jika aku harus menjauhi Blue, membuatku sadar jika 
dia ingin membicarakan hal yang sama. 


"Tidak besok saja? Aku lelah sekali." Tanpa menunggu 
balasannya, aku segera berlari. "Sampai jumpa besok!" 


Aku tetap berlari meskipun penasaran dengan raut wajah 
Ryu saat ini. Mungkin alisnya menyatu dengan bibirnya 
yang melengkung ke bawah, atau mungkin sebenarnya dia 
ingin melemparku dengan sandal rumah yang dipakainya. 


"Kenapa lama?" tanya Ren saat aku menghampiri mereka. 


Kutatap Mari yang tampak asyik mengobrol dengan laki-laki 
tadi, sikapnya membuatnya sangat mudah berbaur. 
Kemudian, aku membalas perkataannya dengan sedikit 
ragu, "Tadi ada yang ketinggalan." 


Aku menghela napas setelah Ren kembaku berjalan, 
mengikuti dua orang itu yang sudah cukup jauh dari kami. 
Kemudian, saat kami sampai di persimpangan jalan, aku dan 
Ren harus berpisah dengan Mari dan laki-laki tadi karena 
rumah kami memang tidak searah. 


Langkahku terhenti saat melihat suatu cahaya di pantai. 
Cahaya itu berwarna putih, membentuk garis tinggi hingga 
mencapai langit yang sudah mulai menggelap. Tampaknya 
hanya aku yang bisa melihatnya, buktinya Ren tetap 
berjalan santai. 


"Ren, aku harus ke supermarket, kau duluan saja," kataku, 
kemudian kembali berlari. 


Karena gang menuju rumah Bibi lurus hingga menembus 
jalan raya, pantai bisa terlihat jelas dari sana. Serta, cahaya 
tadi yang tepat segaris lurus dengan gang ini. 


Samar-samar kudengar suara seseorang di sana. Aku segera 
bersembunyi di balik lampu jalanan, menatap fokus ke arah 
seorang laki-laki dan seorang perempuan setelah aku 


mengobservasi bentuk tubuh mereka yang kurasa sedang 
berseteru. 


"B-Blue?!" kejutku dengan berbisik. 


Blue sedang bersama siapa? Blue kenapa bertengkar 
dengan orang itu? Apakah Blue mengenalnya? Apakah 
hubungan mereka buruk? 


Segala pertanyaan muncul di benakku, membuatku sangat 
penasaran dengan semua jawabannya. 


Tiba-tiba, sesuatu membekap mulutku. Aku menjerit 
ketakutan dalam hati. Kemudian, aku melebarkan mata saat 
melihat siapa dalangnya. Dia melepaskan tangannya, dan 
langsung meletakkan jari telunjuknya ke bibirnya. 


"Kak Azura?" Aku menatapnya tidak percaya. 
"Iya, ini aku," balasnya, dengan ikut berbisik. 


Rasanya, aku dipenuhi dengan rasa penasaran yang sangat 
besar tentang siapa yang bersama Blue itu, serta 
bagaimana bisa Kak Azura datang menemuiku di sini?! 


x xxx ok 


2300+ WOAH! Bab ini memecahkan rekor! Bahkan ini 
benar-benar berbeda degan plotline yang kubuat. 


Ah, dan soal bagaimana cara mengatasi orang yang 
mimisan aku melihatnya di google. Makasih pakek banyak 
google! 


Nggak tahu, sih, benar apa nggak. Karena aku juga bingung, 
dan aku nggak pernah lihat mimisan, sebenarnya pernah, 


tapi cuman sekali. Itupun saat umurku masih benar-benar 
muda. 


Dan ternyata, setelah kubaca ulang bab sebelumnya, 
banyak typo di sana. Aih, cerobohnya. 


Btw, Sea kubuat pesimis banget di sini, wkwkwk. 


Tertanda, 
Yuuna 


Bab XI Kakek Buyut dan Surat 


Selama makan malam, aku sama sekali tidak tenang dengan 
segala macam pertanyaan di benakku ini. Tentang siapa 
yang bertengkar dengan Blue, serta kenapa Kak Azura ada 
di sana. 


Kulirik Kak Azura yang ada di depanku. Gadis lebih tua dua 
tahun dariku itu tampak sangat tenang, dia sama sekali 
tidak terganggu. Mungkin karena sikapnya yang memang 
penutup, atau memang dia tidak terganggu sama sekali. 


Bahkan sampai makan malam berakhir, aku masih belum 
menjadi 'Sea yang normal!'. 


"Sea, ambilkan makanan untuk Momo," kata Bibi, yang 
masih fokus menatap ikan badut. 


Momo, adalah nama dari ikan badut itu. Menurutku itu 
sedikit aneh maksudku, bukankah nama itu lebih cocok 
untuk nama kucing? Terkadang pikiran Bibi memang sedikit 
aneh. 


Aku berdiri, kemudian berjalan ke tempat makanan ikan 
biasa diletak. Kuperhatikan permukaan dari atas lemari kecil 
yang ada di sebelah pintu kamar Ren, tidak ada apapun di 
sana. 


"Di mana, Bi?" 
Bibi menatapku. "Di sana tidak ada?" 


Aku menggeleng cepat. Kemudian, suara dingin dari Kak 
Azura membuatku segera menatapnya. 


"Ada di kamarku," katanya. 


Aku mengangguk kaku, dan mulai berjalan ke arah pintu 
kamar Kak Azura dan Akio. Sebelah alisku naik, tertanda ada 
pertanyaan lain di benakku ini. 


Kenapa ada di kamarnya? 


Berpikir jika Kak Azura memiliki hobi aneh memakan 
makanan ikan itu pikiran buruk, dan tentunya mustahil. Di 
kamarnya juga tidak ada ikan. Lalu ..., apa? 


"Ini dia." 


Sebungkus makanan ikan yang sudah dibuka kuambil 
begitu melihatnya, kemudian, aku terbelalak begitu melihat 
benda familier yang ada di atas meja belajar dekat jendela. 
Aku yakin, mataku sama sekali tidak salah lihat. Benda 
berwarna silver yang mengilap dan beberapa manik 
berbentuk bintang berwarna merah muda, sudah pasti itu 
kunci portal milik Blue. 


Tanpa basa-basi lagi, aku mengambilnya dengan cepat, dan 
menyimpannya di saku celana piyamaku. 


"Terima kasih, Sea." 


Aku balas tersenyum pada Bibi. Segera aku kembali ke 
kamarku karena tidak ada lagi yang bisa kukerjakan di sana, 
lagi pula, ada suatu barang penting yang harus segera 
kusimpan dan dikembalikan ke pemiliknya. 


"Sea." 


Lagi-lagi, suara dingin itu membuat membeku. Aku berbalik, 
dengan tangan yang menyembunyikan kunci portal di 
belakang tubuhku. Kutatap Kak Azura dengan senyuman 
aneh, yang membuatku bisa melihat dengan jelas kerutan di 
dahinya. 


"Ada apa, Kak? Ada sesuatu yang Kakak perlukan?" 


Kak Azura menggeleng, membuat menghela napas lega di 
dalam hati. 


"Itu..." Kak Azura menunjuk sesuatu yang sedang 
kusembunyikan ini, membuatku kembali membeku dan 
kelegaan yang pergi ke tempat yang jauh. 


Kutatap Kak Azura takut-takut. "I-itu?" 
"Kunci portalnya," lanjutnya lagi. 
"Kunci portal apa, Kak?" 


"Maksudku bukan kunci portal, tapi yang kau sembunyikan 
itu. Coba perlihatkan." 


Mungkin matanya yang menatapku datar itu memiliki 
kekuatan hipnotis. Tubuhku bergerak dengan sendirinya, 
mengeluarkan kunci portal yang kusembunyikan tadi. 


"I-ni maksud Kakak?" 
Kak Azura kembali mengangguk. 


"Tapi, ini bukan milik Kakak, ini milik tem " Ini yang kedua 
kalinya aku hampir membocorkan keberadaan Blue. 


"Aku tahu, tapi aku memerlukannya." 
"Tapi, Kak " 
"Aku mohon, Sea, aku benar-benar membutuhkannya." 


Lagi-lagi, dengan bodohnya aku kembali menurut. 
Kuserahkan kunci portal itu ke Kak Azura yang sedari tadi 
menatapnya. "Iya, Kak." 


Kak Azura terdiam, kemudian berlalu pergi tanpa 
mengatakan hal apapun. Sebelum pandanganku kehilangan 
Kak Azura, aku kembali berkata, "Kak, tolong kembalikan 
padaku, ya?" 


Kulihat, Kak Azura mengangguk ragu setelah lama terdiam. 
Aku menghela napas. Demi apapun itu, aku harus minta 
maaf pada Blue. 


Karena sudah membuat keberadaannya hampir diketahui, 
dan membuat kunci portalnya kembali diambil Kak Azura. 


Kulebarkan payungku, menatap langit gelap yang 
meneteskan air sebelum menariknya ke atas kepalaku. 
Kemudian, beralih pada Akio yang menggenggam erat rok 
sekolah sebetisku. 


Kutatap sepatu bot hijau yang dipakainya, dan payung 
berwarna serupa yang digenggamnya erat. Wajahnya 
tampak takut. 


Aku balas menggenggam tangannya. "Akio, tenanglah." 


Akio menatapku dengan mata bulatnya. "Tapi Akio takut, 
Kak!" 


Satu fakta tentang Akio yang baru saja kuketahui tadi saat 
Kak Azura memintaku untuk mengantar Akio karena dia 
sedang sakit Akio takut dengan hujan. Aku tidak tahu 
kenapa, Kak Azura sama sekali tidak menjelaskan lebih 
lanjut. Aku juga, tidak berani bertanya pada Akio. 


Kemudian, sebuah ide datang untuk menenangkan laki-laki 
kecil itu. "Anggap saja hujan itu permen." 


Akio kembali menatapku, dia mengangguk ragu. 


Kuhela napasku, kemudian mulai melangkah ke tanah yang 
terkena hujan. Kutarik sedikit tangan Akio yang sedari tadi 
sang empunya sama sekali belum bergerak. Kulihat dari 
balik ekorku, Akio menutup matanya dengan kuat. 


Kami berjalan dengan aku yang harus memandunya sembari 
menghindari genangan air yang ada di mana-mana. 


Aku menghentikan langkahku begitu sampai di depan pagar 
sekolah. Kutatap Akio yang sudah membuka matanya, lalu 
berkata, "Akio, kau tidak mau masuk?" Sembari berharap 
semoga tidak ada acara aku harus menceramahinya karena 
tidak mau masuk. 


Akio mengangguk, dia menatapku dengan pandangan 
memohon. Entah apa artinya. 


"Kak Azura ..., tidak akan mati, kan?" Pertanyaannya sukses 
membuat tawaku hampir meledak. 


Aku menggeleng pelan. "Tentu saja, Kak Azura hanya 
demam biasa, Akio tidak perlu khawatir," hiburku. 


Senyum Akio merekah tiba-tiba, dia berlari sembari 
melambaikan tangan padaku. Sedikit membuatku berpikir 
apakah dia benar-benar takut hujan atau khawatir dengan 
Kak Azura yang sedang sakit. 


"Hei." 


Aku segera menoleh, mendapati Ryu yang menatapku datar, 
serta Aito dan Aiko yang ada di kanan dan kirinya. 


"Halo, Kak Sea!" kata mereka serempak, memamerkan gigi- 
gigi kecil mereka yang berjejer rapi. 


Aku balas tersenyum. "Hai, Aito, Aiko. Kalian sekolah di 
sini?" 


Mereka menggeleng. Kemudian, salah satu dari mereka Aito 
menjawab sembari menunjuk TK yang ada di depan SD, 
"Sekolah kami yang itu." 


Aku mengangguk. 


"Kalian pergi sendiri, ya?" Ryu membuka suaranya setelah 
diam memperhatikan kami. 


Mereka mengangguk cepat, berlari menuju gerbang TK 
setelah berpamitan dengan kami. 


Suasana di sini canggung, meskipun ada banyak orang 
yang berlalu-lalang di sekitar kami. Berkat Ryu yang sama 
sekali tidak berkata sepatah kata, dan aku yang tidak mau 
menatap matanya. 


"Ada yang ingin kubicarakan," katanya. 
Aku tahu itu. 


Aku mengangguk, mengikutinya yang sudah berjalan lebih 
dulu. Kutatap sepatuku yang tampak sedikit basah, 
bersamaan dengan tanah basah yang juga terlihat olehku. 
Saat kami melewati genangan, aku bisa melihat pantulan 
wajah Ryu dari sana. Ekspresinya tidak bisa kutebak. 


"Kau masih berteman dengannya?" 


Aku mengangguk. Sudah jelas siapa yang dia bahas dalam 
kalimatnya itu. Blue. 


Ryu menghela napas. "Sudah kubilang jauhi dia." 


"Memangnya kenapa?" Langkahku terhenti, aku 
menatapnya tajam. "Dia itu baik, kok." 


Ryu tampak menyerahkan payungnya padaku, membuat 
tanganku harus bekerja dengan ekstra karena memegang 
dua payung dan satu tas. 


Aku memayunginya yang sedang sibuk merogoh tasnya. 
Kemudian, setelah cukup lama, sebuah kertas dia keluarkan. 


"Ini..." Ryu menggantungkan perkataannya. 


"Apa?" balasku cepat, tidak sabar untuk mendengar 
penjelasannya mengenai kertas yang terlipat itu. 


"Surat dari Kakek Buyutmu." 
"Eh? Apa, tadi?" Aku mengerjap beberapa kali. 
"Surat dari Kakek Buyutmu," ulangnya. 


Aku menatap kertas yang ada di genggamannya itu, 
kemudian, tertawa kecil karena menyadari suatu hal. 


"Kau bercanda, kan, Ryu? Tidak mungkin Kakek Buyutku 
memberikan surat padamu, dia bahkan, sudah meninggal 
bahkan sebelum kita lahir." 


Namun, ekspresinya yang tampak marah bercampur serius 
membuatku membeku. Jangan bilang jika itu..., 


"Kakek Buyutmu memberikannya melalui Kakek Buyutku, 
dan surat ini diteruskan turun-temurun dengan isi yang 
menyuruh keluarga kami untuk melindungi keturunan dari 
si Pengacau." 


Memang kenyataan. 


Kemudian, angin kencang yang tiba-tiba menerjang 
membuat genggamanku pada gagang payungnya dan 
payungku terlepas. Payung biru dan merah itu terbang 
dengan bebas, meninggalkan kami yang mematung, di 
bawah hujan. 


x xxx ek 


Aku nggak nyangka kalok kehidupan real life-ku bakalan 
sesibuk. Jadi, ya, gitu deh. 


Sealuky bakalan slow update. 


Tapi tenang, nggak bakalan kubuat tanda lengkap di cerita 
ini, ataupun menulis di deskripsi jika cerita ini hiatus 
ataupun diberhentikan. 


Aku maunya Sea dan Blue tamat, karena menamatkan 
sebuah cerita itu kebahagiaan tersendiri buatku. 


Jadi, ya, intinya, bakalan slow update :'( 


Omong-omong, tanda slow update nggak bakalan kutulis di 
judul ataupun deskripsi. Soalnya aku orangnya plin-plan. 
Mungkin aja aku up lagi besok, atau malah lusa, atau malah 
lusanya lagi. (Tapi nggak janji, Iho, ya). 


Note: ini kutulis buru-buru, jadi nggak tahu mana yang typo, 
dan err, aku lagi males ngerevisi. Keknya besok-besok aja, 
deh. Wkwk. 


Tertanda, 
Yuuna 


Bab XII Bab yang Kosong 


# PrayforSriwijayaAir 
# PrayforSumedang 
# PrayforSulBar 

# PrayforKalSel 

# PrayforMerapi 

# PrayforSemeru 

# Prayforindonesia 


Ini baru Januari, Iho :') 


Sebelum membaca, ada baiknya kita berdo'a untuk saudara- 
saudara kita yang sedang dilanda musibah. Dan semoga 
kita selalu dilindungi oleh Tuhan Yang Maha Esa. 


Aamiin. 
So, happy reading! 


Aku ingat, betapa senangnya saat menemukan buku 
Manusia dan Bangsa Ikan tergeletak begitu saja di bawah 
pohon taman. Di sana tepatnya, pohon di dekat bibir sungai. 


Namun, setelah aku membukanya, bibirku melengkung 
turun. Penyebabnya: bab tiga dari buku ini, 


Kosong. 


Benar-benar kosong. Tidak ada tulisan di sana, bahkan 
setitik tinta pun tidak ada. 


Padahal, aku yakin, sebelum Kak Azura meminjamnya bab 
ini tidaklah kosong. Tapi, kenapa sekarang malah kosong? 


Kurasa tidak mungkin Kak Azura menyobeknya. Tidak ada 
bekas sobekan di sini. Semua mulus, sangat mulus seperti 
kertas yang belum diutak-atik sama sekali. 


Kuhela napasku, kemudian menutup buku itu. Kusenderkan 
kepalaku di senderan bangku taman. Angin sepoi-sepoi 
membuatku sama sekali tidak bisa fokus memikirkan hal itu. 


Perkataan Ryu, Kak Azura, dan buku ini benar-benar 
membuatku ingin menghilang dari bumi. 


Langit biru yang ada di atasku, serta matahari hangat 
setelah hujan tadi pagi, membuatku mengantuk. Ya, kurasa 
begitulah seharusnya, jika aku tidak teringat dengan siapa 
yang berseteru dengan Blue. 


Kuambil payung yang kusenderkan di sampingku, berlari 
dengan cepat menuju tempat tujuanku. Beberapa kali aku 
menginjak genangan, membuat sepatuku sedikit basah. 


Aku berhenti begitu sampai di pinggir jalan raya, menatap 
sejenak ke arah lantai yang ada di seberang jalan kemudian 
memperhatikan kanan dan kiriku. Tidak ada kendaraan yang 
lewat. 


Sepatuku kini menginjak pasir putih. Tak kupedulikan pasir- 
pasir itu menempel di sepatuku yang terciprat air. Dengan 
rambutku yang terus-menerus menari-nari berkat angin, 
mataku menyusuri segala macam hal di sekitarku. 


Dia di mana, sih?! 


Bunyi deburan air membuat perhatianku tertuju pada 
menara mercusuar tempatku bertemu dengan si Kembar. 
Jika tidak salah lihat, ada seseorang yang melompat dari 
atas menara mercusuar. 


Aku segera berlari ke sana, pikiran jika seseorang bunuh diri 
dengan melompat terjun ke bawah membuatku benar-benar 
panik. 


Tidak ada siapapun, hanya ada air laut yang sedikit 
bergoyang-goyang. Heran menerjangku, apa yang terjadi? 


"Sea!" 


Suara melengking yang familier. Aku tersenyum, menatap 
Blue yang sedang berenang di sana. 


Jadi dia, ya. 


Blue naik ke daratan, menghampiriku yang masih berdiri 
menatapnya. 


"Kau mau ikut, tidak?" tanyanya, dengan tangan dinginnya 
yang menggenggam tanganku. 


"Ke mana?" 


Blue menunjuk laut yang ada di depanku. "Ke sana. Mau, 
tidak?" 


Memori aku terjatuh dari Bel tempo hari bermain riang di 
kepalaku. Aku segera menggeleng, menyatakan 
ketidaksetujuanku. 


Blue merengut. Dia melirik ke belakangku, kemudian 
tersenyum lebar. "Sebagai gantinya ajak aku jalan-jalan ke 
sana!" 


Aku mengerjap. Menatapnya dengan tak yakin. "Ke sana?" 
Kutunjuk kota kecil yang ada di belakangku. 


Blue mengangguk cepat. "Iya! Aku ingin jalan-jalan ke 
duniamu! Boleh, ya?" 


"Iya, boleh." Kutatap pakaiannya yang basah kuyup. "Tapi 
kau yakin akan pergi dengan baju itu?" 


"Memangnya kenapa?" 


Aku menggeram kesal. "Orang-orang akan melihatmu aneh 
jika berkeliaran dengan pakaian yang basah." 


Blue mengerjap beberapa kali sebelum dia tersenyum 
cengengesan. "Kalau begitu ayo masuk!" 


Blue menarikku, mendekati sebuah pintu kecil di menara 
mercusuar. Aku harus menunduk saat memasukinya, pintu 
itu hanya setinggi pundakku. Dan kemudian, aku terkagum- 
kagum melihat ruangan yang ada di dalamnya. 


"Selamat datang di rumah baruku! Benar-benar bagus, 
bukan?" seru Blue. 


Aku mengangguk sembari memperhatikan manik-manik dan 
kulit kerang yang digantung di langit-langitnya. Kulepas 
sepatuku, meletakkannya di samping pintu, kemudian 
duduk di bantal-bantal besar yang memenuhi lantai. Sangat 
nyaman. 


Kulihat, Blue masuk kembali ke dalam pintu yang tingginya 
lebih kecil dari pintu masuk sembari membawa pakaian. 
Kuperhatikan jendela yang memperlihatkan siaran langsung 
pemandangan laut, mengisi waktu kosong sembari 
menunggu Blue. 


Angin masuk dari celah yang sedikit terbuka, manik-manik 
itu bergoyang dan menimbulkan bunyi-bunyian yang 
merdu. 


Aku merangkak mendekati jendela itu, kemudian 
membukanya. Mataku menyipit tatkala angin kencang 


berhembus masuk, rambut hitamku kembali berterbangan, 
seirama dengan bunyi merdu yang terdengar semakin jelas. 


"Sea, ayo! Aku sudah selesai." 


Aku segera menoleh, melihat Blue yang berganti baju 
dengan gaun putih sebetis yang di pinggangnya diikat 
dengan tali hitam panjang. Kuanggukkan kepalaku, 
mendekati sepatuku kemudian memakainya. 


Blue banyak bertanya selama perjalanan. Tangannya 
menunjuk ke hampir segala hal yang kami lewati. Sekilas, 
kulihat mata birunya penuh dengan binaran. 


Aku beralih pada gaunnya, kemudian tersadar dengan satu 
hal. "Omong-omong kau dapat gaun itu dari mana? Kau 
membelinya?" 


Blue menatapku, dia menggeleng. "Kakakku yang 
memberikannya." 


"Kakakmu?" Kutelengkan kepalaku, membuat rambutku 
tersibak ke kiri. 


"Iya, dia datang menjemputku tadi malam, tapi aku tidak 
mau," jelasnya, yang membuat sebuah pertanyaanku 
terjawab. 


"Jadi yang bertengkar denganmu tadi malam itu Kakakmu?" 
"Kau tahu dari mana aku bertengkar dengannya?" 
Aku tersenyum kikuk. "H-hanya menebak." 


"Kakakku bilang aku mengaktifkan sinyal SOS...." Blue 
terdiam sejenak sebelum kembali melanjutkan sembari 


kakinya kembali melangkah, "Jangan-jangan kau yang 
mengaktifkan sinyal SOS-nya?" 


Aku tersentak, menatapnya bingung. Tangan kananku 
kunaikkan, menatap kembali gelang yang diberikan Blue. 
"Aku ..., tidak tahu. Memangnya bagaimana cara 
mengaktifkan sinyal SOS?" 


Blue memegang manik kerang yang paling besar. "Jika kau 
menekannya, akan ada cahaya yang memancar. Cahaya itu 
pertanda jika sinyal SOS aktif." 


Cahaya...? 
Oke, aku mengerti. 


"Yah ..., mungkin aku memang mengaktifkannya, secara 
tidak sengaja," kataku, yang turun satu oktaf. 


Blue memberengut. "Kakakku marah karena dia pikir aku 
memainkan sinyal SOS!" 


"Errrmaafkan aku." Aku mengelus tengkukku. 


Kudengar gadis Sealuky itu menghela napasnya. Dia 
kembali berjalan mendahuluiku, membuatku bisa melihat 
dengan jelas punggungnya. 


Kurasa, dia marah padaku. 
"Sea!" 


Aku menatapnya Blue yang tampak kegirangan dengan 
tatapan bingung. "Kenapa?" 


"Ayo ke sana!" 


Blue kembali menarik tanganku, menuntunku mendekat ke 
aquarium yang ramai. Namun, mendadak kurasakan angin 
kencang berhembus beriringan dengan cahaya terang yang 
membuat mataku menyipit. 


Tubuhku serasa sangat ringan, rasanya seperti 
mengambang di udara. Lalu, aku merasakan kakiku kembali 
menapak. Kubuka mataku. 


"Ah, Sea! Coba lihat itu!" 


Aku tercengang. Sekelilingku gelap, namun dapat kulihat 
sebuah cahaya biru di depanku. Aku maju selangkah, 
menempelkan telapak tanganku ke kaca. Rasanya dingin. 


"Blue, apa yang kau lakukan tadi?" 


Blue menatapku dengan senyum lebarnya. "Tadi itu 
teleportasi!" katanya. 


Aku hanya mengangguk kaku sebagai reaksi. Tidak perlu 
memintanya untuk menjelaskan lebih detail tentang 
teleportasi, berkat aku yang sudah sering mendengar kata 
itu di film fiksi ilmiah. 


Seekor ikan menghampiriku. Aku berjongkok, menatapnya 
yang tepat di depan mataku. Coraknya putih diselingi 
hitam, dengan warna oranye di moncong dan ujung 
siripnya. Melihat tatapannya, sekilas aku jadi teringat Ryu. 


Ikan itu pergi, aku kembali berdiri dan berdongak, terlihat 
kaca melengkung turun yang menahan air. Cahaya tampak 
menggumpal di atasku, dengan ikan-ikan kecil yang 
berenang-renang. Aku jadi teringat hari di mana aku 
terjatuh dari Bel, hari di saat aku mendengar kata-kata Ryu 
yang membuatku membeku, dan hari di mana kunci portal 


"Blue! Kunci portal!" seruku cepat, menatap Blue yang balas 
menatapku heran. 


"Kunci portal? Kenapa? Kau melihatnya di sini?" 


Aku menggeleng cepat. "Bukan di sini, tapi di rumah Bibiku. 
Ayo!" 


Kami berlari cepat, sebenarnya kami bisa saja ber-teleportasi 
ke rumah Ren kalau Blue tidak berkata jika kesempatan 
untuk ber-teleportasi hanya sekali dalam kurun waktu 
sehari. Kalau tahu akan seperti ini, aku akan meminta Blue 
untuk tidak menyia-nyiakan kesempatannya! 


Aku membuka pintu kamar dengan napas yang memburu, 
memperhatikan segala sudut kamar Kak Azura. Kakiku 
berjalan, mendekati sebuah ranjang dekat jendela yang 
selimutnya tampan menutupi sesuatu. Segera kusibak, 
kosong. 


Tak kehabisan akal, pintu kamar mandi ikut kubuka, tanpa 
berpikir jika bisa saja seseorang sedang ada di sana. Sedikit 
bersyukur tidak ada siapapun di sana, namun juga sangat 
disayangkan karena Kak Azura tidak ada di sana. 


"Kenapa kau baru bilang jika kunci portalku diambil 
Kakakmu?" Blue berkata dengan terputus-putus. Kulihat dia 
berbaring di atas kasur dekat jendela, dadanya naik-turun. 


"Aku lupa!" balasku sedikit kesal. 


Pantulan wajahku di kaca yang ada di meja belajar tak 
sengaja kulihat. Dahiku tampak mengkerut, mungkin karena 
memikirkan ke mana Kak Azura. Padahal, dia sedang sakit. 


Kudekati jendela, masih terkunci. Kak Azura tidak keluar 
melalui jendela, pun dengan pintu depan karena sepatunya 


masih ada di rak. 


"Hei, katamu kunci portalku ada di dia, kan?" tanya Blue, dia 
mendudukkan dirinya. 


Aku mengangguk. 
"Bagaimana kalau ternyata dia datang ke Owluera World?" 


Opini Blue semakin membuat dahiku mengkerut. Itu 
bahkan, lebih mengejutkan dibanding Kak Azura yang 
menghilang tiba-tiba. 


Aku duduk di sampingnya. "Kalau begitu kita tunggu saja 
sampai dia pulang." 


"Tidak bisa!" 


Mataku membulat, mendengar suara Blue yang terdengar 
sangat tegas untuk pertama kalinya membuatku sedikit 
tercengang. Tak bisa diduga jika gadis ini bisa berkata 
dengan nada itu. 


"Kenapa memangnya?" 


Blue kembali bersuara, namun bukan untuk menjawab 
pertanyaanku, "Ini tanggal berapa?" 


"Delapan April." 


"Ini harinya." Blue menatapku. "Sedang ada festival di 
duniaku." 


Sebelah alisku naik. "Hubungannya apa?" 


"Festival Laut Surut. Saat festival itu, semua tempat bahkan 
daratan di sana dijaga oleh para penjaga kelas atas. 
Kakakmu dalam bahaya!" 


Baru saja ingin mengutarakan isi hatiku, Blue kembali 
bersuara, "Jika ingatannya dihapus itu masih lebih baik 
dalam hukum mati. Tidak, tidak. Semuanya beresiko. 
Kakakmu bisa menjadi gila jika ingatannya dihapus." 


Aku mengerjap bingung. Baru kali ini kulihat sikap Blue 
yang begitu panik. Kutepuk pelan punggungnya. 
"Tenanglah, aku yakin semua akan baik-baik saja." 


"Tidak, Sea! Masalahnya, Ayahku itu membenci manusia. 
Jika dia tahu kalau manusia menyusup ke Owluera World, 
dalam sekejap dunia ini akan penuh dengan air!" 


Serius, ternyata segawat itu? 
"Lalu, kita harus bagaimana?" 


Blue berdiri dari duduknya. Dihentakkannya kakinya ke 
lantai, hingga suara debum terdengar. "Kita pergi ke 
Owluera World." 


"Caranya? Kita bahkan tidak punya kunci portal." 


Tangannya terulur padaku. "Kemarikan gelang itu. Aku akan 
menghubungi Kakakku untuk menjemput kita." 


Kulakukan apa yang dipinta Blue. Setelah sempurna ada di 
atas telapak tangannya, Blue segera berbicara dengan 
gelang itu-maksudku dengan Kakaknya. Aku tidak bisa 
mendengar apa yang mereka bicarakan, hanya suara kasak- 
kusuk yang memenuhi ruangan ini. 


Beberapa menit kemudian, Blue selesai berbicara. Gelang 
itu dia lilitkan di tangannya, mataku menyipit saat melihat 
manik-manik yang ada di sana berubah warna menjadi biru 
toska. 


"Ayo ke pantai, Kakakku akan menjemput kita ke sana." 


Blue menarik tanganku yang dingin. Gugup. Aku sangat 
gugup sampai-sampai bisa merasakan dinginnya ujung kaki 
dan tanganku, serta jantungku yang berdebar-debar 
kencang saat ini. 


Entah apa yang akan terjadi ke depannya, yang pasti, 
kerahasiaan masa depan berhasil mendatangkan sensasi 
aneh di dalam diriku ini. 


Bab XIII Pulau di Antara Lautan yang Surut 


Note : Bab ini memecahkan rekor ditulis paling lama, 
wkwkwk. 


Arlo, nama itu digunakan Blue untuk memperkenalkan 
Kakaknya. Seorang laki-laki jakung, dengan warna dan 
rambut yang sama seperti Blue. Fisiknya benar-benar bukan 
main. Bahkan, melebihi Ryu yang merupakan rebutan kaum 
Hawa di sekolah. 


Aku yang biasanya cuek terhadap penampilan, dibuat 
membeku saat melihatnya. Jujur, dia tampan, sayangnya, 


"Aku tahu aku tampan," ujar Arlo, tersenyum miring. 
"Jangan melihatku terus jika tidak ingin jatuh ke pesonaku, 
Nona." Arlo meletakkan kedua tangannya ke pinggang, dia 
menunduk, sehingga wajah kami sejajar. 


Dia menyebalkan. 


Kutatap wajah menyebalkannya datar, tidak berniat untuk 
membalas perkataannya itu. Aku yakin, jika aku 
membalasnya, acara bertengkar dadakan akan menjadi 
tontonan bagi Blue. 


Arlo menarik kembali wajahnya, dia lalu mengeluarkan 
tongkat berwarna silver mirip seperti kunci portal milik Blue. 
Tangannya hinggap di kedua ujung tongkat itu, kemudian, 
bunyi patahan terdengar bersamaan dengan gumpalan 
cahaya biru terang keluar dari patahan tongkat itu. 


"Ayo, Sea!" Blue menarik tanganku sehingga kami 
memasuki portal secara bersamaan. 


Aku tercengang. Sekelilingku berubah menjadi pusaran air, 
dengan beberapa bagian berkilauan seolah-olah ada manik- 
manik yang diletakkan. Kemudian, aku menunduk. Kakiku 
menapak di permukaan air, tidak terendam sama sekali. 
Setiap aku melangkah, ada ombak kecil yang timbul lalu 
menghilang. 


"Indah, kan?" tanya Blue, dengan senyuman khasnya. 
Aku mengangguk. "Sangat." 


Arlo mendengus tak suka. "Untunglah kau bukan tipe 
manusia yang merusak alam, jika tidak, aku yakin kau akan 
mengajak manusia lain untuk menghancurkan dunia kami." 


"Kak Arlo!" 


"Dan kau, Blue, Ayah sudah melarang kita untuk berbaur 
dengan manusia. Entah hukuman apa yang akan kalian 
berdua terima jika tertangkap." 


Kakiku terhenti seketika, kutatap kosong Blue yang sedang 
bertengkar dengan Arlo. Arlo yang membahas perihal 
hukuman tadi sukses membuatku bergidik ngeri. Tak 
kusangka, kenekatanku untuk pergi ke Owluera World 
memiliki resiko yang cukup besar dan berbahaya. 


Antara aku akan mati, menjadi gila, atau selamat. Namun, 
kemungkinan untuk selamat kurasa hanya satu dari sepuluh 
persen. Dan entah kenapa, pikiranku malah optimis jika aku 
akan mati. Ah, apa ini? Aku benar-benar pesimis. 


"Pakai itu! Cepat! Kita akan melewati penjaga portal 
sebentar lagi." Arlo melempariku sebuah jubah putih 
dengan gradasi biru di bawah. 


Aku mengangguk, lalu memakainya. Sembari berharap agar 
Arlo ataupun Blue menjelaskan kenapa aku sendiri yang 
memakai jubah sedangkan mereka tidak. 


Topi tudung yang menutupi wajahku membuatku hanya bisa 
melihat sepatu sekolahku. Hampir saja aku akan 
melepasnya karena jengah dengan pemandangan itu jika 
Arlo dan Blue tidak berhenti melangkah. 


"Ada apa?" Suara Arlo yang dingin membuatku gemetar, 
tiba-tiba. 


Suara lain yang sangat asing di telingaku menyahut dengan 
suara yang penuh dengan ketakutan, "Hormat kami pada 
Anda, Yang Mulia Pangeran dan Tuan Putri. Karena adanya 
manusia yang menyusup tadi, Yang Mulia Raja meminta 
kami untuk memeriksa semua yang melewati portal ini." 


Kulihat, tangan Arlo melambai-lambai, seperti 
mengisyaratkan sesuatu. Kepalaku yang masih fokus 
dengan informasi jika ada manusia yang yang menyelinap 
ke sini, membuatku tidak bisa menangkap apa maksudnya. 


"Bersembunyi di punggungku, bodoh! Sebenarnya seberapa 
bodoh kau sampai tidak memahami isyaratku?" bisik Arlo, 
terdengar sangat kesal. 


Dapat kurasakan suara tawa yang ditahan dari sampingku. 
Aku tahu itu Blue, hanya dia yang sedari tadi berdiri di 
sampingku. 


"Tidak perlu." Suara Arlo kembali terdengar. 


"Tapi ini perintah langsung dari Ayah Anda, Yang Mulia," ujar 
suara asing itu. 


"Hubungannya dengan kami apa?" 


Kemudian, hening, sangat hening. Aku tidak tahu apa 
penyebabnya, dan aku juga tidak tahu apa yang sedang 
terjadi di depanku ini. Namun, mendadak, aku merasakan 
sesuatu mengintimidasiku. 


Jubah yang menutupi wajahku tersibak begitu angin 
kencang berhembus. Mataku dengan lincah langsung 
melihat ke depan. Terlihat, Arlo menghantamkan kepala 
kedua orang yang kurasa adalah penjaga portal hingga 
membuat mereka pingsan dan jatuh ke tanah. 


Aku terperangah seketika. 


"Baiklah, urusan di sini sudah beres." Arlo yang berdiri 
sembari menatap kedua penjaga itu menepuk-nepuk 
tangannya. Kemudian, dia menatapku dan kembali berucap, 
"Pakai lagi tudung jubahmu." 


"Eh? Kenapa?" Kuperhatikan sekelilingku. "Aku masih mau 
melihat pemandangan ini." 


"Terserah kau saja, tapi persiapkanlah dirimu untuk bertemu 
dinginnya penjara jika seseorang melihatmu seperti itu," 
katanya, sembari berjalan mendahului kami. 


Aku berdecak kesal. Segera kutarik kembali tudung itu. 
Pemandangan yang sama kembali menyambutku, namun, 
baru kusadari jika aku tidak lagi menginjak permukaan air, 
melainkan rumput hijau yang tampak segar. 


"Omong-omong, kau bisa membuka tudungmu sekarang. 
Tidak ada siapapun selain kita di sini." Terdengar suara Blue 
yang berbisik di telingaku. 


Aku tersenyum kecil dan mengangguk. Tudung itu 
kujatuhkan, membuat rambutku berterbangan begitu angin 
menerpanya. 


Lagi-lagi, Owluera World berhasil membuatku tercengang. 


Kukira, karena bangsa Sealuky itu indentik dengan air, 
Owluera World akan oenuh dengan air. Tapi, nyatanya, ada 
daratan di sini, atau mebih tepatnya pulau mengambang...? 


Tetapi, setelah kuberanikan untuk berjalan ke pinggir, 
terlihat sebuah tanah penyangga yang menyangga daratan- 
daratan ini. Tanah itu tinggi, bahkan saat aku menunduk 
untuk melihat ke bawah, permukaan laut tampak sangat 
jauh. Ini bukan pulau yang mengambang. 


Jika dideskripsikan, tanah penyangga itu mirip seperti gelas 
kaca yang sering digunakan Mama untuk menuangkan jus, 
hanya saja, beberapa bagiannya tampak berlubang besar. 


"Sea, bagaimana menurutmu?" Blue menatapku. 

"Sangat indah." 

"Bukan! Maksudku, kau tidak familier dengan semua ini?" 
Keningku berkerut. "Familier? Tidak, tuh." 

Pundak Blue merosot turun. "Begitu ..., ya." 


Rasa bersalah menghantuiku ketika air muka Blue berubah 
sendu. Apakah tadi seharusnya aku berbohong dengan 
menjawab: Iya, rasanya familier agar Blue tidak kecewa? 


"Omong-omong, aku tidak melihat siapapun di sini," kataku, 
dengan mata yang menyisir seluruh tempat di sekelilingku. 
Semua yang kulihat hanyalah hamparan laut dengan pulau- 
pulau di atasnya. Tiada satupun makhluk hidup yang 
terlihat. 


Blue menunjuk ke bawah. "Di sana kotanya, mungkin karena 
saat ini semua sedang dikumpulkan demi kelancaran 
Festival Laut Surut, jadinya tidak ada yang berjaga di sini. 
Kita cukup beruntung, tahu!" 


"Sayangnya, manusia yang kalian cari mungkin adalah 
orang yang sudah ditangkap mereka. Dia datang saat para 
penjaga tingkat atas mengawas di sini." Arlo yang sedari 
tadi diam ikut bersuara, dia menatap kami sembari melipat 
tangan di depan dadanya. 


Kemudian, setelah jeda beberapa saat, Arlo kembali 
melanjutkan, "Cepatlah, portalnya sudah menunggu kalian 
dari tadi." 


Aku mengikuti Blue dan Arlo yang berjalan di depanku. 
Kurasa, aku sedikit canggung berada di tengah-tengahnya 
kedua kakak-beradik itu. Setidaknya harus ada Bel yang 
bisa menjadi pengalih perhatianku sehingga tidak ada 
kecanggungan. 


Kami kembali memasuki portal, hanya saja, tidak ada 
pusaran air yang penuh kelap-kelip seperti tadi. Hanya ada 
udara yang membuatku mengambang kemudian kurasakan 
kakiku menapak di tanah. 


Sesak. Itulah yang kurasakan saat aku membuka mataku. 
Sekitarku penuh dengan air. 


Aku menutup hidungku, tapi itu tetap tidak membantu. 
Hanya udara yang bisa menyelamatkanku saat ini, 
sayangnya, aku tidak mungkin untuk berenang ke atas 
sana, dan aku tidak bisa membuka mulutku untuk 
mengatakan kondisiku pada Blue ataupun Arlo. 


Hingga, beberapa detik kemudian, Arlo tampak menatapku 
panik. Mulutnya bergerak-gerak, seperti sedang berbicara, 


namun, tak ada satupun suara yang kudengar. 


Arlo mengeluarkan sesuatu dari kantung di pinggangnya. 
Sebuah batu kecil berwarna biru. Sangat indah, aku 
mungkin akan berdecak kagum jika tidak dalam kondisi 
darurat. 


Dia menyodorkannya, seperti menyuruhku untuk 
memakannya. Aku segera mengangguk ragu, dan membuka 
mulutku dengan cepat. Sayangnya, air asin masuk 
bersamaan dengan batu kecil itu. 


Rasanya, sungguh asin, namun, lama-kelamaan rasa manis 
melebihi gula menyerang lidahku. Rasanya seperti permen 
yang sering Mari berikan padaku, hanya saja, lebih manis. 


"Blue, kau terlalu ceroboh hingga lupa memberinya 
potongan Aguamarine!" 


Suara Arlo kembali terdengar, dan napasku sudah kembali 
normal. Sejenak aku berpikir, apakah batu itu yang 
menyelamatkanku? 


"Maaf, Sea! Aku lupa memberimu potongan Aguamarine," 
ujar Blue, dia menghampiriku, kemudian, dia kembali 
berucap dengan mengecilkan nada di akhir, "Untungnya 
Kak Arlo menyadarinya! Jika tidak, kau mungkin sudah ..., 
mati." 


Aku yang masih syok dengan kejadian tadi hanya bisa 
mengangguk kaku, menelan kembali pertanyaanku 
mengenai batu Aguamarine itu. Pemikiran tentang batu itu 
yang menyelamatkanku adalah fakta, buktinya, mungkin 
mataku sudah tertutup jika Arlo tidak memberikan batu itu. 


"Pakai tudungmu. Ini sudah yang ketiga kalinya aku 
mengatakan itu." Suara Arlo terdengar sangat kesal. 


Aku menurut, memakainya kembali dengan setengah hati. 
Sungguh sangat disayangkan karena aku tidak bisa melihat 
hal-hal unik di sekitarku ini. Sekilas, tempat ini seperti kota 
yang tenggelam. 


Gedung-gedung tinggi, namun bentuknya aneh. Di 
bawahnya ada penyangga kecil berbentuk tabung, 
kemudian membesar hingga ke atas. Oh, jangan lupakan 
jembatan-jembatan yang menghubungkan semua gedung. 


Aku bergidik setiap melihat kaki tanpa alas kaki itu 
melewatiku. Entah sudah berapa banyak bangsa Sealuky 
yang kulewati. Dan, hei, bukankah hebat jika tidak ada yang 
menyadariku? 


Kurasa, perjalanan kami penuh dengan belokan. Belokan 
pertama, ke kiri, kemudian kanan, lalu kanan lagi, dan 
kemudian kiri. Dan berakhir, suara decitan pintu terdengar. 


"Hei, Sea, yang mana Kakakmu itu?" tanya Blue. 


"Aku boleh melepasnya?" Kutunjuk tudung yang sedang 
kupakai. 


"Tentu, di sini aman, mungkin." 


Tak kupedulikan nada Blue yang terdengar ragu. Segera 
keturunkan tudung jubah ini, dan memperhatikan sekitar. 
Jeruji-jeruji besi terlihat berjejer, dan diberikan dinding 
penyekat sebagai pemisah. Tak nampak satupun tahanan di 
sini, mungkin, karena semuanya diam di sisi penjara yang 
gelap. 


Tekat untuk membawa pulang Kak Azura membuatku 
dengan berani melangkah maju. Suaraku bergema. 
Kepalaku menengok ke kanan-kiri, hanya rambut putih, 
bukan hitam. 


"Ada?" tanya Arlo, bersamaan dengan aku yang berhenti di 
depan jeruji penjara terakhir. 


Aku menggeleng pelan, menatap lantai batu yang sedang 
kuinjak. 


"Apakah, masih ada penjara yang lain?" Suaraku mengecil, 
hampir seperti bisikan. 


"Masih." Aku berdongak begitu menyadari jika Arlo tampak 
enggan untuk memberitahunya. "Namun, penjara bawah 
tanah hanya untuk orang-orang yang akan dihukum mati. 
Biasanya, beberapa jam setelah persidangan selesai, 
terdakwa akan langsung dibunuh. Dan kasus soal orang 
yang kalian cari itu berbeda, mungkin saja dia disiksa dulu 
kemudian di hukum mati." 


Aku menarik napas panjang. Tubuhku sudah keringat dingin. 
Hukuman mati. Kuharap, tidak ada Kak Azura di sana. 


Arlo membuka pintu yang ada di ujung lorong. Dia 
mengeluarkan kunci portalnya, dan cahaya terang keluar 
dari sana. Tapi ..., tunggu, bukankah tadi sudah 
dipatahkannya? 


Langkahku terhenti, mataku membulat. Tak percaya dengan 
apa yang sedang kulihat saat ini. Sel di ujung lorong gelap 
yang panjang, tepat di depan pintu masuk, seseorang yang 
familier sedang duduk, menenggelamkan wajahnya di 
lipatan paha. 


"Itu, ya?" Arlo menunjuk sel tempat Kak Azura dikurung. 


Aku mengangguk, lalu berjalan dengan cepat ke sana. 
Mengabaikan rasa takutku saat suasana semakin gelap. 
Kupegang jeruji besi itu, masih dengan menatap Kak Azura. 


"Kak!" Aku berseru, Kak Azura berdongak. 


Kulihat, matanya membulat saat melihatku. Dia segera 
berdiri, dan berjalan perlahan menghampiriku. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 
"Tentu saja untuk menyelamatkanmu!" balasku kesal. 


"Tidak perlu, lagi pula, aku akan dihukum mati sebentar 
lagi. Jadi tidak perlu repot-repot." 


Aku menipiskan bibir. "Lalu, bagaimana dengan Akio, dan Bi 
Yumi? Kau tidak memikirkan mereka?" 


Dia terdiam sejenak, dan menatapku sengit. "Ibuku tidak 
peduli denganku." 


"Dan Akio? Bagaimana dengan Akio? Kau tidak 
melupakannya, kan? Aku tahu kau menyayanginya dan Bi 
Yumi. Jadi, ayo kita pulang." 


"PENJAGA! ADA SEORANG TAHANAN YANG KABUR!" 


Aku tersentak, kakiku refleks melangkah ke belakang. Suara 
ribut-ribut dari luar membuat jantungku berdegup kencang. 


Astaga, astaga, ASTAGA! 


"Kalian cepat lari ke pintu itu. Aku akan menghadang 
mereka!" Arlo berdiri di depanku dan Blue. 


Blue menarikku, membawaku ke pintu yang dikatakan Arlo 
tadi. Blue membukanya, di dalam sana gelap, sangat gelap. 
Tanpa ada satupun cahaya di sana. 


Aku tahu, ini lorong. Begitu tanganku kuangkat tadi, dinding 
langsung mengenai telapak tanganku. Lorong panjang ini 


berakhir dengan aku yang merasakan sudut dinding. 
"Blue, kau masih di sini?" tanyaku pelan. 


Suara Blue yang sedari tadi tak terdengar akhirnya 
menyahut, "Iya, aku di sini." 


Aku menghela napas lega. "Omong-omong, kau tahu ini di 
mana?" 


"Aku tidak tahu," jawab Blue cepat. "Aku bahkan tidak 
pernah tahu ada ruangan gelap seperti ini di penjara kera " 


Mendadak, sekelilingku berubah terang. Ruangan yang luas 
tampak oleh kami. Aku segera memperhatikan sekeliling, 
banyak mutiara-mutiara yang mengeluarkan cahaya. Dan..., 


"Sial! Ini jebakan." Blue mengerang kesal. 


Seorang pria berbadan kekar yang duduk di singgasana, 
dikelilingi dua-tiga orang di sampingnya. 


"Selamat datang, Blue dan Manusia. Senang bisa melihat 
kalian terkena jebakan kami." Pria berbadan kekar itu 
menghampiri kami, di kepalanya terdapat mahkota emas. 
Siapapun tak akan bisa menyangkal jika dialah Raja 
Sealuky. 


"Sialan, Ayah!" 


Ayah? Tunggu, tunggu. Jangan bilang jika Blue adalah anak 
dari Raja Sealuky?! 


"Hormat kami pada Anda, Yang Mulia Pangeran dan Tuan 
Putri." 


Ah, seharusnya aku tidak perlu terkejut seperti ini. 


"Entah apa arti ekspresimu, Manusia. Tapi kuharap, ekspresi 
itu berarti jika kau terkejut dengan kedatangan kami." Raja 
Sealuky tersenyum lebar, membuat bulu  kudukku 
meremang. 


Jentikan terdengar, Raja Sealuky seakan memberi kode pada 
para pengawal untuk menghampiri kami. 


"Ikat mereka dengan kencang, ah, tolong kendurkan sedikit 
yang putriku, aku tidak ingin dia terluka," titah Raja 
Sealuky, masih dengan senyum mengerikan. 


Setiap langkah yang bergema, membuat keringat dingin 
mulai mengucur deras. Jantungku sudah tidak karuan, 
berdegup dengan sangat cepat. 


Mendadak, aku terperangah saat melihat sebuah tali putih 
muncul begitu saja di tangan mereka. Sengatan aneh 
kurasakan di kulitku saat bersentuhan dengan tali itu. Aku 
meringis, sengatan itu panas. 


"Ayah, apa yang kau lakukan?! LEPASKAN KAMI!" 


Blue berteriak penuh amarah, namun, itu tak berpengaruh 
pada Raja Sealuky. Laki-laki itu seakan-akan tidak memiliki 
rasa iba pada anaknya. 


"Melepaskan kalian akan menjadi sebuah ancaman, 
terutama, manusia yang ada di sampingmu itu. Jika dia 
memberitahukan para manusia lain tentang keberadaan 
kita, maka mereka akan kembali mengambil permata kita." 
Raja Sealuky menatap kami sengit. "Karena itu, hanya ada 
dua pilihan. Kau tahu bukan, apa itu?" 


Aku bergidik, mengingat kembali apa yang Blue katakan. 


Mati, atau menjadi gila karena ingatan dihapus. 


Apapun yang akan mereka lakukan padaku nanti, yang 
pasti, pilihan mereka sama sekali tak ada untungnya bagiku. 


Bab XIV Konsekuensi dari Sebuah Kenekatan 


Berulang kali aku meyakinkan diriku jika aku akan baik-baik 
saja, dan sekarang, berulang kali juga aku meyakinkan 
diriku jika sel ini adalah sel tempat Kak Azura ditahan. 


Namun, di mana dia? 


Posisinya yang ada di ujung lorong gelap, membuat opiniku 
semakin jelas. Dan juga, beberapa bungkus camilan familier 
yang ada di sudut sel ini. Jelas sudah ini tempat Kak Azura 
dikurung. 


"Apa yang kalian lakukan?" Kutatap heran mereka yang 
tampak menggosokkan permata Aguamarine ke besi-besi 
yang mengelilingi kami. 


"Kau tahu? Sel ini sel khusus untuk memenjarakan para 
manusia yang menyusup, karena hanya memakai besi biasa. 
Besi ini juga sebenarnya tidak kuat, Iho. Sekali kutendang, 
besinya akan penyok, sayangnya tidak akan patah," jelas 
Blue, kemudian menunjukkan batu kecil Aguamarine di 
tangannya. "Namun, dengan Aguamarine, besi ini akan 
rapuh, dan tinggal disentuh sedikit, akan langsung patah. 
Untunglah Ayahku lupa tentang ini." 


"Serius besi ini akan penyok jika kutendang?" tanyaku, 
dengan tangan yang menyentuh tiang besi itu. 


"Serius! Buktinya ak " 


"Manusia tidak akan bisa, mereka berbeda dengan kita Blue. 
Tenaga mereka tidak sekuat kita. Jika dia menendang besi 
ini, kakinya akan hancur." Arlo melirikku, kemudian kembali 
fokus pada besi dan Aguamarine-nya. 


Aku mendengkus kasar. Kuperhatikan bungkus-bungkus 
camilan yang ada di dekatku. Rata-rata bungkus permen 
yang yang ada di sana, membuatku kembali mengingat 
Akio. 


Bagaimana reaksi Akio jika dia tahu Azura menghilang? 


Suara debum terdengar, aku segera menoleh. Terlihat, Arlo 
dan Blue sedang menatap jeruji besi yang terjatuh, 
menciptakan lubang yang cukup besar. 


"Ayo, Sea! Sebelum para penjaga ke sini!" Blue menarikku 
paksa, cengkeramannya kuat, aku meringis kecil. 


Kami kembali melewati lorong, dengan dinding lorong yang 
ditumbuhi sulur-suluran hijau. Sulur-suluran itu 
memancarkan cahaya redup sehingga tidak terlalu 
membantu untuk melihat. Namun, ini masih lebih baik dari 
pada lorong gelap. 


Kaki Blue berjalan dengan cepat, membuatku beberapa kali 
tersandung. Beruntung, pegangan Blue mencegahku untuk 
mencium lantai yang entah terbuat dari apa. 


Derap langkah cepat terdengar dari belakang, sudah pasti 
itu bukan milik Arlo ataupun Blue karena mereka di depanku 
saat ini. Hanya satu yang dapat dijadikan pelaku: 


Penjaga istana. 
Eh, ini istana, kan? 


"Itu pasti mereka, kan, Kak?" Suara Blue terdengar panik, 
langkahnya semakin cepat. 


"Blue, ini jalan buntu." 


Langkah Blue terhenti saat Arlo membuka suara, begitupun 
dengan langkahku. Aku menatap mereka panik, dan 
bertambah panik saat mendengar suara derap langkah itu 
semakin dekat. Hingga, beberapa detik kemudian, aku 
merasakan sesuatu yang mengelilingi kami. Jumlahnya 
banyak, dari cahaya sulur-suluran, bisa kulihat pakaian besi 
mereka yang memantulkan cahaya. 


"Sebenarnya aku berniat hanya untuk menghapus 
ingatanmu saja karena kau gadis yang manis." Kuperhatikan 
mahkota megah yang ada di atas kepala pria depanku ini. 
Terlihat samar, dia menatapku sengit. "Tapi, kuputuskan 
untuk menghukummu mati karena kau memberontak. Kau 
tahu? Selain manusia, aku juga membenci pemberontakan." 


Hawa dingin menyelimutiku, badanku gemetar seketika. 
Rasanya seperti seseorang menyiramku dengan air es, 
kemudian meletakkanku di bawah salju agar membeku. 


Sungguh, ini sangat dingin! 
"Sea!" 


Mungkin, jika mataku tidak memaksa untuk ditutup, seruan 
entah itu dari Blue atau Arlo akan kubalas dengan teriakan 
ketakutan dan memintanya untuk menolongku. 


Beberapa detik kemudian, sebuah cahaya memenuhi 
penglihatanku, menggantikan ruang gelap dan kosong yang 
sedari tadi kulihat. Cahaya itu terang, sangat terang, dan 
hangat. Hawa dingin tadi menghilang entah ke mana. 


Cahaya itu, membuatku melupakan keadaan jika nyawaku 
sedang terancam. 


Gelap, apakah ini sudah malam? Ataukah cahaya matahari 
menghilang? 


Tidak ada satupun cahaya di sini. Kegelapan menyelimuti 
sekelilingku. Aku tidak bisa melihat apapun di ruang yang 
luas ini. 


Kuangkat tanganku, tidak ada sesuatu yang kurasakan. 
Hanya udara kosong, yang dingin. 


Aku menunduk, menatap sesuatu yang sedang kupijak ini. 
Apa itu? Apakah itu tanah? Lantai? Ubin? 


TES. 

Itu pasti tetesan air, kan? 

TES. 

"Tunggu, ada sesuatu yang harus kuberikan padamu." 
"A-anu, kau siapa?" 


"Oh iya! Mungkin kau sudah lupa. Namaku Blue, aku dari 
bangsa Sealuky. Senang bertemu denganmu lagi, Sea!" 


Siapa gadis berambut putih itu? Dia begitu cantik, dan ..., 
menawan. 


TES: 


"Omong-omong kau dapat gaun itu dari mana? Kau 
membelinya?" 


"Kakakku yang memberikannya." 
"Kakakmu?" 


"Iya, dia datang menjemputku tadi malam, tapi aku tidak 
mau." 


Sebenarnya siapa gadis yang berdiri di dekatku itu? Dia 
tampak sangat akrab denganku. 


TES, TES, ES. 


Kali ini, suara tetes air terdengar sangat cepat. Berturut- 
turut terdengar, entah sudah berapa tetes yang jatuh. 
Masalahnya, dari mana asalnya? 


Ketika kugerakkan tanganku untuk kembali meraba, aku 
harus mengeluarkan tenaga yang cukup banyak. Seperti 
ada sesuatu yang menahan tanganku namun, suara 
deburan air terdengar mematahkan opiniku begitu saja. 


Barulah aku sadar, jika sebagian tubuhku sudah terendam 
air. 


Apa yang terjadi?! 


Air itu terus naik dengan cepat, tubuhku terangkat namun 
sesuatu melilit tangan dan kakiku. 


Aku menghirup udara banyak-banyak sebelum akhirnya 
membiarkan air menggelamkanku. Kulihat, banyak rumput 
laut melambai-lambai yang menahanku. 


Aku memberontak. Menggerakkan tubuhku dengan cepat, 
menendang-nendang air yang ada di sekitarku, rambutku 
melambai-lambai menghalangi pandanganku. 


Lelah rasanya. Akhirnya, aku menyerah, kubiarkan apa yang 
akan terjadi selanjutnya. Mati. Aku tak peduli lagi, meskipun 
begitu, cukup disayangkan karena aku belum menulis surat 
wasiat untuk Mama, Papa, Ren, Mari, dan Blue..., 


Siapa Blue? 


Pikiranku menolak untuk mengingat, sehingga dia 
membalasku dengan rasa sakit. Kepalaku berdenyut-denyut, 
pandanganku mulai memburam. Kututup mataku, sembari 
berharap, seseorang menemukan jasadku yang tak 
bernyawa ini. 


Lalu, samar-samar kudengar, sebuah suara bertanya 
padaku, "Kenapa kau menangis?" 


Apakah ..., aku menangis di saat aku berada di antara hidup 
dan mati seperti ini? 


BRAK! 


Aku mengerjap saat merasakan sakit di kepalaku. Lantai 
berada sangat dekat dengan wajahku, mimpi aneh itu 
membuatku terjatuh dari kasur. Selimut biru muda 
menggulung kakiku, sehingga menyulitkanku untuk berdiri 
dan kembali ke kasur. 


Aku duduk di pinggir kasur, menghela napas dan 
membaringkan sebagian tubuhku. Kaki kubiarkan 
menggantung, menatap langit-langit dengan kosong. 


Keadaan yang begitu temaram membuatku bisa dengan 
fokus berpikir, mimpi aneh apa itu? 


Sungguh ambigu dan membingungkan. Aku sangat-sangat 
tidak mengerti. Apakah mimpi itu mempunyai sebuah arti? 
Ah, pastinya aku sama sekali tidak bisa menebak 
jawabannya. 


Yang pasti, aku tidak akan bisa memberitahu Bibi, Paman 
ataupun Ren. Aku tidak berani. Bibi, Paman, dan Ren sangat 
sensitif perihal mimpi. 


Aku juga tidak mungkin bertanya pada Mama ataupun Papa. 
Mereka sibuk di kota yang jauh itu. Meskipun aku yakin 
mereka akan membalas pesan atau teleponku, tapi mungkin 
satu-dua hari barulah mereka membalasnya. 


Aku menggeser tubuhku perlahan, terbaring dengan 
nyaman di atas kasur. Sebelah tangan kubiarkan 
menggantung, kutatap gelang yang ada di sana. 


Ah, gelang siapa itu? 


Gelang itu melingkar sempurna di pergelangan tanganku, 
cantik. Manik kerangnya yang paling membuatku tertarik. 
Tapi masalahnya, ini gelang punya siapa? 


Aku yakin, seumur hidupku aku tidak pernah melihat gelang 
ini, Mama dan Papa juga tidak pernah memberiku gelang 
seperti ini. 


Aku menghela napas, kemudian menutup mataku. 
Kubiarkan sebuah pertanyaan itu menggantung di 
pikiranku, aku terlalu lelah untuk memikirkannya. 


Bab XV Bingkai Foto Kenangan 


Maapkeun kalo ketemu typo. Serius aku nggak sempet buat 
ngerevisi (percayalah, ini bukan alasan, wkwkwk). 


HAPPY READING 


Beberapa hari setelahnya, semua murid di sekolah berbisik- 
bisik dan menatapku sengit. Seakan-akan aku melakukan 
suatu hal yang membuat mereka murka. Sangat murka 
hingga itu tak dapat dimaafkan. 


Ryu menjauhiku, dan Mari tampak enggan untuk berdekatan 
denganku. Jika Ryu benar-benar menghindariku, Mari masih 
mengobrol denganku, meskipun itu hanya sekadar 
menyapa. 


Aku berkali-kali mencoba mencari tahu apa penyebabnya. 
Dimulai dari mengikuti Ryu ke rumahnya karena dia tidak 
mau berbicara padaku, hingga nekat berteriak di depan 
kelas. 


Aku ingat, mereka semua membeku, menatapku sinis dan 
skeptis. Mendadak, mereka seakan-akan menulikan 
telinganya, dan mencoba untuk memperhatikan sekitar 
dibanding memperhatikan aku yang berdiri di depan. 


Hampir saja aku membanting meja guru yang ada di 
sampingku ke arah mereka, jika aku tidak memikirkan 
akibatnya nanti. Lagi pula, tenagaku tidak sanggup untuk 
mengangkatnya. 


Namun, untungnya kenekatan itu membuahkan hasil. 
Gangguan mereka sedikit menghilang. 


Ada satu perkataan dari kakak kelasku yang tak sengaja 
kudengar: Dia si Gila yang kemarin teriak-teriak terus 
banting meja, kan? 


Keningku mengkerut, apa maksud mereka? Aku tidak gila, 
aku juga tidak pernah berteriak-teriak ataupun membanting 
meja. Kecuali, jika berniat membanting meja adalah yang 
mereka maksud, maka mereka benar. 


Kemudian, sampai hari itu tiga hari sebelum ujian akhir 
semester genap, mereka tidak lagi menyebutkan 'si gila', 
namun, si Tukang Buat Masalah. 


Berkat Ryu yang menuduhku membocorkan soal, mereka 
kembali menatapku sinis, dan berbisik-bisik, namun bukan 
lagi bisik-bisik tentang si Gila. Dia semakin memperparah. 


Aku kesal, tentunya. Bahkan, hingga pelaku sebenarnya 
terungkap Ryu , gangguan mereka berkurang, setidaknya 
jika tidak ada gosip tentang: Ryu sengaja mengaku jika dia 
adalah pelakunya agar Tuan Putrinya tidak terkena masalah. 


Tuan Putri apanya, coba? 


Untungnya, ujian telah selesai, nilaiku juga di atas rata-rata 
yang mana aku tidak akan mengikuti kelas musim panas, 
dan liburan musim panas yang panjang akan membawaku 
kembali ke rumah. Benar-benar rumahku, bukan rumah 
keluarga Ren. 


Mama dan Papa juga sudah tidak sibuk lagi, mereka 
mengambil cuti, meskipun hanya beberapa hari di awal libur 
musim panas. Namun, mereka membawa pekerjaannya ke 
rumah, itu membuatku bersyukur aku tidak perlu lagi 
menderita dengan mendengarkan kasak-kusuk memuakkan. 


"Sampai jumpa lagi, Paman, Bibi!" Tangan kananku mencuat 
keluar dari jendela mobil yang terbuka, melambai-lambai 
cepat hingga mobil melaju dan mereka menghilang dari 
pandanganku. 


Kuluruskan kembali tubuhku, menghadap depan. Menatap 
jok mobil depan yang sedang diduduki Mama dan beralih 
pada Papa yang mengangkat tangannya, membenarkan 
kacamatanya lalu meletakkan kembali tangannya ke setir. 


Mereka tampak lebih kurus dari terakhir kali kulihat. 
Awalnya aku sedikit khawatir melihatnya, namun, Mama 
menjelaskan jika mereka baik-baik saja. Mungkin, ada 
benarnya setelah aku melihat mereka mengangkut berbagai 
kardus berisi oleh-oleh untuk Paman dan Bibi. 


"Sea, bisa ambilkan botol minum di kantung sampingmu 
itu?" pinta Mama, memutar sebagian tubuhnya hingga 
menatapku. 


Aku mengangguk, dan segera mengacak-acak kantung itu. 
Sebuah botol minum berwarna biru laut ada di 
genggamanku. 


Entah apa yang dilalui mobil ini, aku sedikit terpental ke 
atas karena guncangan dari bawah. Mama yang tadinya 
menyuruhku untuk membuka tutup botolnya, seketika panik 
saat sedikit air tumpah. 


TES. 
Aku mengerjap, perasaan familier apa ini? 


"Sea, mana airnya?" Suara Mama membuatku tersadar. Aku 
segera memutar tutup botolnya dan memberikannya pada 
Mama, mengabaikan air tumpah yang membuatku deja vu. 


Mama memanggilku dari balik pintu, dia mengetuk pintu 
beberapa kali, memintaku untuk segera membukanya. 


Terlihat, di tangan Mama terdapat akuarium kecil berbentuk 
bundar yang di atasnya berlubang, ikan dengan corak 
oranye dan putih berenang-renang di sana. 


"Tadi Bibimu memberikan ini pada Mama, katanya ini ikan 
punyamu, Sea," kata Mama, menjawab keherananku, namun 
aku semakin heran. 


Keningku mengkerut. "Sea tidak ada memelihara ikan di 
sana." 


Mama mengedikkan bahunya. "Sudahlah, bukankah kamu 
ingin ikan badut dulu, Sea? Mama ingat, kamu mengamuk 
karena tidak dibelikan ikan badut. Bahkan Papa dan Mama 
kewalahan menghadapimu." 


Aku mencebik mendengar Mama menceritakan aib-ku, 
beruntung hanya ada aku dan Mama di sini. 


Mama memberiku kode untuk mengambil akuarium itu. 
Setelah akuarium berpindah ke tanganku, Mama tersenyum, 
mengacak rambutku, dan menyuruhku untuk segera 
membereskan barang-barangku karena sebentar lagi makan 
malam siap. Aku hanya mengangguk, dan pintu tertutup. 


Baru satu langkah aku berjalan, Mama kembali membuka 
pintu. 


"Kenapa, Ma?" tanyaku heran, menatap Mama yang juga 
menatapku. 


"Mama lupa bilang, besok beli makanan ikan, ya? Ah, 
sekalian belanja untuk keperluan dapur. Ingat? Kulkas kita 
kosong sekarang." 


Aku mengangguk, dan kemudian tersadar. "Kalau begitu 
kita makan apa malam ini?" 


"Bibimu membawakan kita sayur, lagi pula Aya juga 
memberikan sayur tadi." 


"Eh? Bi Aya datang?" 


"Iya, hanya sebentar, putrinya sedang sakit jadi dia tidak 
bisa bekerja dulu." 


Aku kembali mengangguk mendengar penjelasan Mama. 
Pintu kembali tertutup, dan aku segera meletakkan 
akuarium itu di atas rak buku kecil di samping tempat tidur. 


Bi Aya adalah asisten rumah tangga yang Papa sewa, dia 
bekerja semenjak umurku sepuluh tahun. Dan juga karena 
dia dan putrinya sering menemaniku saat Mama dan Papa 
pulang malam, aku menjadi dekat dengannya. Aku dan 
putrinya hanya beda tiga tahun, dia jadi teman mainku saat 
liburan seperti ini. 


Jendela yang tertutup gorden putih menarik perhatianku 
tiba-tiba. Aku berjalan mendekat, mengulurkan tangan 
untuk membuka gerendel jendela setelah gorden putih 
kusibak ke samping. 


Kamarku yang ada di lantai dua membuatku dengan jelas 
dapat melihat titik-titik cahaya dari rumah dan gedung- 
gedung di sekitar rumahku. Angin membuat rambut 
legamku menari-nari. 


Beralih menatap langit gelap tanpa adanya bintang, aku 
sedikit kecewa. Sangat kontras dengan tempat di rumah 
Paman dan Bibi. Langit malam di sana seperti langit malam 
yang sering kulihat di internet, kelap-kelipnya membuatku 
kagum. 


Mungkin, jika tidak ada gangguan menyebalkan di sana, aku 
akan dengan senang hati kembali. Bermain bersama Ryu, 
Ren, Mari, dan Blue ..., siapa Blue? 


Hari kelima libur musim panas, Mama dan Papa kembali 
sibuk, berdampak putri semata wayang mereka tidak bisa 
berjalan-jalan ke manapun. 


Aku bosan, hanya uring-uringan di kamar. Membuatku 
memutuskan untuk membantu Bi Aya. Awalnya Bi Aya 
menolak, entah sudah berapa kali aku membujuknya hingga 
dia membolehkanku. 


Dan di sinilah aku, supermarket dekat taman, membeli 
berbagai macam buah karena Bi Aya akan membuat es krim 
dari buah-buahan. 


"Ah, maafkan aku." 


Aku terpaku melihat pemilik dari suara itu, melupakan buah 
apel yang tak sengaja jatuh karena seseorang 
menyenggolku. Rambut putih pendeknya tertutup topi, iris 
matanya berwarna biru laut, dia memakai masker, namun 
diturunkan saat meminta maaf padaku. Terlihat jelas, hidung 
mancungnya. 


Tinggi kami terpaut jauh, aku terpaksa berdongak, dan 
merasakan pegal pada leherku. 


"Sea?" katanya tiba-tiba, membuatku membeku. 


"Apa..?" Aku mendadak gagu, mataku melebar, sangat 
terkejut dia tahu namaku. 


"Ck, si Botak itu benar-benar menghapus ingatanmu." Dia 
berdecak, meletakkan kedua tangannya di pinggang. 


Kakiku mundur dengan kaku, dan terhenti kala laki-laki itu 
kembali menatapku, dan kembali berdecak kesal. 


"Kita akan bertemu lagi." Dia berjalan melewatiku. 


Aku masih terpaku, mencoba mencerna apa yang baru saja 
terjadi. 


Bertemu lagi, katanya? 


"Kak Sea, ada lagi yang harus kuambil?" Suara Mina putri Bi 
Aya membuatku tersadar, dia sedang meletakkan beberapa 
bungkus camilan ringan. Aku menyuruhnya untuk 
mengambilnya tadi, berencana untuk memakannya 
bersama sembari menonton film di laptop. 


"Tidak ada, terima kasih, Mina," kataku, tersenyum padanya. 


Mina mengangguk. "Omong-omong, Kak Sea tadi ngobrol 
sama siapa?" tanyanya, melirik ke arah belakangku. 


Cukup sulit untuk kujawab, berakhir aku hanya 
mengatakan, "Dia temanku." 


Mina tampaknya percaya. Dia mengangguk, meskipun 
tampaknya masih lebih ingin tahu tentang hubunganku 
dengan laki-laki asing itu. 


Usai membayar belanjaan, kami segera pulang dengan 
menaiki halte. Mina berulang kali mencoba membuka 
pembicaraan, namun hanya kubalas dengan anggukan, 
dehaman, ataupun senyum kecil. Tak berniat untuk 
membalasnya panjang lebar, pikiranku masih terpaku pada 
laki-laki asing itu. 


Mina membuka pintu rumah, dan segera pergi ke dapur. Aku 
mengekornya, meletakkan belajaan di atas meja makan. Bi 


Aya memintaku untuk mengantarkan apel potong yang 
diletakkan di piring kecil ke ruang kerja Papa dan Mama. 


Aku mengetuk pintu. "Ma, Pa, ini Sea." 


Terdengar sahutan dari dalam sana, aku segera masuk, dan 
menatap ruang kerja yang cukup berantakan penuh kertas. 
Di meja-meja banyak kertas yang tergeletak sembarang, 
beberapa jatuh ke lantai. 


"Kalian harusnya istirahat dulu," kataku sembari duduk, 
meletakkan sepiring apel itu di atas meja tengah, tepat di 
samping bingkai foto. 


Aku mengambil bingkai itu, menatap fotoku sewaktu kecil 
yang ternyata disimpan di sana. Kupikir sudah hilang. 


Aku tersenyum lebar di sana, memeluk beberapa cangkang 
kerang putih dengan latar belakang pantai penuh ombak. 
Aku ingat apa yang terjadi setelahnya, topi pantai yang 
kugunakan terbawa angin, Papa segera mengejarnya diikuti 
aku dan Mama yang berteriak histeris. Berakhir, aku lepas 
dari pengawasan mereka dan terseret ombak di pantai. 


Mama memutar kursi berodanya menghadapku dan 
tersenyum. Meletakkan kacamatanya sebelum 
menghampiriku. 


Kuletakkan kembali bingkai itu ke tempatnya dan menatap 
Mama yang duduk di sampingku. 


"Mengenang masa lalu?" Mama tersenyum lalu terkekeh. 
"Mama ingat betapa paniknya kami saat kau menghilang, 
Papamu saja sudah ketar-ketir. Seperti sebuah keajaiban 
tiba-tiba saja kau sudah ada di pinggir pantai, duduk 
menghadap laut dan menggenggam sebuah batu berwarna 
biru laut." 


Aku diam, membiarkan Mama bercerita. Namun suara Papa- 
lah yang melanjutkan, menatap kami dengan senyum 
hangat. 


"Hampir saja kami membuang batu itu jika Pamanmu tidak 
bilang itu adalah batu Aguamarine salah satu batu termahal 
di dunia. Kami juga masih menyimpannya," jelasnya. 


"Di mana?" tanyaku penuh antusias. 


Papa terkekeh dan berdiri dari duduknya, berjalan 
mendekati rak buku yang di bawahnya terdapat laci-laci 
kecil. Kotak putih dikeluarkan Papa, tampak indah dengan 
sebuah ukiran di salah satu sisinya. 


"Blue...?" gumamku, merasa familier. 


"Oh, kau menggumamkannya di tidurmu hari itu. Jadi, kami 
buat saja ukiran 'blue' di sana," jelas Mama. 


Aku mengangkat tutupnya, dan segera mengambil batu itu. 
Warnanya biru laut bercampur biru langit, sedikit berat dan 
dingin. 


"Kau boleh mengambilnya." 
Aku menatap Papa. "Sungguh?" 
Papa terkekeh. "Itu memang milikmu, Sea." 


Aku kembali ke kamar dengan kotak putih berisi batu 
Aguamarine di tanganku, sesekali bersenandung kecil. Jika 
kudekatkan batu itu ke mataku, terlihat bintik-bintik putih 
bersinar. Sangat indah. 


"Sudah lama aku menunggumu." 


Aku membeku begitu pintu kubuka, dan terlihat seorang 
laki-laki memakai jubah hitam menyandarkan tubuhnya di 
dinding dekat jendela. 


Jubahnya berkibar, seirama dengan tirai yang juga berkibar. 
Di menatapku dengan manik biru lautnya. Familier. 


Bab XVI Kembali 


Kelopak mataku berat, namun tetap kupaksakan untuk 
membukanya. Pemandangan asing memenuhi indra 
penglihatanku. 


Di mana aku? Sudah pasti ini bukan kamarku. Kamarku 
tidak mungkin seluas ini, tidak ada televisi, tidak ada rak 
buku, dan pastinya, tidak ada lukisan besar di kamarku. 


Aku perlahan duduk, tetap memperhatikan lukisan di mana 
sebuah tongkat patah, dan dari patahannya muncul cahaya 
yang membentuk pintu dengan cahaya yang tampak 
mengelilinginya. Rasanya sangat familier saat melihatnya. 
Ah, aku ingat, itu mirip dengan portal yang membawaku ke 
Owluera World. 


"Oh, kau sudah bangun rupanya." 


Aku terkejut, segera mengambil bantal yang ada di 
belakangku. Arlo menghindar dengan mulus, membuat 
bantal itu mengenai lantai alih-alih wajahnya yang 
menyebalkan. 


"Bagaimana, sudah ingat aku?" tanyanya, dengan wajah 
menyebalkan. 


Aku termenung, kembali mengingat apa yang terjadi 
padaku selama beberapa hari ini. Kemudian mengutuk 
diriku yang mengatakan wajah laki-laki menyebalkan ini 
tampan. Astaga Sea, memalukan! 


"Hei, sudah ingat belum?" 


Aku berdecak kesal. "Iya, sudah." Kemudian memutar 
tubuhku, duduk di pinggir kasur sembari menatap Arlo 


kesal. 


"Baguslah." Dia menyeringai. "Karena kau tampak baik-baik 
saja ayo kita selamatkan Blue." 


"Ap H 
"Nanti saja, tidak usah terburu-buru." Suara lain menyahut. 


Aku menoleh, melihat Ryu yang membawa nampan berisi 
beberapa buah cangkir. Di depannya seorang wanita 
berjalan mendekat. 


Ibu Ryu tersenyum, dan meletakkan tangannya ke dahiku, 
membuatku sedikit canggung. "Bagaimana keadaanmu, 
Sea?" 


Aku mengangguk pelan. "Baik, Tante." 


"Baguslah, kau koma hanya dua hari. Biasanya orang-orang 
yang dikembalikan ingatannya akan koma selama beberapa 
minggu," jelasnya, membuat sebuah pertanyaan muncul. 


Aku koma? 


Kemudian, Ibu Ryu terkekeh. "Ryu selalu menjagamu saat 
kau koma. Bahkan aku menemukannya tertidur di sofa 
sana." 


Aku mengulum bibir, mencoba menahan tawaku yang 
hampir meledak. Mungkin karena melihat Ryu yang 
wajahnya memerah dan hampir berteriak ke Ibunya jika 
tidak dipotong oleh suara ketukan pintu. 


"Permisi Nyonya, ada seorang perempuan mencari Anda." 
Dari suaranya jelas jika yang mengetuk pintu adalah 
seorang perempuan. 


"Ah, dia sudah datang." Ibu Ryu tersenyum padaku. "Aku 
pergi dulu, Sea." 


Aku mengangguk kecil, dan memperhatikan punggungnya 
yang menghilang saat pintu putih itu tertutup. Kemudian 
beralih pada Arlo yang mengambil teh dari nampan, dan 
menatapnya dengan instens. 


“Ini tidak ada racunnya, bukan?" tanya Arlo. 


"Kau beruntung kedua tanganku memegang nampan. Jika 
tidak teh ini sudah kusiram ke wajahmu," balas Ryu. 


Arlo hanya mengedikkan bahunya tak peduli, dan duduk di 
sofa yang ada di sampingnya. Tatapan skeptis sudah hilang, 
dia menyeruput teh tanpa menghiraukan kecurigaannya 
tadi. 


"Terima kasih," kataku pada Ryu saat menyerahkan segelas 
teh yang asapnya masih mengepul. 


Ruangan itu lengang, hanya suara jam berdetak yang 
memenuhi gendang telingaku. Aku diam, menyeruput teh 
sembari memperhatikan lukisan besar di belakang sofa. 


"Arlo, katamu tadi kita akan ke Owluera World?" Kutatap 
Arlo yang melirikku sekilas. 


Arlo mengangguk kecil, meletakkan cangkir teh itu ke atas 
porselen. Dia menatapku sengit, membuatku mengerjap 
beberapa kali kemudian meneguk ludah dengan susah 
payah. 


"Kau harus menyelamatkan adikku," katanya. 


Keningku mengerut. "Memangnya Blue kenapa?" 


"Kau seharusnya sudah mati Sea," kata laki-laki jakung itu. 
"Jika Blue tidak meminta ke ayahku untuk menggantikan 
dirimu, kau sudah mati." 


"Menggantikan apa?" 


"Jika ingatanmu dihapus, maka hukuman apa yang Blue 
terima atas dirinya yang ingin menggantikan dirimu adalah 
hukuman mati." Manik biru laut itu tampak mengilat. 
"Apalagi, dia membawamu ke Owluera World, itu semakin 
memberatkan hukumannya." 


Kutatap pantulan wajahku di air oranye gelap itu. "Jadi ini 
salahku?" 


"Tidak usah mengaku pun sudah tentu itu salahmu." 
Ah, dia semakin menyebalkan. 


"Karena itu..." Arlo yang menggantungkan perkataannya 
membuatku segera mendongak, menatap wajahnya yang 
tegas itu. "Tolong bantu aku untuk menyelamatkannya." 


Hah? 
"pfft H 


Leherku sedikit berputar, mengarah ke Ryu yang menutup 
mulut menahan tawanya yang entah karena apa. Maksudku, 
memangnya ada yang lucu? Tetapi, jujur saja, Arlo yang 
biasanya bersikap sangat menyebalkan itu meminta 
bantuan kepadaku adalah hal yang cukup aneh. 


Lebih merujuk ke canggung. 


"Apa yang lucu? Kenapa kau tertawa?" Arlo berdecak kesal. 


"Tidak, lupakan saja," katanya, setelah menghilangkan 
perasaan ingin tertawa terbahak-bahak. 


Arlo berdeham, dan kembali menatapku. "Bagaimana? Mau 
tidak?" 


Meskipun aku tahu, jika aku kembali ke Owluera World akan 
membuatku kembali memiliki dua kemungkinan, hidup atau 
mati. Namun, tentu saja jawabanku hanya satu. 


"Baiklah, ayo kita selamatkan Blue." 


Dan melupakan tentang Kak Azura yang tak kuketahui ada 
di mana dia sekarang. 


Aku tak percaya ini. Kak Hana kakaknya Mari ada bersamaku 
sekarang. Di perjalanan menuju Owluera World, usai Arlo 
membuka portal, tudung yang sedari tadi menutupi 
wajahnya disibakkan ke belakang, dan menunjukkan wajah 
yang sangat amat familier. 


"Hai, terkejut, ya?" Kak Hana tersenyum kikuk. 
Ya, sangat malah. 


"Aku tak menyangka..." Rasanya, saking terkejutnya, 
perkataanku kembali kutelan. 


"Tak menyangka jika aku anak buahnya Nyonya Clara?" Dia 
terkekeh. 


"Nyonya..., Clara?" 
"Itu nama ibuku," sahut Ryu. 


Aku mengangguk cepat. Dan kembali memperhatikan jalan 
yang terus-menerus memunculkan riak air. 


Kembali memikirkan, apa yang akan terjadi jika aku kembali 
nekat datang ke Owluera World? Jika menghapus ingatan 
sudah terjadi padaku, apakah kali ini hukuman mati yang 
akan kuterima? 


Sedikit rasa penyesalan muncul. Seharusnya aku tidak 
nekat datang ke Owluera World untuk menyelamatkan Kak 
Azura bisa saja Kak Azura ternyata selamat dan kembali ke 
bumi. Dan Blue masih bermain denganku seusai sekolah 
ataupun saat hari libur. 


Meskipun begitu, aku juga sedikit menyesal karena tak 
dapat menyelamatkan Kak Azura. Terlebih lagi, dia dan Akio 
menghilang. Benar-benar menghilang, bahkan Mama, Papa, 
Paman, dan Bibi ikut melupakannya. Termasuk, diriku saat 
Arlo belum mengembalikan ingatanku. 


"Persiapkan diri kalian masing-masing, kita hampir sampai." 


Suara Arlo membuatku kembali ke alam nyata. Menatap 
kosong pada punggung-punggung yang ada di depanku ini. 
Ah, ternyata aku ada di barisan paling akhir, bahkan tak ada 
yang peduli akan hal itu. 


Melihat cahaya terang di depan kami seger membuatku 
memakai kembali tudung jubah. Mencengkeram erat bajuku 
yang ada di dalam jubah. Kegugupan mendadak melandaku. 


"Kau tak apa, Sea? Kelihatannya kau gugup," seru Kak Hana 
usai mensejajarkan diri ke barisanku. 


Aku mengangguk kecil, dan kembali menarik napas 
menetralkan rasa gugupku. 


Satu langkah, dua langkah, tiga langkah. Kakiku sudah 
sampai di depan cahaya itu. Berhenti sejenak dan 


membiarkan mereka bertiga berjalan duluan. Kukuatkan 
hatiku, dan melangkah meskipun berat. 


Beranilah, Sea! 

Sampailah aku di sini. Owluera World, tempat yang sangat 
menakjubkan, namun memiliki pemimpin yang sangat 
membenci ras manusia. 


Baiklah, mari kita lihat apa saja yang akan terjadi setelah 
ini. 


Apakah aku akan mati, atau selamat? 


Bab XVII Kota di Bawah Laut 


Untuk kedua kalinya aku melihat pemandangan indah ini. 
Penuh dengan warna biru dan hijau. Berbeda dengan bumi, 
sangat amat berbeda. 


Kunikmati sejenak angin lembut ini, mencoba untuk 
menghilangkan perasaan takutku. 


Sebuah tangan menyodorkan secarik kertas padaku, setelah 
kulihat, itu Ryu-dengan wajah datarnya yang khas sekali. 


"Apa ini?" tanyaku bingung, mengambil kertas itu. 


"Baca saja apa yang ditulis di sana," jawabnya, membuatku 
seketika mendengkus sebal. 


Seperti katanya, kubuka lipatan yang melipat kertas itu. 
Kertas itu tampak sudah termakan usia-sedikit kekuningan- 
dan kusut di ujung kertas, bekas lipatannya terlihat jelas, 
pertanda jika jarang atau malah tidak pernah dibuka. 


Tolong lindungi keluargaku darinya. Itu kesalahanku dan 
akulah yang harus menanggungnya. 


Apa maksudnya ini? 


Ryu tampaknya mengerti kode yang ku berikan melalui 
tatapan mata. Selang beberapa detik, laki-laki itu langsung 
menjelaskan, "Itu surat dari kakek buyutmu." 


Aku mengangguk kecil, dan kembali menatap Ryu- 
memintanya untuk menjelaskan lebih jauh perihal surat ini. 


"Kakek buyutmu memberikannya ke kakek buyutku. 
Mungkin dia tahu jika kakek buyutku itu adalah half 


Sealuky-" 
"Half Sealuky?" potongku, dengan kening berkerut. 


"Ayahnya manusia sedangkan ibunya dari bangsa Sealuky. 
Itu yang namanya half Sealuky," jelasnya, kemudian 
kembali ke topik utama, "jadi singkat kata, kakekku 
menerima surat itu, dan menyuruh ibuku untuk menjaga 
keluargamu berhubung usianya sudah tua, dan karena kau 
yang ternyata pindah ke sekolahku, ibuku memintaku untuk 
mengawasimu." 


"Jadi kau sudah tahu perihal bangsa Sealuky?" tanyaku. 


Ryu yang mengangguk sukses membuatku melebarkan 
mata. 


"Bahkan aku ini termasuk half Sealuky," katanya lagi. 


Aku terdiam, termenung, membiarkan angin menerjang. 
Benar-benar terkejut dengan plot twist kehidupan ini. 


Yah..., hidup itu hakikatnya penuh kejutan. 


"Aku sudah menjelaskan semuanya. Jadi silahkan renungi 
apa kesalahanmu," celetuknya setelah berdiam cukup lama. 


"Memangnya apa kesalahanku?" 


Ryu menghela napas kasar, membuatku sedikit tersinggung. 
"Kau yang kembali ke kota in-" 


"Kenapa juga itu salah?!" seruku tak terima, memotong 
perkataannya hingga membuat laki-laki itu menatapku 
kesal. 


"Kau kembali ke kota ini, dan kembali bertemu Blue, 
kemudian berteman dengannya dan melupakan apa yang 


diperbuat kakek buyutmu itu menyebabkan mantan dan 
Raja Sealuky membenci manusia. Kau melupakan sebuah 
kepingan penting yang akan menyelamatkanmu," jelasnya 
sangat cepat. 


Kemudian melanjutkan, "Pernahkah kau berpikir jika Blue 
dan Arlo itu dengan liciknya, menggiringmu kemari hanya 
untuk membantu ayahnya melampiaskan rasa dendam 
kepada kakek buyutmu? Dengan menggunakan cara yang 
aman, dekati dia kemudian hancurkan secara perlahan, 
sampai-sampai targetmu tidak menyadari jika kehancuran 
sudah di depan mata." 


Seketika aku menatapnya tak suka. "Orang-orang selalu 
bilang jika kita tidak boleh berburuk sangka." 


Ryu mengedikkan bahunya tak acuh. Membalikkan 
badannya dan berjalan menjauhiku sembari berucap, 
"Terserah kau saja akan percaya atau tidak. Itu hanya 
pemikiranku yang belum tentu benar-" Ryu berhenti, dia 
melirikku. "Dan belum tentu salah." 


Penekanannya terhadap kalimat terakhir tentu terdengar 
jelas. Mencoba meyakinkanku atas opininya sendiri, yang 
mana itu membuat kepercayaanku goyah. 


Aku menghela napas pelan, dan menatap hamparan laut di 
depanku. Kemudian menunduk, memperhatikan air yang 
tampak tenang itu, sangat-sangat fokus sampai suara Arlo 
yang menggelegar berhasil membuatku kaget setengah 
mati. 


"Apa yang kau lamunkan sampai tidak menyahut saat 
kupanggil?" tanyanya kesal. 


Aku berbalik dan menatapnya, kakiku refleks mundur 
selangkah ke belakang ketika manik biru lautnya berpadu 


dengan manik legamku, hingga tumitku menyentuh udara 
kosong. 


Aku hanya menggeleng kecil. "Tidak ada, aku-" 


Pernahkah kau berpikir jika Blue dan Arlo itu dengan liciknya 
menggiringmu kemari hanya untuk membantu ayahnya 
melampiaskan rasa dendam kepada kakek buyutmu? 


Aku terpaku, dan hampir saja terjatuh jika tidak segera 
menarik kembali kakiku. 


"Kau kenapa? Jangan mundur lagi, kau bisa jatuh nanti," 
kata Arlo maju selangkah lebih dekat, membuatku refleks 
kembali melangkah mundur. 


Kali ini, kakiku benar-benar menginjak udara kosong. Itu 
terjadi begitu cepat, hingga aku tak sempat untuk menarik 
kakiku ataupun meloncat ke depan. Bahkan, untuk 
menggapai seutas rumput yang mencuat ke luar pulau pun 
tak bisa. 


Suara ribut angin bercampur dengan Arlo yang meneriaki 
namaku. Aku mendongak, terlihat Arlo dan Kak Hana yang 
tampak panik, sedangkan Ryu melebarkan matanya. 


Ini salahmu, Bodoh! 


Aku mengumpat dalam hati sembari menikmati tubuhku 
yang dihantam oleh udara. Kondisi ini membuatku menjadi 
teringat adegan di film-film, yang mana melompat dari 
sesuatu yang tinggi-entah itu sengaja atau tidak sengaja- 
dan rata-rata berakhir dengan kematian. 


Semua adegan itu berasal dari masalah kehidupan yang 
muncul bertubi-tubi dan munculnya keputusasaan, namun 
penyebab dari apa yang terjadi padaku ini adalah sebuah 


kepercayaan yang berhasil diruntuhkan. Menimbulkan 
sebuah rasa kecurigaan dan kewaspadaan. 


Kemudian, suara debur air yang keras terdengar, beriringan 
dengan kesadaranku yang lambat-laun mulai menghilang. 


Kurasakan sesuatu yang licin dan lembut melilit 
pergelangan kaki dan tanganku. Aku tidak tahu apa itu, 
setidaknya jika kesadaranku kembali pulih, dan sadar jika 
aku ada di bawah laut, kemudian melihat rumput laut yang 
mengikat tangan dan kakiku. 


Aku panik seketika, dan bergerak abstrak secara cepat. 
Rambutku yang mengambang menutupi penglihatanku, dan 
beberapa gelembung udara yang muncul dari mulut dan 
hidungku. 


Kemudian, sadar jika itu akan sangat sia-sia apalagi udara di 
paru-paruku semakin habis, membuatku berhenti bergerak. 
Mengamati setiap objek di sekitarku yang mungkin saja bisa 
menjadi penyelamatku. 


Aku memicingkan mata kala melihat cahaya kebiruan yang 
sangat kontras dengan kegelapan di bawah laut. Seketika 
aku berteriak kegirangan dalam hati. Itu Aguamarine! 


Letaknya tak jauh dariku, mungkin jika tidak ada rumput 
laut ini, aku sudah berenang dan menghampirinya. 


Akalku bekerja, memintaku untuk menarik-narik rumput laut 
ini. Meskipun awalnya cukup sulit, namun rumput laut yang 
melilit kaki dan tangan kananku berhasil putus. 


Segera aku melangkahkan kaki kananku jauh-jauh, dan 
menggapai batu yang sedari tadi kutatap. Tak perlu 


menunggu apapun, aku segera melahapnya. Sensasi yang 
sama membuatku kembali mengingat saat-saat aku ke 
Owluera World pertama kali. 


Setelah tenang sepenuhnya, kutarik rumput laut yang 
masih melilit di kaku dan tangan kiriku. Kuinjak rumput laut 
itu sembari menatapnya sengit, mereka hampir 
membunuhku. 


Masalah selesai, dan masalah lain kembali datang. 
Bagaimana caraku bertemu dengan Arlo, Ryu, dan Kak 
Hana? Letak posisi mereka pun aku tak tahu. 


Untuk kembali ke pulau, kurasa mustahil. Aku tak mungkin 
berenang ke permukaan, karena aku tak bisa berenang. Dan 
lagi, bagaimana cara naik ke pulau setinggi-entah berapa 
tingginya. Ratusan meter? Ribuan meter? Yang pasti, aku 
bisa selamat setelah jatuh dari ketinggian sekitar itu. 


Cukup mencengangkan aku bisa selamat. 


Sekelebat bayangan terlihat. Aku segera menoleh ke kiri- 
kanan. Tak ada apapun di sekitarku. Hanya ada hamparan 
air, pasir-pasir, dan beberapa batuan serta rumput laut yang 
membuatku tak mau mendekatinya. 


Kemudian, bayangan itu kembali terlihat. Aku merinding, 
dan segera berlari menuju batu besar yang ada di 
belakangku. Aku berjongkok di sana, menutup mataku dan 
menenggelamkan wajahku ke lipatan paha. 


Kurasakan sesuatu mendekat, jantungku semakin tak 
keruan. Aku mengeratkan pelukan di kakiku, berharap 
semoga dia tak berbahaya. 


Dia bersuara, terdengar seperti suara lumba-lumba. Aku 
segera berdongak, melihat seekor lumba-lumba dengan 


Aguamarine di moncongnya. 


Dia menggigit kaus atasanku, membuatku seketika 
mengingat dengan Bel yang juga melakukan hal yang sama 
dulu. Tanpa basa-basi, aku menerka jika dia Bel. Lagi pula, 
dia tampak sangat akrab denganku. 


"Kau Bel, ya?" 


Seakan-akan menjawabku, dia kembali mengeluarkan 
suaranya yang khas lumba-lumba. Apapun artinya, aku akan 
menganggap itu 'ya'. 


Bel menarik rok yang kupakai, hingga memaksaku untuk 
berjalan maju mendekatinya. Kemudian melepaskannya, 
dan kembali bersuara. Ekornya ia naikkan hingga tampak 
seperti menunjuk punggungnya. 


"Kau ingin aku naik ke punggungmu?" tanyaku, sembari 
mengelus moncongnya. 


Suaranya memenuhi gendang telingaku, lagi aku 
menganggap itu 'ya'. Segera aku naik setelah mengambil 
Aguamarine yang-tadi dia bawa-jatuh ke pasir, berkat 
instingku yang mengatakan jika itu akan berguna nanti. 


Bel melesat cepat, menerjang air asin yang membuatku 
menutup mata. Kurasakan bel berenang semakin dalam- 
mungkin kami memasuki gua bawah laut karena semakin 
gelap di sini, entah itu memang gua atau bukan. Tapi, 
setelah kubuka mataku, dinding-dinding batu terlihat di 
sekelilingku. 


Terlihat cahaya kebiruan yang sangat menyejukkan mata di 
sebuah lubang besar. Terpampang jelas di depanku, aku 
terpana hingga melemaskan peganganku pada sirip 


punggungnya. Untungnya, aku cepat sadar dan kembali 
memeluk sirip lembut itu. 


Kami semakin dekat dengan cahaya itu, memasukinya, dan 
Bel semakin mempercepat laju berenangnya. 


Aku sangat terkejut saat mengetahui jika batu Aguamarine 
yang ada di genggamanku ikut bercahaya saat kami 
melewati bentang cahaya biru itu. Hampir aku 
membuangnya karena berpikir jika itu akan meledak, 
namun, cahaya itu menjadi penerangan saat kami semakin 
jauh dari bentang cahaya biru. 


Bel berenang semakin dalam, entah apa yang ditujunya. 
Lambat-laun, kulihat banyak bangunan di sana. Sangat 
unik, dan membuatku berdecak kagum. 


Semakin dekat dengan bangunan-bangunan itu, cahaya 
Aguamarine semakin meredup. Dan sepenuhnya 
menghilang saat jarak kami hanya tinggal beberapa ratus 
meter dari bangunan paling tinggi dan paling mewah yang 
terletak di tengah..., kota? Kurasa itu memang sebutan yang 
paling tepat jika melihat banyaknya bangsa Sealuky berlalu- 
lalang memasuki bangunan-bangunan itu. 


Pintu besar dengan corak sulur-suluran yang rumit ada di 
depan mata, dua orang memakai baju besi serta tombak 
dengan ujung yang runcing berjaga di sisi kanan dan 
kirinya. Bel tak menghiraukannya dan tetap melesat ke 
depan. 


Aku gemetar saat Bel berenang dengan cepat mendobrak 
pintu besar itu. Terbuka lebar, dan suara yang sangat 
nyaring terdengar. 


Keseimbangan Bel goyah, kami terjatuh tak jauh dari pintu 
itu. Segera kupeluk Aguamarine-nya, dan menatap Bel yang 


terkulai lemas. Mungkin dia kesakitan karena harus 
mendobrak pintu yang terlihat tebal itu. 


Aku merasa iba padanya, dan segera memeluknya jika dia 
tidak mengeluarkan suaranya yang lemas, menggerakkan 
ekornya  perlahan-seolah menyuruhku untuk pergi 
meninggalkannya dan mengikuti cahaya Aguamarine yang 
kembali muncul. Segaris cahaya yang mengarah ke lorong 
sebelah kanan. 


Dengan cepat aku berdiri, dan berlari sembari beberapa kali 
melirik Bel yang dihampiri penjaga. Apapun yang akan 
terjadi selanjutnya, aku benar-benar harus meminta maaf 
dan berterima kasih pada Bel! 


Melelahkan rasanya harus berlari tanpa tahu tujuan, hanya 
mengikuti cahaya yang entah ada di mana ujungnya. 


Langkahku semakin lambat, napasku terasa sangat berat. 
Kakiku sudah mati rasa, tubuhku meminta untuk 
diistirahatkan. Namun, aku berkepala batu. Masih sangat 
amat penasaran di mana ujungnya, bisa saja aku bertemu 
dengan Blue ataupun Ryu jika mengikuti cahaya ini. 


Dan itu adalah hal pertama yang mengganggu pikiranku. 
Yang kedua: kenapa di sini sepi sekali? Bukan, aku 
bukannya berharap ada penjaga di setiap tempat yang 
kulewati. 


Aku hanya merasa aneh, karena seharusnya: gedung yang 
mungkin istana ini tidak seharusnya memiliki keamanan 
yang lemah. Atau memang sengaja untuk menjebakku? 


Tenaga benar-benar habis. Aku terjungkal ke depan, dengan 
Aguamarine yang terlepas dari genggamanku-terjatuh 


beberapa senti di depanku. 


Suara derap langkah menggema di lorong luas ini. Segara 
dengan cepat kuambil batu Aguamarine itu kemudian 
memeluk diriku sendiri. 


Jantungku sedang berpesta ria, benar-benar sangat kuat 
detakannya-pengaruh dari rasa takutku yang timbul begitu 
mendengar derap langkah yang semakin dekat, yang 
mungkin itu milik dari penjaga istana ini. 


Astaga, astaga, astaga! 


Batinku berteriak panik dan menyuruhku berlari, namun 
tubuhku sama sekali tak bisa digerakkan. Sangat letih. 
Kemudian, hanya berdoa yang bisa kulakukan. Semoga, 
entah itu Ryu, Kak Hana, ataupun Arlo menyelamatkanku. 


Semakin dekat, semakin aku mengeratkan pelukanku pada 
diriku sendiri. Pikiran dan perasaanku sudah bercampur 
aduk. Sama sekaki tak dapat memikirkan jalan keluarnya 
alih-alih memilih lari kemudian tertangkap karena berlari 
dengan lambat. 


Ah astaga. Coba saja tadi aku mengontrol rasa takutku saat 
ada di ujung pulau, mungkin aku masih bersama mereka 
saat ini. Tapi, ini bukan sepenuhnya salahku, jika saja Ryu 
tidak mengatakan hal yang membuat percayaanku runtuh, 
dan jika saja Arlo tak menghampiriku untuk alasan yang 
ganjil, situasinya akan berbeda sekarang. 


Derap langkah itu semakin mendekat. Aku yang sudah 
pasrah hanya meringkuk di atas permadani biru yang 
sangat lembut ini, menerima apapun yang akan terjadi 
padaku nanti atau mungkin bisa dibilang, aku sudah 
menyerah. 


Bab XVIII Berempat di Penjara 


Kalau up, berarti PTS dah selesai! Iya, selesai, 
bebanku terhempas sampai ke Owluera World. <( )> 


Happy reading! 


"Kau bodoh, ya?" 


Nada sarkas itu langsung membuatku membuka mata, 
menengadah, melihat Arlo yang berdiri di sana. Dia 
bersedekap, memandangku rendah yang langsung kubalas 
tatapan tajam. 


Aku langsung berdiri tegak meskipun awalnya sedikit oleng, 
beruntung aku tidak terjatuh dan memalukan diriku sendiri 
di hadapan laki-laki menyebalkan ini. 


"Kenapa menatapku begitu? Harusnya kau berterima kasih 
padaku," celetuknya yang membuatku semakin kesal. 


Aku mengangkat sebelah alisku, bertanya dengan sedikit 
sinis, "Kenapa juga aku harus berterima kasih padamu?" 


Arlo memberi isyarat dari dagunya untuk segera menoleh ke 
kanan. Kulihat, banyak penjaga istana yang terkulai lemas 
di lantai. Mereka tak sadarkan diri, dan terlihat babak belur. 


"Ah..., ya." Aku mengangguk-angguk kepala, dan kembali 
menatapnya dengan senyum lebar yang tak ikhlas 
(meskipun kenyataannya Arlo menyelamatkanku), 
kemudian mengatakan, "Terima kasih." 


"Aku tahu kau tidak tulus mengatakan itu, tapi terserahlah, 
aku tidak peduli," balasnya, membuat tanganku refleks 
terkepal. Beruntung aku paham betul dengan keadaanku 
yang dengan terpaksa menggunakan Arlo sebagai penunjuk 
jalan sehingga harus menahan diri. 


"Kita mau ke mana?" tanyaku begitu melihat Arlo 
melangkah ke arah sebaliknya. Aku sedikit berlari untuk 
mengejarnya yang sudah berjalan cukup jauh. 


"Penjara bawah tanah." 


Aku hanya mengangguk sambil meliriknya sejenak, 
kemudian memperhatikan lorong berkarpet biru tua. 
Kecanggungan mendadak menyelimuti, aku dan Arlo sama 
sekali tak akrab, sehingga tak tahu harus memulai 
percakapan dari mana. 


Untungnya, aku bukanlah tipe orang yang mudah putus asa 
perihal ini kecuali saat aku dikejar oleh para penjaga tadi. 


"Omong-omong, di mana Kak Hana dan Ryu?" tanyaku, usai 
berdeham menepis kecanggungan. 


Arlo melirikku sekilas. "Kami berpencar untuk mencarimu. 
Tenang saja, aku sudah memberi tahu mereka jika aku 
menemukanmu. Kalian akan bertemu di sel tempat Blue 
dikurung nanti." 


Aku hanya mengangguk. 


"Lagi pula, kenapa juga kau terjun tadi?" tanya Arlo, yang 
seketika membuatku kembali mengingat apa kata Ryu. 


Aku tercekat, refleks menghentikan langkahku. Kepalaku 
tertunduk dalam, dengan tangan yang bersatu di belakang 
punggungku. 


"Kau kenapa? Ayo, kita harus ke penjara bawah tanah." 


Penjara bawah tanah? Itu titik temu kami dengan Ryu dan 
Kak Hana. Apakah dia sudah menangkap mereka berdua 
dan mengurungnya di sana? Kalau begitu, dia pasti sedang 
menggiringku ke sana. 


Seperti kata Ryu: Dekati dia kemudian hancurkan secara 
perlahan, sampai-sampai targetmu tidak menyadari jika 
kehancuran sudah di depan mata. 


Napasku mendadak sesak, tungkaiku melemas, keringat 
dingin mulai bermunculan. Hampir saja aku terjatuh jika 
Arlo tidak membuka suara-membuat perhatianku kembali 
mengarah padanya. 


"Aku mendengar pembicaraanmu dengan Ryu tadi." Arlo 
merendahkan nada suaranya, ekspresinya sangat sulit 
untuk diartikan entah marah, sedih, atau kesal. Yang pasti, 
bukan bahagia, karena bibirnya sama sekali tak menekuk ke 
atas. 


Laki-laki itu terdiam, membuatku berdongak, tak 
menghiraukan rasa kagetku tadi. Menatapnya yang tampak 
sedang memikirkan sesuatu. Seketika, aku berargumen jika 
dia sedang merangkai kata untuk berbohong. 


"Dia benar tentang ayahku yang dendam dengan kakek 
buyutmu. Tapi percayalah, ayahku memiliki alasan " 


"Apa alasannya?" potongku dengan suara bergetar, masih 
sedikit syok meskipun mencoba untuk tak 
mengindahkannya. 


"Aku juga tak tahu tentang itu." 


"Bohong!" 


"Sea, aku belum lahir saat itu terjadi." Arlo tampak menahan 
amarahnya, nyaliku untuk meluapkan segala yang ada di 
pikiranku jadi menciut. 


Kami diam, dengan Arlo yang menunduk menatap 
permadani, dan aku yang menatapnya nyalang. 


"Sudah tenang?" tanyanya. 
Segera aku mengangguk cepat. 


Kemudian, kembali melanjutkan, "Ayahku memiliki alasan 
untuk membenci kakek buyutmu. Itu karena kakek buyutmu 
dan wanita itu membuat pamanku kakak dari ayahku 
mengkhianati bangsa sendiri." 


Aku  mengerjap, alisku bertaut, masih mencerna 
penjelasannya. 


"Sebenarnya, ini semua bermula dari keserakahan kakek 
buyutmu. Jadi, bisa disimpulkan ini semua salah kakek 
buyutmu." 


"Kau bercanda kan?" 
Arlo menggeleng, refleks aku menghela napas kecewa. 


Aku sadar jika itu semua belum menjawab semua 
pertanyaan di benakku, sehingga dengan cepat aku 
bertanya, "Memangnya apa yang dilakukan kakek buyutku? 
Seharusnya, tidak usah sampai membenci seperti itu." 


"Dia mengambil Aguamarine yang ada di mata kami, kau 
paham?" katanya, menunjuk manik biru lautnya. 
"Aguamarine ini sangat penting bagi kami, bisa dibilang: 
jika Aguamarine ini menghilang, maka hanya tinggal 
menunggu waktu bagi kami untuk merenggang nyawa." 


Badanku mendadak membatu. Refleks aku menatap 
Aguamarine yang tadi dibawa Bel, berpikir jika itu bisa saja 
berasal dari mata para bangsa Sealuky, membuat keinginan 
untuk melemparnya menjadi berkembang pesat dan 
mengubur pikiran jika itu akan berguna nanti. 


"Tenanglah, batu yang kau pegang itu bukan dari mata 
kami. Itu batu yang muncul secara alami di alam." Suara 
Arlo wmenginterupsi pendengaranku, diam-diam aku 
bernapas dengan lega, setidaknya tidak ada yang akan 
menuduhku mengambil batu permata ini dari mata mereka. 


Baru satu detik yang lalu aku merasa lega, kini jantungku 
kembali terguncang begitu mendengar suara gaduh dari 
arah belakangku. Aku membeku mendengarnya, ketakutan 
kembali menjalar di diriku. 


"Cepatlah, Sea!" seru Arlo, yang sudah berlari jauh di 
depanku. 


Kakiku melangkah lebar, mengikuti segala arah yang 
dilewati Arlo. Jarak kami cukup jauh, aku tertinggal di 
belakangnya. Semakin mempercepat lajuku ketika suara itu 
semakin dekat, meskipun tak sampai melewati Arlo. 


Entah sudah berapa kali kami harus berhenti sejenak untuk 
menimbang-nimbang jalan mana yang akan lebih cepat dan 
tentunya aman untuk dilewati. 


Terkadang, Arlo sangat lambat dalam menentukan sehingga 
membuatku histeris ketakutan karena para penjaga itu 
sudah mulai dekat. 


Ketika kutanya mengapa dia tak hapal jalan-jalan di istana, 
dia menjawab dengan santainya, "Istana ini sangat luas, dan 
aku terlalu malas untuk menjelajahinya. Omong-omong, 
cepatkan langkahmu, mereka semakin dekat." 


Aku hanya mendengkus sebal mendengarnya. 


"Omong-omong..., aku lupa memberitahumu tadi." Arlo 
berkata dengan napas yang tersengal-sengal. 


"Apa?" 


"Perkataan Ryu tadi tak usah kau percayai," katanya 
kemudian mendadak berhenti, menopang tubuhnya dengan 
tangan yang hinggap di lutut. Aku ikut berhenti, dan akan 
mendesaknya untuk terus lari jika laki-laki itu tak membuka 
suaranya, "Percayalah, aku dan Blue sama sekali tak berniat 
untuk membantu ayah membalaskan dendamnya." 


Arlo melirikku. "Ryu itu hanya membual." 


"Untuk apa juga dia membual? Kau ada masalah 
dengannya?" tanyaku lengkap dengan alis yang menyatu. 


"Tidak, lebih tepatnya dia cemburu." 


Aku mengerjap. "Cemburu karena apa dan kepada siapa?" 
Kutatap Arlo tajam. "Jangan-jangan kau yang membual 
kini?" 


"Kau pikirkan saja," balasnya cuek, kemudian kembali 
berlari. 


Aku ikut berlari, mengejarnya. Meskipun napasku serasa 
tersendat, aku tetap bertanya dengan sedikit meninggikan 
suara, "Kau sedang membual, kan?" 


Arlo tak menjawabnya, aku menghela napas kasar. "Hei, 
Arlo! Aku tahu kau hanya membual! Kau pasti mengatakan 
itu hanya untuk membuatku lengah kemudian 
menangkapku, bukan?" 


Kelopak mataku terbuka lebar. Mengerem mendadak agar 
tak terkena punggung tegap Arlo yang tepat di depanku. 
Sang empunya tampak terdiam, entah karena apa. 


"Aku tidak membual, dan...," bisiknya, sembari melirikku. 
"Terima kasih karena sudah berteriak, mereka jadi 
menangkap kita." 


Oh my.... 


Kepalaku terjulur untuk melihat ke depan. Tombak-tombak 
tajam mengarah pada kami. Jumlahnya banyak, sehingga 
tak memberi kami celah untuk kabur selain ke arah 
sebaliknya Arlo juga tampaknya tak berani untuk melawan 
mereka namun sayang, ribuan mata tombak ikut tertodong 
di belakang kami. 


Kami terpojok sekarang. 


Meskipun dengan perantara tertangkap dan dilemparkan ke 
sel tahanan yang dingin, kami berhasil bertemu dengan Ryu 
dan Kak Hana. Beserta dengan Blue yang juga ada di sana, 
aku refleks memeluknya ketika manikku melihatnya yang 
sedang bercanda ria dengan Kak Hana. 


"Sea, lama tak bertemu!" serunya riang dengan senyuman 
manis yang biasa kulihat. 


Aku hanya mengangguk dan tersenyum kecil. Kondisi Blue 
tampak memperhatinkan. Pakaiannya kotor, wajahnya 
penuh debu. 


"Sudah berapa lama kau terkurung di sini?" tanyaku. 


Blue tampak berpikir, mencoba mengingat-ingat. 
Tampaknya tak membuahkan hasil, gadis itu 


menggelengkan kepalanya. "Entahlah, aku tidak tahu waktu 
semenjak dikurung di sini." 


"Satu bulan, atau mungkin lebih." Arlo menyahut, dia 
berdiri, tak menatap kami menatap segala penjuru di luar 
sel. Entah apa yang dia perhatikan, mungkin jalan untuk 
kabur? 


Baguslah, karena aku sudah mulai bosan di sini dan juga 
rindu dengan dunia luar. Jika kuhitung, mungkin belum satu 
hari aku terkurung di sini, dan kini aku sudah hampir mau 
gila--jika seandainya tidak ada mereka. Dan bagaimana 
dengan Blue yang terkurung lebih dari satu bulan? 


Ah, ya, dia hebat. Dengan sifatnya yang menurutku begitu 
hiperaktif, gadis ini berhasil bertahan. 


"Ada yang datang," seru Blue di tengah kesunyian. Kami 
semua menatapnya, sama-sama mengerutkan kening. 


Hingga Arlo bertanya padanya, "Siapa?" 


Blue memejamkan matanya. "Kurasa para penjaga, jarak 
mereka masih sangat jauh." 


Satu pertanyaan sudah ada di ujung lidahku--dari mana 
gadis ini tahu tentang hal itu. Beruntung batinku dengan 
cepat menemukan jawabannya, hei, secara harfiah Blue 
bukanlah manusia, jadi mungkin saja dia dapat melakukan 
hal yang di luar nalar manusia. 


Dasar kejutan, mau sampai kapan dia terus datang? 


"Gawat." Kini semua pemilik mata menatap Arlo yang 
tampak gusar. Suaranya tadi penuh dengan kepanikan, 
mendadak aku ikut panik meskipun dengan pandai 
menutupinya. 


"Memangnya kenapa? Mereka sudah menangkap kita, jadi 
tak ada yang perlu dikhawatirkan," celetuk Ryu dengan 
santai. Aku geram mendengarnya, ingin memukul wajah 
sok-nya itu. Bagaimana mungkin terkurung di penjara 
adalah hal yang sepele baginya? 


"Mereka akan membawa kita ke ruang eksekusi." Blue tak 
kalah santai, bahkan terlihat lebih santai dari Ryu yang kini 
membelalakkan matanya. 


Aku panik, tentu. 


"Kalau begitu cepat cari jalan kabur!" desakku, berdiri dari 
dudukku yang sudah tak nyaman. Menatap mereka geram 
karena mereka masih saja berdiam diri di tempat masing- 
masing. 


Kak Hana hanya diam sedari tadi, air mukanya tenang 
sekali. Perempuan itu memang bagus mengendalikan 
emosinya, berbeda denganku yang sudah kalang kabut ini. 


"Oh ayolah! Kenapa kalian masih diam saja!" Aku 
menghentakkan kakiku beberapa kali dengan cepat, 
menjambak rambutku sangking geramnya. 


"Tidak ada jalan keluar." Arlo berseru, bersedekap di depan 
dada. Wajahnya nampak tenang, namun matanya berbeda 
laki-laki itu juga panik. 


Kemudian, barulah aku sadar, jika semua mata yang ada di 
sini memancarkan perasaan gelisah. 


"Pasti ada, aku yakin!" kukuhku, masih belum mau 
menyerah. 


"Tidak ada! Ini penjara bawah tanah yang mana 
dikhususkan untuk para penjahat tingkat atas. 


Keamanannya sangat tinggi, apa lagi bahan jeruji penjara 
ini berbeda dengan penjara biasa, Kita tak bisa memakai 
Aquamarine," jelasnya Arlo. "Jadi tolong tenanglah dan--" 


"Dan membiarkan mereka mengantarkan kita kepada 
maut?" balasku tak terima. "Yang benar saja?!" 


Sebuah kehangatan kurasakan begitu sebuah tangan 
menggenggam tanganku. Aku menoleh, menatap Blue yang 
tersenyum simpul. 


"Sea, kakakku benar. Tenanglah, aku yakin ayahku tak akan 
tega untuk mengeksekusi anaknya sendiri," ujarnya, begitu 
lembut. 


Aku menipiskan bibir, duduk di samping Blue. Memeluk 
lututku sendiri dan merenung. 


"Tapi aku bukan anaknya," gumamku. 


Aku tak mau dieksekusi, dan aku tahu bukan aku saja yang 
seperti ini. Blue, Arlo, Ryu, dan Kak Hana pasti juga tidak 
mau. 


Lantas mengapa mereka begitu tenang? Seakan sudah 
menyerah dan membiarkan semuanya mengalir. 


Aku tersadar, ke mana perginya Sea yang pandai 
mengendalikan emosi? Yang pasti, amarahku sekarang 
benar-benar ingin dikeluarkan. Mereka terus-menerus 
memberontak, membuatku refleks mengepalkan tangan 
atau mencubit diriku sendiri. 


"Yang pasti, aku juga tidak mau mati." 


Kepalaku tertoleh ke samping, menatap Ryu yang baru saja 
berbisik di telingaku. Sorot matanya begitu tajam. 


Aku hanya mengangguk. "Aku juga," balasku ikut berbisik. 
"Karena itu, bagaimana kalau kita meledakkan tempat ini?" 
Ryu tersenyum miring, menunjukkan bebatuan warna merah 
yang bersinar. 

Dia gila, sungguh. 


Amerithyst a.k.a YUUNA 


Bab XIX Dendam pada Si Pengacau dan 
Keturunannya 


Kupikir Ryu bercanda hingga aku hanya menatapnya tak 
minat, dan beralih menatap ke batu-batuan berwarna merah 
di tangannya. Sangat menarik perhatianku, sampai saat Ryu 
melemparnya ke arah jeruji-jeruji besi, Arlo mengumpat, 
Blue yang berteriak, dan Kak Hana yang melebarkan 
matanya. 


Aku tak tahu apa yang terjadi, sehingga aku diam 
mematung dan berteriak kecil ketika bunyi menggelegar 
terdengar, dan menutup hidung serta mulutku karena debu 
yang berterbangan. 


Ledakan benar-benar terjadi. Ryu penyebabnya dan aku 
yang begitu bodoh karena tak melarangnya ataupun 
mengambil bebatuan itu. Tapi, menurutku, aku tidak salah. 
Karena pada dasarnya aku sama sekali tak tahu jika batu itu 
adalah Red Bomb batu yang dapat meledak jika dilempar, 
menurut penjelasan Blue sebelum kami berlari-larian. 


Beristirahat di sel tadi cukup menghilangkan penat sehabis 
melarikan diri dari para penjaga tadi, sehingga lariku tak 
selambat lari Blue, namun kami tetap di barisan belakang. 
Arlo di depan sana, memimpin setiap jalan yang akan kami 
lalui. 


Dia tak terlihat sebodoh tadi, setiap kami melewati 
perempatan lorong, Arlo tanpa ragu menuntun kami untuk 
masuk ke lorong yang dipilihnya. Kemudian, aku tersadar 
akan satu hal: tak ada pintu ataupun jendela di sekitar sini. 
Tak seperti lorong yang kulewati tadi sebelum tertangkap, 
jendela selalu bersamaku. 


Kemudian aku teringat, ini di bawah tanah, tentu saja tak 
ada jendela ataupun pintu. 


"Astaga, aku benar-benar mengutuk temanmu itu." Blue 
tampak sangat kelelahan. 


"Kau harusnya berterima kasih padaku karena sudah 
membuat kita berhasil kabur." Ryu yang ada di depan kami 
menyahut, melirik kami sekilas, dan kembali fokus ke depan. 


"Ya, ya, ya, terserah kau." 


Percakapan mereka berakhir begitu saja, dengan aku yang 
tak mempedulikan mereka ataupun tak berniat untuk 
membuka kembali obrolan. Hanya deru napas yang berat 
terdengar, tertanda kami semua benar-benar sudah 
kelelahan. 


Berbagai kelokan, berbagai perempatan, berbagai lukisan 
serta ornamen unik di dinding telah kami lalui. Entah berapa 
banyak, karena ini bukan saatnya untuk menghitungnya. 


"Hei, Arlo!" Kutarik napasku sebelum melanjutkan, "Kapan 
kita sampai ke pintu masuk?" 


Tak ada jawaban. Arlo tampak terdiam, atau malah tak 
berniat menjawabku. 


"Hanya tinggal menuruni tangga ini, kita bisa keluar," 
serunya setelah beberapa lama terdiam. 


Aku menatap tangga yang menuju ke sebuah tempat yang 
tampak sangat gelap, dan sedikit cahaya terlihat dari bawah 
sana. 


"Baiklah, ayo kita turun. Aku sudah lelah berlari-larian," ujar 
Ryu, mulai menginjak anak tangga. 


Aku mengikutinya, begitupun dengan yang lain. Arlo 
mendadak ada di barisan paling belakang berkat sikapnya 
yang mempersilahkan kami untuk duluan. 


Aku merasa tak asing dengan lorong yang ditumbuhi sulur- 
suluran bercahaya ini. Dan kemudian, mendadak merinding 
saat mengingatnya. 


Ini lorong tempat aku ditangkap oleh Raja Sealuky dulu. 


Manikku refleks melirik Arlo yang memasang raut datar, 
tampak sangat tenang. Sekarang, aku mulai berprasangka 
buruk, apakah Arlo sengaja menuntun kami ke sini? Atau 
memang ini jalan keluarnya? 


Tapi, inikan bawah tanah. Bukankah itu artinya kami 
semakin jauh dari permukaan? Dan kalau itu benar, 
bukankah ini bukan jalan keluarnya? 


Sedetik kemudian, Arlo membalas pandanganku. Menatapku 
sangat sinis, entah karena apa. Aku hanya membalasnya 
dengan senyuman kikuk, dan kembali menatap punggung 
Ryu yang ada di depanku. 


Setiap detik berjalan, kucoba untuk menghilangkan rasa 
merindingku. Sedari tadi, kurasakan sesuatu yang tajam 
seperti sebuah tatapan menyayat punggungku. 


Langkah kami mendadaknya terhenti, menatap ke depan 
dengan penuh keterkejutan. Lalu, aku berharap, prasangka 
buruk tadi hanyalah sebuah prasangka yang tak berguna 
sama sekali, dan apa yang kulihat ini hanyalah ilusi. 


"Keluar dari kandang buaya, masuk ke kandang harimau. 
Aku sering mendengar manusia mengatakan itu." Raja 
Sealuky tersenyum senang, menatap kami satu per satu, 
kemudian terfokus pada Arlo. 


"Terima kasih karena sudah mau menjadi Arlo sementara, 
Flox," ujarnya, seraya menjulurkan tangan ke depan, 
seakan-akan menyambut sesuatu yang sangat ia sukai. 


"Sebuah kehormatan bagi saya, Yang Mulia." Kulihat Arlo 
meletakkan tangannya di depan dada atas kiri, dan 
membungkuk. 


Raja Sealuky menjentikkan jari, kemudian, lambat-laun 
wujud Flox berubah. Berpakaian putih dengan jubah yang 
senada, rambutnya tampak panjang hampir menutupi 
matanya yang berwarna biru. Wajahnya sangat berbeda 
dengan wajah Arlo. 


Sialan, kami ditipu! Tapi, sejak kapan? 


"APA YANG AYAH LAKUKAN?! DI MANA KAKAK?!!" Blue 
berteriak, wajahnya tampak memerah dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Tenanglah, Blue. Aku tidak mungkin menyakiti putraku 
sendiri." 


"TAPI KAU MENGURUNG KEDUA ANAKMU DI PENJARA 
BAWAH TANAH!" balas Blue. 


"Anak nakal harus dihukum, Blue." Raja Sealuky berjalan 
melewatiku dan Ryu, menghampiri Blue yang 
menampakkan sisi barunya padaku. "Tenang saja, hukuman 
kalian tak akan seberat hukuman para manusia ini." 


Bulu kudukku meremang, menatap horor pada Raja Sealuky 
yang tersenyum lebar usai mengatakan hal tadi. 


Kuperhatikan, tangan kanannya terangkat, memberi sebuah 
kode pada para penjaga di belakangnya. Lalu, para penjaga 


itu merapat ke dinding, dan menendang-nendangnya. Aku 
hanya mengerutkan kening, tak mengerti. 


Serbuk-serbuk bercahaya keluar dari sulur-suluran itu, 
membuatku terpesona dan berniat untuk menangkapnya. 


"Jangan hirup serbuknya!" Suara Kak Hana yang 
menggelegar berhasil membuatku terkejut dan tanpa 
sengaja menghirup serbuk itu. 


Kepalaku berdenyut-denyut, rasanya sangat sakit. 


"Selamat tidur." Raja Sealuky menjentikkan jarinya, 
berselang beberapa detik, kesadaranku pudar, dan 
membuatku jatuh dalam jurang kegelapan. 


Ketika aku terbangun, aku maksudku kami sudah terjebak di 
dalam gelembung besar, dengan banyak pasang mata yang 
menatap kami. Manik biru, rambut putih, dengan wajah 
yang berbeda-beda. 


Kulihat Arlo duduk sedikit menjauh dari kami. 
Pandangannya kosong, dan memeluk lututnya sendiri. Dia 
tampak seperti orang depresi. 


Blue menghela napas pelan, membuatku segera 
menatapnya. "Saat kita dikurung di sini, aku masih sadar, 
dan melihat kakakku hampir membuat kalian babak belur 
atau mungkin hampir membunuh kalian." 


Mendadak udara di sekitarku menjadi dingin. Manikku 
menatap horor terhadap Arlo. Dia kerasukan apa? 


"Kurasa otak kakakku dicuci saat dia diculik ayahku." 


"Diculik? Arlo bersama kita sedari-" 


Terima kasih karena sudah mau menjadi Arlo sementara, 
Flox. 


"Kau tidak ingat? Ayahku merubah tangan kanannya 
menjadi Arlo dan menipu kita." 


"Yah... baru saja aku mengingatnya," balasku sediki 
menurunkan nada suaraku. Kurasa aku harus waspada 
terhadapnya sekarang. 


Kuhela napasku, dan menengok ke belakang-keadaan luar 
gelembung. Kubah besar di atasku terbelah menjadi dua, 
menimbulkan suara berderit yang membuat semua rakyat 
Sealuky dan kami mendongak. 


Kemudian, tanah di bawah kami bergetar terlihat dari tribun 
yang bergoyang. Beruntung gelembung ini mengambang, 
sehingga kami tak merasakan getaran sama sekali. 


Mataku menyipit kala melihat sebuah siluet kecil yang 
muncul dari tanah. Waktu terus berjalan, begitupun 
denganku yang masih memperhatikan benda silver besar 
yang terus mencuat keluar dari tanah. Barulah benda itu 
berhenti, aku tersadar jika itu kunci portal dengan bentuk 
yang sangat besar. Letaknya tepat di depan gelembung ini, 
membuatku bisa melihat retakan kecil di sana. 


"Jika kuncinya hancur kalian tak bisa pulang." 


Aku kembali menoleh, menatap Arlo yang menatap 
sepatunya kemudian beralih menatap kami serius. Alisnya 
menurun curam, seketika bulu kudukku berdiri. 


"Oh ya? Kurasa akan membutuhkan waktu lama untuk 
benar-benar hancur," ujar Ryu. "Dan itu memberi kita 
banyak waktu untuk keluar dari gelembung dan 
mengaktifkan kunci portal itu." 


Arlo mendengkus sebal. "Kau pikir sesimpel itu? Pikiranmu 
benar-benar pendek." 


"Siapa yang kau sebut punya pikiran pendek?" balas Ryu 
merasa tertantang. 


"Kau dan si Pengacau." 


Ryu tampak kehabisan kata-kata, namun ekspresi wajahnya 
menunjukkan jika dia masih tak mau kalah. Mereka saling 
bertatapan, seketika aku membayangkan adanya kilat di 
antara mereka. 


Arlo menghela napas dan menyudahi pertengkaran mereka. 
"Singkat kata, kunci potal itu bisa hancur kapan saja. Sesuai 
bagaimana dengan kondisi hati ayahku. Jika ayahku 
marah..., kurasa aku tak perlu menjelaskannya lagi. Kalian 
tampaknya sudah mengerti." 


Aku menggigit pipi bagian dalamku, dan kembali 
memperhatikan kunci portal besar itu. Aku tidak akan 
mengatakan jika aku menyesal datang ke sini dan 
menyelamatkan Blue, tapi, tidak bisa pulang? Aku tak mau, 
aku masih mau bertemu Papa dan Mama. 


Tunggu, bukankah masih ada kunci portal versi kecil jika 
kunci portal besar itu kancur? Kalau begitu masalahnya 
hanya tinggal gelem 


"Semua kunci portal akan ikut hancur jika kunci portal besar 
itu hancur." 


Dan Arlo dengan antusiasnya menghancurkan harapanku. 


"Maaf jika aku membuatmu patah semangat. Tapi bukankah 
ini masih lebih baik dari hukuman mati?" Dia tersenyum, 
terlihat seperti psikopat yang siap untuk bersenang-senang. 


"UCAPKAN SELAMAT PADA PARA MANUSIA PEMEBERANI INI, 
SERIA KEDUA ANAKKU YANG MENGKHIANATI AYAHNYA 
SENDIRI." 


Aku segera memutar leherku ke samping, dan melihat Raja 
Sealuky yang berdiri di belakang kerang raksasamungkin 
jika di dunia manusia sama seperti pengeras suara. 
Kemudian, suara sorak-sorakan dari belakang membuat 
leherku kembali berputar. Rakyat Sealuky melempari kami 
dengan berbagai barang entah barang apa itu namun tak 
sampai untuk menghancurkan gelembung ini. 


Makian terdengar, gigiku bergemelatuk. Sungguh, ini 
menyebalkan dan memalukan. 


Rasa amarah mendadak menguasaiku, sehingga refleks 
membuatku segera mengambil batu Aguamarine untuk 
dilempar balik ke arah mereka. Namun saat kukeluarkan, 
aku meringis merasakan bagian batu yang tajam mengenai 
telapak tanganku, harusnya aku berhati-hati seperti tad ah, 
bodohnya aku, kenapa tak terpikirkan olehku sedari tadi? 


"Blue, apakah ini bisa membantu?" tanyaku dengan cepat. 


Blue tampak terkejut. "Tunggu? Itu benar-benar 
Aguamarine? Astaga, tentu saja itu sangat membantu!" 


Aku tersenyum sangat lebar mendengarnya. "Jadi apa yang 
harus kulakukan dengan ini?" 


"Gesekkan ke dinding gelembung ini, dan gelembung akan 
langsung meledak, tapi-" 


Mungkin aku terlalu bodoh karena tak mendengarnya 
sampai selesai, tapi apa boleh buat, aku sangat ingin pulang 
sekarang. Dan keinginan itu menjerumuskanku ke dalam 


masalah baru. Baiklah, aku mengaku kali ini sepenuhnya 
salahku. 


Tubuhku menubruk pasir yang cukup tajam, sehingga 
membuatku meringis kesakitan, terutama, bagian tubuhku 
sebelah kiri. Seharusnya aku mendengarkan Blue dulu tadi. 


"Kau tak apa, Sea?" Blue bertanya, usai menghampiriku. 


Aku duduk dengan perlahan, dan menunduk tak berani 
menatap wajah Blue ataupun yang lainnya. "Maaf, harusnya 
aku mendengarkanmu dulu tadi." 


"Tidak apa, Sea. Kau bisa berdiri?" Blue tersenyum, 
membuatku semakin merasa bersalah, apalagi ketika 
melihat Ryu, Arlo, dan Kak Hana yang bernasib sama seperti 
kami. 


Aku berdiri dengan bantuannya, meskipun awalnya sedikit 
kesulitan karena kakiku masih terasa nyeri. Sepertinya lecet. 


"Yah... mungkin aku yang lalai karena tak memeriksa 
barang bawaan kalian terlebih dahulu tadi. Tapi, akan 
kupastikan kalian tak dapat lolos lagi kali ini." Suara yang 
sangat kubenci beserta pemiliknya menghampiri kami, 
berhenti tepat di depanku dan Blue, menatapku tajam. 
"Terutama kau, Sea, keturunan Pengacau sialan itu." 


Aku muak mendengar kata pengacau, pengacau, dan 
pengacau. Jika memang dia yang salah, kenapa juga aku 
harus menanggung akibatnya?! 


Jika ini mimpi, aku akan dengan percaya diri meneriaki satu 
paragraf itu di depan wajah songong Raja Sealuky ini. 
Sayangnya ini kenyataan, dan aku hanya bisa menerima 
tatapan merendahkannya. 


"Tangkap mereka." 


Sedetik kemudian, penjaga istana berhamburan mendekati 
kami. Kami kalah jumlah, hanya bisa memendam perasaan 
ingin kembali pulang ke bumi. Sial, padahal hanya tinggal 
selangkah lagi, aku akan keluar dari tempat terkutuk ini. 


Lagi-lagi, aku terpaksa harus mengumpat. Melihat Raja 
Sealuky yang mendekati kunci portal besar itu, dan 
menyentuhnya. Retakan demi retakan muncul, cahaya putih 
terang muncul dari retakannya, begitupun dengan sorak- 
sorakan yang semakin bergema. 


Tidak, tidak, tidak! JANGAN HANCUR DULU, BODOH! 
Pergilah dari sini, kami akan menahan mereka. 


Suara itu sungguh lembut, membuat hatiku seketika 
tenang. Seperti sebuah nyanyian pengantar tidur yang 
dinyanyikan oleh penyanyi berbakat. Tapi, siapa pemilik 
suara ini? Yang bisa kutebak hanyalah: suara itu milik 
perempuan. 


Cengkeraman kuat di tanganku mengendur, dengan mudah 
aku melepaskan diriku begitupun dengan yang lain. 
Kuperhatikan, segala penjaga istana jatuh tak sadarkan diri, 
aku tak peduli, dan lebih memilih untuk menikmati wajah 
Raja Sealuky yang tampak terkejut. 


Baru saja aku mengucapkan rasa syukur, langkah kami 
terpaksa berhenti, melihat Raja Sealuky yang mengeluarkan 
pedangnya dari sarung pedang dan mengacung tepat ke 
arah kami. 


"Aku sudah tahu kau masih hidup, Kak. Tapi kenapa kau 
malah membantu manusia-manusia ini saat kembali? 


Bukannya membantuku untuk membalaskan dendam 
dirimu?" 


"Karena aku tahu mana yang harus kutolong." Seorang pria 
berambut putih berjalan mendekat, namun warna iris 
matanya bukan biru, melainkan hitam legam-seperti mata 
manusia pada umumnya. 


Apakah dia half Sealuky? Tapi kenapa pria ini mirip dengan 
Akio?! Sangat, malah. 


Pria itu berdiri di depan kami, melirik kami sekilas dan 
beralih menatap ke depan. 


"Kalian tahu apa yang harus dilakukan, bukan?" tanyanya, 
membuatku tersadar. 


Blue menarik tanganku, membuat kami berjalan beriringan. 
Aku merinding ketika melewati Raja Sealuky, suasananya 
begitu dingin dan menegangkan. 


Untungnya, Raja Sealuky tak menghadang kami. 


Hanya tinggal beberapa langkah lagi, kami akan sampai ke 
kunci portal, beruntung kunci itu belum hancur 
sepenuhnya. Tiga langkah, dua langkah, satu langkah. 
Astaga, kami akan pulang! 


"Sepertinya harus ada yang berkorban." Kak Hana yang ada 
di depanku berhenti, membuatku ikut berhenti, sedangkan 
Blue sudah masuk ke cahaya menyusul Arlo dan Ryu. "Sea, 
titip salamku pada Mari, ya." 


Aku ingin mencegahnya, sayangnya aku kalah cepat. Kak 
Hana mendorongku hingga masuk ke cahaya, dan 
meninggalkannya sendirian, berdiri di sana. Tatapannya 
tampak menyiratkan kesedihan. 


Aku ingin berteriak memanggilnya, sayangnya, kunci portal 
ini aktif begitu cepat meskipun sudah hampir runtuh. 
Membuat sekitarku kabur, dan berganti menjadi cahaya 
putih terang. 


Apa maksudnya harus ada yang berkorban? 


What's next? 

1. Epilog 

2. Ekstra part 

3. Pengumuman spin-off 


EPILOG 


"Induk kunci portal yang hampir hancur hanya bisa 
mengantar empat orang, dan jumlah kita saat itu lima 
orang. Salah satu dari kita harus berkorban. Baguslah Hana 
dengan ikhlas berkorban, jika tidak, kita pasti masih berada 
di sana sekarang. Lagi pula dia bisa membantu sepupumu 
untuk mengalahkan ayahku." 


Saat itu--sehari setelah kepulangan kami--aku terfokus pada 
kata 'sepupu' sehingga secara langsung dan sedikit 
berteriak aku berkata, "Kau tahu jika Kak Azura ada di 
sana?! Kenapa kau tidak memberitahuku agar aku bisa 
menyelamatkannya?!" 


"Karena aku ingin menyelamatkan adikku." 


Lalu, aku terdiam, hanya menatap es krimku yang mulai 
mencair dan segera menjilatinya. Lalu kalimat pertama yang 
diuapkannya tadi membuatku kembali berteriak, "Tunggu, 
kenapa kau malah bersyukur Kak Hana tinggal di tempat 
terkutuk itu?!" 


"Kan aku sudah bilang alasannya tadi." 


Aku berdecak kesal. Arlo sama sekali tak mengerti 
bagaimana rasanya harus melihat wajah terkejut, tak 
percaya, dan sedih Mari--gadis itu selalu ceria, sehingga 
membuatku menjadi tak enak karena telah mengatakannya. 


Beruntung, Tante Clara--ibu Ryu memanipulasi ingatan Mari. 
Dari situ aku tahu, jika bangsa Sealuky diberkati oleh 
berbagai macam kekuatan. 


"Kekuatan kami?" tanya Blue memastikan ulang 
pertanyaankku tadi. "Kekuatanku bisa melihat kondisi di 


suatu tempat yang kuinginkan. Kakakku menghipnotis 
orang dan ayahku merubah makhluk hidup atau benda mati 
menjadi sesuatu yang dia inginkan." 


Aku mengangguk paham, dan kembali menatap pantai yang 
ada di seberang jalan. 


Sudah sebulan berlalu semenjak kepulangan kami. Dan aku 
baru bisa menanyakan hal itu pada Blue. Mungkin karena 
banyak hal yang terjadi, kami baru bisa bersantai, dan 
bermain bersama yang lain. 


Hari pertama kami pulang, aku dengan cepat pergi ke 
rumah Mari dan membawanya ke rumah Ryu atas 
permintaan Tante Clara. Menjelaskan kondisi Kak Hana, dan 
setelah itu ingatannya langsung dimanipulasi. 


Hari kedua, papa dan mama datang menjemputku. Mereka 
langsung memelukku dan menangis histeris. Kata mereka, 
aku hilang selama dua minggu, dengan beranggapan aku 
kabur dari rumah dan kembali ke kota ini berkat rasa 
rinduku pada laut hanya karena melihat jendela kamarku 
terbuka(?). 


Lalu, usai meminta izin pada Arlo dan Blue untuk 
menceritakan tentang petualanganku di Owluera World, aku 
mulai berbicara panjang lebar. 


Kupikir papa dan mama akan membantahku karena cerita 
itu tak bisa dilogikakan, namun mereka dengan senyum 
hangat berkata, "Tidak ada yang tak mungkin, termasuk 
dengan kehidupan lain di semesta ini. Semesta itu luas, 
penuh keindahan dan kejutan." 


kami kembali pulang ke kota, tinggal di sana selama 
seminggu, kemudian papa mendadak mengurus surat 


pindah, kami berkemas, dan pindah ke kota pinggir pantai 
itu Bi Aya dan Mina ikut bersama kami. 


Aku terkejut karena itu sangat mendadak, dan alasan 
mereka mampu membuatku berwajah masam seharian. 


"Kami hanya tak ingin kau kembali kabur dari rumah karena 
rindu laut." 


Padahal aku sudah bercerita panjang lebar tentang 
penyebabku menghilang. 


Rumah baruku tak jauh dari rumah Ren, tepatnya di depan 
rumah Ryu dan di seberang rumah Ren. Dekat sekali, hingga 
aku muak melihat tingkah menyebalkan mereka, ditambah 
Arlo dengan mulut besarnya, kecerewetan Blue dan Mari 
serta tingkah Mina yang lugu, membuat hari-hariku begitu 
bewarna--sebuah suasana yang tak kurasakan ketika tinggal 
di kota. 


Arlo dan Blue tampak sangat alami ketika berbaur dengan 
orang-orang sekitar. Rambut mereka dicat warna cokelat, 
dengan manik biru yang tak mereka sembunyikan serta 
wajah kebarat-baratan membuat mereka dengan mudah 
mengarang cerita, "Kami blasteran, orangtua kami tinggal di 
Amerika. Sedangkan kami menetap di sini karena tak ingin 
rumah nenek kami kosong." 


Entah sudah berapa banyak orang yang terkena tipu daya 
itu. Setiap kali orang bertanya, itulah jawabannya. 


Rumah, pekerjaan, serta sekolah, Tante Clara yang 
mengurusnya--menurut penjelasan Blue. Arlo yang usia 
manusianya baru sembilan belas tahun, bekerja di kantor 
yang sama seperti orangtuaku atas bantuan Tante Clara 
yang sedikit berbohong mengenai usia dan melebih- 


lebihkan kemampuan Arlo. Begitupun dengan Blue, yang 
bersekolah di SMP yang sama sepertiku. 


Kemudian, kedua sepupuku. Azura dan Akio. 


Tidak ada yang mengingat mereka, termasuk Bi Yumi yang 
ikut menghilang bersama mereka. 


Kurasa mereka masih si dunia sana, berjuang untuk sebuah 
tujuan. Meskipun nyawa taruhannya. 


Omong-omong, apa yang terjadi setelah kami pulang dari 
Owluera World? 


"Kau tidak ingin tahu apa yang ayahku ceritakan saat aku 
diculik?" tanya Arlo tiba-tiba saja, ketika aku duduk 
memperhatikan mereka--Ryu, Ren, Mari, dan Mina yang 
sedang bermain di pantai. 


"Untuk apa? Itu sudah tak ada hubungannya lagi 
denganku," balasku tak peduli. 


"Ayahku bercerita bahwa si Pengacau itu sangat keji pada 
pamanku," katanya dengan cepat, tak mengindahkan 
balasanku barusan. 


"Paman? Kalau begitu kakaknya ayah, ya?" Blue menyahut, 
duduk di antara aku dan Arlo. 


Arlo mengangguk. "Jadi, ya, karena itu aku begitu marah 
dan..., takut pada kalian. Padahal saat kecil aku sudah 
pernah mendengarnya. Entah apa yang ayahku lakukan 
pada otak cerdikku ini." 


Ya... menyebalkan. 


"Dan kau tahu apa yang membuatku kembali sadar?" tanya 
Arlo, menatapku. 


Aku menggeleng. 


Manik biru laut itu menatap jauh ke laut. "Seseorang pernah 
berkata, 'Kata mamaku, jangan percaya pada orang yang 
menceritakan suatu hal yang ia benci. Karena bisa saja itu 
adalah kebohongan." Arlo tampak tersenyum samar. "Dan 
kau tahu itu siapa?" 


Lagi-lagi aku menggeleng dengan raut datar berharap dia 
cepat menyudahi pembicaraan ini karena aku sudah tak 
sabar ingin main ke pantai bersama yang lain. 


"Itu kau. Saat masih kecil, kau tenggelam di laut dan Blue 
membawamu ke Owluera World, lalu bermain bersama 
kami." 


Rautku seketika berubah, terkejut dengan perkataan Arlo 
barusan. "Kau serius?" 


"Ya, kakakku serius. Kemudian ayahku tahu, dia marah, dan 
hampir membunuhmu. Tapi, ya, berkat kami hanya 
ingatanmu yang dihapus," jelas Blue, berdiri dari duduknya, 
dan menarik tanganku hingga membuatku berdiri di depan 
kakak-beradik ini. 


"Sudah kuduga! Kita memang terikat sedari dulu meskipun 
berbeda!" serunya riang, lalu mengajakku berlari 
bersamanya, diikuti dengan Arlo yang menggerutu kesal. 


Mungkinkah jika aku tak mengambil kunci portal itu ataupun 
tak mengikuti segaris cahaya terang itu, apakah semua 
warna ini akan terjadi di hidupku? 


Aku tersenyum mengingat segala hal yang terjadi padaku 
saat aku berada di sini. 


Di bawah terik matahari, di depan ombak-ombak yang 
saling mengejar, suara tawa kami bergema. Saling 
mengejar, bercanda, ataupun saling mengusili. Aku bahagia. 


Yang pasti, aku tak pernah menyesali semua ini. 
Jadi, terima kasih! 

EN D 

Tercengang, membatu, tak percaya. 

Wow! Ini serius saya menamatkan cerita? Wkwkwk. 


Benar-benar nggak nyangka Sealuky bakalan bertahan 
sampai tamat. Seneng? Banget malah. 


Jadi, ini udah tamat, hati saya bersorak-sorai, wajah saya 
mendadak berseri-seri. Sebahagia itu? Iya! 


Karena Sealuky udah tamat, spin-off bakalan segera saya 
publish, mungkin sehabis ekstra part (?). Entahlah, yang 
pasti bakalan saya publish karena di spin-off ada banyak 
rahasia yang belum terungkap di Sealuky. 


Ditunggu, ya! Beserta dengan cerita saya yang lain! 


Terima kasih karena udah membaca cerita ini, begitupun 
dengan vote, dan komen kalian! Terima kasih! 


Sea, Blue, dkk. sayang kalian. 
SAMPAI JUMPA!! 


(Btw, lagu DAOKO, OST anime Uchiage Hanabi mungkin lagu 
yang cocok untuk menemani kalian saat membaca Sealuky 
ataupun Owluera World. Telat? Iya, tahu. Wkwk). 


Ekstra Part Sea Blue dan Arlo Kecil 


Sea kecil begitu bahagia saat orangtuanya mengajak 
berlibur ke rumah bibinya. Terletak di pinggir pantai, Sea 
merasakan hawa yang sangat panas berbeda dengan kota 
tempat dia besar. Meskipun juga panas, namun tak sepanas 
kota ini. 


Ini hari kedua, Sea berjalan bersama orangtuanya dengan 
botol minum yang menggantung di lehernya. Matahari 
bersinar sangat terik, beruntung Sea menggunakan topi 
pantai yang dibeli oleh ibunya saat perjalanan menuju ke 
tempat ini. 


Beberapa orang dewasa menyapa mereka selama perjalanan 
menuju pantai, lalu tersenyum hangat pada Sea sembari 
menanyakan nama dan umurnya. Sea terlalu takut untuk 
menjawab sendiri, sehingga bersembunyi di belakang 
mamanya, dan membiarkan orangtuanya yang 
mengurusnya. 


Mereka sampai di pantai begitu melewati jalan raya. 
Menginjak pasir pantai adalah hal yang baru bagi Sea 
karena gadis kecil itu hidup di kota tanpa pantai, serta 
berkat orangtuanya yang selalu sibuk. 


"Sea boleh membawanya untuk Mina?" tanyanya, 
menampung pasir pantai itu dengan tangannya dan 
menyodorkannya ke mama dan papanya. 


"Sea mau membawanya dengan apa?" Mamanya balik 
bertanya, memperhatikan Sea yang celingak-celinguk 
menatap ke sekitar, lalu tersadar akan keberadaan benda di 
atasnya. 


"Dengan topi Sea, boleh?" 


"Boleh," jawab wanita paruh baya itu. 
Sea. 


Gadis berumur tujuh tahun itu langsung menoleh, 
menerawang jauh ke arah lautan luas. Kembali memikirkan 
bisikan tadi, dan tersadar kala mamanya memanggilnya. 


"Sea? Ada masalah?" Mamanya meletakkan kedua 
tangannya di bahu Sea, pandangannya memancarkan aura 
khawatir yang sangat jelas karena melihat gelagat aneh 
Sea. 


Sea menggeleng, membuat orangtuanya menghela napas 
lega. 


"Sea boleh main ke sana?" Sea menunjuk pantak tempat 
perhentian ombak dan membiarkan pasir-pasir tadi jatuh 
kembali ke asalnya. 


Mamanya terkekeh. "Tentu Sea. Ayo!" 


Sea tersenyum senang, dan segera berlari mendekat ke 
pantai, diikuti dengan mamanya yang menarik lengan 
ayahnya. 


"Ayo, Daichi!" 


Sea dengan antusias menatap kakinya yang terkena air laut 
yang berbuih. Sangat menarik perhatian gadis itu. Samar- 
samar Sea melihat sebuah gelang kerang yang unik, dengan 
cepat ia ambil dan menatapnya sangat intens. 


"Sea!" panggil mamanya, melambai-lambai menyuruh Sea 
mendekat. "Ayo ke sini! Kita berfoto bersama!" 


Sea segera berlari, dan tanpa sadar mengikut sertakan 
gelang yang ditemukannya tadi. Begitu sampai, Sea 
langsung mengambil posisi di tengah-tengah orang tuanya, 
dan menatap orang asing yang memegang kamera. 


"Sea." Mamanya kembali memanggil dirinya, membuat 
lehernya berputar ke samping. 


"Apa ini?" tanya Sea, menatap cangkang kerang putih yang 
diletakkan di tangannya. 


"Cangkang kerang. Ayo lihat ke depan." 


Keluarga kecil itu tersenyum, menghadap kamera yang akan 
memfoto memori bahagia mereka. Hingga angin menerjang, 
membawa topi Sea, formasi mereka pecah. 


"Ah, topinya!" teriak Sea panik, menjatuhkan cangkang- 
cangkang kerang itu dan segera berlari mengikuti topi putih 
yang terbang, mengejar papanya yang ternyata sudah lebih 
dulu berlari. 


"Sea tunggu di sana saja, biar mama dan papa yang 
mengambilnya," kata mamanya, dengan cepat menyusul 
suaminya. 


Sea tak menurut kali ini, segera berlari menyusul kedua 
orangtuanya meskipun jarak mereka cukup jauh. 


Maniknya menyipit saat tersorot oleh cahaya terang. Sea 
berhenti dan menoleh, menatap heran pada segaris cahaya 
yang berasal dari lautan. 


Sea! 


Bisikan itu bagai menghipnotisnya, membuatnya nekat 
berjalan mendekati pantai. Berjalan tetap menatap laut, 


tanpa mengindahkan ombak-ombak yang menerjangnya. 
Hingga tak sadar jika air sudah sepinggangnya. 


Sea terus berjalan, air sudah mencapai dadanya. Lalu 
sesuatu menarik kakinya, menyeretnya untuk menyelam 
lebih jauh ke lautan yang dingin, membawanya masuk ke 
sebuah cahaya putih yang membentuk lingkaran. 


"Woah! Tak kusangka akan berhasil!" 


Sea berkedip-kedip heran. Seorang gadis yang tampak jauh 
lebih tua darinya tersenyum senang, menunjuknya berkali- 
kali dan tampak berbicara dengan sesuatu di belakangnya. 


"Kau ini!" Laki-laki muncul dari belakangnya, menghela 
napasnya dan menyodorkan sebuah batu berwarna biru 
bercahaya. "Kau bisa membunuhnya jika tak 
memberikannya Aguamarine. Ini, makanlah." 


Sea mengangguk, dan tangannya terulur penuh keraguan. 
Mengingat kembali perintah dari laki-laki ini, dan langsung 
memasukkannya ke dalam mulutnya. 


"Namamu Sea, kan? Aku mengetahuinya dari gerak bibir 
orangtuamu tadi." Gadis itu kembali berseru riang. 


Sea hanya diam, matanya sedikit melebar dan beberapa kali 
berkedip. Masih mencoba mencerna apa yang terjadi 
dengannya. 


"Ini... di mana?" tanyanya kecil, memegang ujung roknya. 


"Ini di bawah laut!" jawab gadis itu lagi, kemudian meraih 
tangan Sea dan membawanya menyelam lebih jauh. "Ayo! 
Kau pasti akan terkejut saat melihatnya." 


Semakin dalam semakin gelap. Sea semakin mengeratkan 
genggamannya pada tangan gadis itu, manik legamnya tak 
henti-hentinya berputar. 


Lalu cahaya terang berwarna tampak olehnya, membentuk 
sebuah bulatan yang sangat besar. Gadis itu terus berenang 
mendekatinya. Sea terpaksa harus menutup matanya jika 
masih sayang terhadap Indra penglihatannya. 


Suara-suara bising terdengar, perlahan matanya terbuka, 
melihat kota megah dengan banyaknya orang-orang 
berpakaian aneh seperti gadis dan laki-laki ini berkeluyuran 
di bawah sana. 


Gadis itu membawanya ke bangunan yang paling besar dari 
bangunan-bangunan lainnya. Ada banyak penjaga yang 
memegang tombak, terasa seperti tempat yang amat 
penting. 


Arah mereka berubah menuju ke belakang bangunan besar 
itu, melewati berbagai penjaga yang bisa membuat jantung 
Sea berdesir. Belakang bangunan tampak gelap dan sepi, 
serta pintu kecil yang ada di bawahnya adalah tempat yang 
menjadi tujuan tiga orang berbeda bangsa itu. 


"Ayo masuk." 


Gadis itu membuka pintu kecil tersebut membuka pintunya, 
tangga kecil mengarah ke sebuah cahaya. Sea 
memperhatikan tangga itu, serta dinding-dinding yang 
mengelilinginya. 


Dengan ragu dan paksaan dari gadis itu, Sea melangkah 
masuk, menginjak anak tangga. Ludah ditelan dengan 
susah payah, lalu kembali berdongak. 


Gelap, tapi di sana terang, batinnya. 


Anak tangga terakhir terlewati, kini sepatu Sea menginjak 
lantai batu putih yang mengilat serta maniknya langsung 
bergulir. Tempat ini mirip seperti dapur yang ayahnya 
gambar dulu. 


Tangannya kembali ditarik, gadis itu menuntunnya lagi-lagi 
menuju tangga yang mengarah ke atas. Kali ini, tidak 
banyak anak tangga, sehingga dengan cepat Sea tanpa 
sadar berdecak kagum ketika melihat lorong besar dengan 
karpet biru tua digelar sangat panjang, serta ornamen- 
ornamen unik yang memancarkan aura kemewahan. 


"Namaku Blue!" seru gadis itu tiba-tiba. "Dan yang di 
belakang kita itu kakakku, Arlo namanya." 


"A-aku Sea," balas Sea kecil. 
Blue terkekeh. "Aku sudah tahu, kok." 
"T-tapi " 


Namamu Sea, kan? Aku mengetahuinya dari gerak bibir 
orangtuamu tadi. 


Ah, ya, dia tahu dari sana. Sea kembali membatin, matanya 
bertemu dengan manik biru gadis itu. 


Blue memiringkan kepalanya. "Tapi?" 
Sea segera menggeleng. "Matamu biru, cantik." 


"Dan matamu mirip seperti mata pamanku! Kau kau lihat, 
tidak?" Blue menyeret Sea langsung, tak peduli dengan 
tolakan yang diucapkan gadis bermanik legam itu. "Itu dia 
lukisan pamanku!" 


"Tapi matanya tidak biru," kata Sea, usai memperhatikan 
wajah laki-laki di lukisan tersebut. 


"Oh! Itu dilukis sebelum kejadian itu!" jawab Blue yang 
berhasil membawa Sea pada rasa penasaran akan hal lain. 


Sea menoleh, menatap Blue yang lebih tinggi darinya. 
"Kejadian apa?" 


"Kalau tidak salah, pamanku " 
"Blue!" tegur Arlo. 


Blue berkedip beberapa kali sebelum akhirnya menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. "Ah, ya, maafkan aku, Kak. Aku 
lupa." 


Sea diam, memperhatikan interaksi kakak-beradik tersebut. 
Apakah aku tak boleh mengetahui hal itu? 


"Baiklah, ayo kita langsung ke lantai atas!" Blue tampak 
sangat bersemangat, tak seperti dua orang di belakangnya: 
yang satu tak mengerti apa-apa, yang satu lagi hanya cuek 
dengan sikap adiknya. 


Sea kembali menaiki tangga, kali ini tangga begitu tinggi 
namun berputar tak lurus menjulang ke arah atas. Kakinya 
serasa mati rasa, sementara Blue sudah hampir sampai 
puncaknya karena berlari. 


"Kau bisa menolaknya dan aku akan mengirimmu kembali 
jika kau mau," kata Arlo tiba-tiba. 


"Tapi..., dunia ini begitu menakjubkan." 


"Oh ya?" Arlo menyeringai. 


Sea hanya diam, tak memberi respon apapun dan tetap 
melangkah. Tangannya dengan erat memegang railing 
tangga, dan menatap kakinya. 


Gadis itu menghela napas lega saat sampai di atas, 
terpesona sejenak dengan apa yang dilihatnya kemudian 
segera menyusul Blue. 


Kepalanya senantiasa berdongak, menatap kubah kaca 
besar di atasnya. Tak takut jika akan menabrak sesuatu 
karena di sini sangat kosong, kecuali lantainya yang 
diberikan permadani putih lembut. 


Ini benar-benar bawah laut! batinnya melihat ikan-ikan 
berenang di luar kubah kaca tersebut. 


"Indah, kan?" Blue berdiri di sampingnya, tersenyum lebar, 
menampakkan gigi-gigi putihnya. 


Sea mengangguk dengan semangat. "Iya, sangat indah." 


Blue masih senantiasa tersenyum, menatap Sea yang 
matanya masih setia menatap pemandangan itu. Lalu, 
bantal yang sedari tadi disembunyikannya sudah mendarat 
di wajah Sea. 


"Perang bantal!" 


Sea tampak kaget, masih diam dan menatap Blue yang 
berlari dengan tawa penuh kebahagiaan, selang beberapa 
detik, Sea ikut tertawa dan berlari dengan bantal di 
tangannya. Mengejar Blue yang jauh di depannya, dan 
mempercepat langkahnya hingga berhasil membalas 
pukulan bantal tadi. 


Mereka lupa keberadaan Arlo karena terlalu sibuk saling 
memukul, hingga laki-laki itu hanya diam dan menatap 


mereka datar. Duduk di dekat dinding, dan bersender di 
sana. 


Sedikit tercenung ketika melihat senyum Blue yang jarang 
dilihatnya semenjak ibu mereka pergi. Mungkin manusia itu 
tak sejahat apa yang diceritakan ayah, pikirnya. 


Arlo tersenyum kecil, dan menutup matanya sejenak. Lalu 
panik ketika tak melihat Blue dan Sea di ruangan luas itu. 


"Blue...?" panggilnya panik, mulai berdiri dan berjalan 
mondar-mandir. "Kau di mana?" 


Kakinya mengajak untuk mendekati pintu dan memeriksa di 
sana, namun, hanya udara kosong dan berbagai anak 
tangga yang ia lihat bukan gadis berambut putih. 


"Kena!" 


Punggungnya merasakan sesuatu memukulnya dengan 
lembut. Bukan marah, namun rasa kelegaan yang ia 
rasakan. Tersenyum kecil ketika melihat Blue dan Sea di 
belakangnya. 


Arlo mengambil bantal yang dipegang Blue, kemudian 
mengejar kedua gadis itu. Tawa mereka bergema, dengan 
langkah yang kian melebar. 


Suasana yang sudah lama tak terjadi di istana luas itu, 
semenjak wanita anggun yang penuh kasih sayang pergi. 
Hari ini, mereka merasakan kembali suasana dulu yang 
sangat dirindukan. Bermain bersama, tersenyum bersama, 
dan saling berbagi kebahagiaan. 


"ARLO, BLUE!" 


"Ayah sudah bilang jika manusia itu keji." Raja Sealuky 
menatap mereka tajam, terutama Sea yang bersembunyi di 
balik Blue. "Bukankah kalian sudah tahu apa yang mereka 
lakukan kepada paman kalian?" 


Decakan keluar dari pria itu. "Arlo! Seharusnya kau bisa 
mengawasi adikmu!" 


Arlo mendadak gemetaran. 


"Cih. Bawa manusia itu dan eksekusi dia," titah Raja 
Sealuky, membuat Blue dengan segera menghapus 
ketakutannya dan membela Sea. 


"I-ini salah Blue karena mengajaknya ke sini! J-jadi jangan 
menghukum Sea, dia tidak salah apa-apa." 


"Peraturan tetaplah peraturan. Manusia yang datang ke 
Owluera World akan dihapus ingatannya atau dieksekusi. 
Tapi, karena ayah merasakan darah manusia hina itu di 
dalam dirinya, dia pantas mendapatkan hukum eksekusi." 


"Ayah menghukumnya hanya karena rasa dendam itu?!" 
Kini Arlo berteriak, dengan tangan terkepal yang bergetar 
hebat. 


Raja Sealuky tak menjawab, kembali menyuruh para 
penjaga di belakangnya segera menangkap Sea. Namun, 
Blue bukanlah gadis yang akan menyerah hanya karena 
wajah menyeramkan ayahnya. 


"T-tidak! Jika ayah mengeksekusinya maka Blue akan 
menyusul bunda!" 


"Blue!" 


"B-Blue tidak peduli jika ayah marah! Seharusnya ayah tahu 
jika Blue akan lebih marah kalau Sea dieksekusi!" 


"Blue!!" 


"DAN SEHARUSNYA AYAH TAHU JIKA DENDAM ITU MEREBUT 
SEMUANYA! BAHKAN BUNDA JUGA PERGI KARENA DENDAM 
ITU!!" 


"BLUE!!" teriak Raja Sealuky, dengan tangan yang bersiap 
melampiaskan amarahnya, namun terhenti di udara kala 
bayangan istrinya tercipta dari wajah Blue yang begitu mirip 
dengan ibunya. 


"Baiklah, ayah menyerah. Ayah hanya akan menghapus 
ingatannya, dan kau harus berjanji untuk tidak 
berhubungan kembali dengan manusia itu, Blue," putusnya 
pada akhirnya. Berjalan menjauh usai memberikan batu 
mutiara kecil pada Blue. "Ayah percaya pada kalian." 


Blue menatap Sea sendu, lalu memeluk tubuh kecilnya. 
"Maafkan aku, Sea." 


Sea menggeleng kecil. "Apakah kalian akan memulangkan 
Sea?" 


"Iya. Aku terpaksa." 


"Tapi, meskipun terpaksa, Sea tetap harus pulang. Sea rindu 
mama dan papa." 


Blue melepaskan pelukannya, dan tersenyum pada Sea. 
"Tapi kita tidak bertemu lagi." 


"Tidak, Sea yakin kita akan bertemu lagi," balas Sea tegas. 


"Baiklah." Blue terkekeh, lalu menyodorkan mutiara kecil 
itu. "Kau bisa memakannya?" 


Sea mengangguk. 
"Kalau begitu, selamat tinggal!" Blue tersenyum lebar. 


"Bukan, tapi sampai bertemu lagi," ralat Sea, kemudian 
memasukkan mutiara kecil itu ke dalam mulutnya. 


Blue segera menahan tubuh Sea yang tumbang, 
memandang sejenak wajah gadis yang membuatnya bisa 
tertawa lepas seperti tadi. 


"Kau bisa membawanya?" tanya Arlo. 


"Tentu saja, dia hanya anak berumur tujuh tahun." Lalu, 
Blue termenung ketika sebuah ide muncul di benaknya. 
"Bagaimana kalau kita sembunyikan dia di " 


"Ayah benar-benar akan mengeksekusinya jika kau 
melakukan itu." 


"Iya, iya, aku paham." Blue merengut, berjalan mendekati 
pintu. 


Anak tangga kembali mereka injak, melewati berbagai hal 
yang sama seperti tadi namun dengan keadaan yang 
sungguh kontras. Sea masih menutup matanya, ingatannya 
mulai dihapus oleh mutiara itu. 


Begitu sampai di belakang istana, Bel mendatangi mereka. 
Arlo menatapnya menatap Blue yang tampak berbicara 
pada Bel, lalu membaringkan Sea ke punggung Bel. 


"Kau menitipkannya pada Bel?" tanyanya, memperhatikan 
Blue yang memandang sendu pada Blue. 


"Aku tidak akan kuat jika harus mengantarnya sampai 
permukaan." Blue mematahkan kunci portalnya, kemudian 
meletakkan Aguamarine ke tangan Sea dan mendorong Bel 
untuk masuk ke sana. "Hati-hati, jangan sampai Sea jatuh." 
Kemudian meratapi kepergian lumba-lumba itu. 


Kuharap kita memang bertemu kembali. 


Bel sampai di dunia manusia, mendekati pantai yang 
tampak banyak orang di sana. Meneriaki nama seseorang 
yang tak ia ketahui. 


Lumba-lumba itu membiarkan Sea mengambang di 
permukaan, sedikit mendorongnya dengan membuat ombak 
kecil agar lebih dekat dengan daratan. Namun terhenti 
ketika mata itu terbuka, menampakkan manik legamnya, 
untungnya, gadis itu sudah dekat dengan pantai sehingga 
Bel menyerahkannya pada ombak kecil yang muncul secara 
alami. 


"Sea!" Orangtuanya mendatanginya kemudian langsung 
memeluknya. Mamanya menangis histeris, dengan lekukan 
erat yang membuatnya sesak. 


"Sea, kau dari mana saja, Sayang?" tanya mamanya, 
mencoba menyadarkan Sea dari lamunannya. 


Sea masih menatap batu biru di tangannya tak 
menghiraukan mamanya yang menangis tersedu-sedu, dan 
tanpa sadar menggumamkan sesuatu yang bahkan tak 
diingatnya, "Blue." 


Fyi 


Bangsa Sealuky memiliki umur yang lebih panjang dari 
manusia. Mereka berulang tahun sama seperti manusia, 


yaitu setahun sekali, namun, 1 tahun di Ow/uera World = 15 
tahun di dunia manusia. 


Di chapter ini, umur Blue adalah 13 tahun dan seminggu 
setelah perpisahannya dengan Sea kecil, umurnya akan 
berubah menjadi 14 tahun. 


Mereka akan bertemu lagi tujuh tahun kemudian ketika 
umur Sea 14 tahun, sehingga umur mereka sebaya. 


Kesimpulannya, bangsa Sealuky ini awet muda. Xixixixi. Dan 
saya telat menjelaskan ini. Xixixixi. 


Sampai jumpa lagi! 


